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ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan dengan model pembelajaran Advance Organizer 2) Untuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik pada pokok bahasan fluida dinamis SMK. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan hipotesis ada
atau tidak pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran advance organizer sehingga
kemampuan kognitif peserta didik lebih meningkat.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model advance organizer sehingga kemampuan kognitif peserta didik
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan. Pengaruh signifikan dapat terbukti dengan.adanya hasil
pengupan dari analisis Uji-t ,dimana pada analisis Uji-t nilai tpityng>teaper atau nilai

taraf signifikan (0.05) yaitu sebesar 21.921 > 2.045 atau 0.0
ningkatan kemamm ta didik kelas eksperi

i hasilrata-rata nilai ada pretest yaitu 40.16
pening setelah posttest hasi ta nilal mean menjadi 81.94. Arti
i sangatwbaik pada kemampuan kognitif peser
pengaruh dari model Advance O;ganlzer pokok bahasa,g FluidaDinamis SMK.

Kata Kunci: Model M‘Wodelfhm , Kemampuan

Kognitif

akibat
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269. Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran
dan As Sunnah) kepada siapayang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar- benar telah dlanugerahl karunia yang banyak. dan
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman




PERSEMBAHAN

Teriring do’a dan rasa syukur yang teramat dalam, kupersembahkan karya sederhana
ini kepada:

1. Allah SWT, yang senantiasa selalu memberikanku kesehatan, rezeki, dan
nikmat. Serta selalu memperlancar jalanku, mempermudah segala urusan dan
kesulitanku, memberikanku pengetahuan dan segala nikmat yang luar biasa
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Ibunda ku tercinta yang sekarang berada di Surga-Nya, Ny.Yurnabeti (Alm).

kasih telah melahm
i kalj memberikanku kasih yang luar biasa, kausmengajar

dalam menghadapi SGQW:’ sehing
tantangan dalakau, ermasul

Meskipun aku merasa sulit tanpamu,(mulli lunik)mu sekarang sudah bisa

Id ini, karenamu aku bi at

J_pun terbiasa dengan semua

engerjakan skripsi ini.

memanjangkan namanya menjadi apa yang kau harapkan, terimakasih atas
doamu diatas sana, ini untukmu Mak.

3. Ayahanda ku tercinta Yulisab Anwar. Terimakasih telah bertahan dan
bersusah payah menjagaku, selalu berdoa untuk kebahagiaan dan
keberhasilanku, memberikan  kasih  sayang berlimpah, perhatian,
mempertaruhkan jiwa dan raga untuk dapat membuat ku menjadi seperti

sekarang, memberikan segala sesuatu yang aku butuhkan, tanpa kenal lelah



kau kabulkan segala permintaanku. Terimakasih karena telah menyayangiku
lebih dari apapun didunia ini. Terimakasih karena telah menjadi orang
pertama yang selalu mensupportku. Karenamu anakmu ini bisa menyelesaikan
pendidikannya. Terimakasih karena telah menjadi ayahku (Bak).

Ibunda ku tercinta, Ibuk Sumaini. Terimakasih karena senantiasa menadahkan
tanganmu untuk memelukku, merangkulku, mengusapku dikala aku terjatuh,
kau membuatku bangkit dengan ketulusan dan kasih sayangmu. Terimakasih
karena selalu mendoakan ku disepanjang waktumu. Terimakasih karena telah

menjadi 1bu yang sangat menyayangiku, kau berikan segala hal yang aku

demi kebahagiaanku 'mlas' tuk support mu kepa

erus }membimbingku sehingga aku bisa menyelesaikan kuli

terimakasih karena te%@:frikaWDatan untuk memantaskan
diriku memangw |

Kakak ku tersayang (Wo Kahud) Selvi Etia Novi dan (Atin) Hapzoni.

Terimakasih selalu bisa jadi kakak yang terbaik untukku, juga selalu bisa
berperan sebagai ibu sekaligus ayah untukku. Selalu memberikan motivasi,
semangat, selalu jadi kekuatanku. Selalu jadi yang paling mengerti diriku,
terimakasih karena selalu menyayangiku, selalu menemaniku dalam suka
duka, selalu mengutamakan diriku. Terimakasih telah menjadi Uwo yang
sempurna, yang selalu siap merasakan apa yang aku rasakan. Terimakasih

telah mengajariku banyak hal dalam kehidupan ini, terimakasih selalu



menguatkanku. Dan terimakasih telah membantuku untuk tetap bertahan
sampai saat ini, sampai aku bisa menyelesaikan kuliah dan skripsiku.

6. Untuk adikku tercinta yang pernah hadir didunia ini Della Suci Visesa (Alm).

7. Almamaterku tercinta UIN Raden Intan Lampung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sesuatu yang memiliki tujuan yang sangat penting

untuk diperoleh. Dalam skala nasional, tujuan dalam pendidikan adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

a kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia, seha

, kreatif,, mandiri serbj’ ANegara yang: demokrati
jawab".“Pendidikan berperan penting dalam kehi

Melalui pendidilmm danaKelz
. TN L

terpelihara dan terjaga dengan baik. Dengan pendidikan, simbiosis mutualisme

idupmasyarakat akan

akan terjalin erat antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu, pendidikan
menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan guna mendorong pada kemajuan
dan perkembangan kearah yang berkualitas dari kehidupan sebelumnya.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 36 ayat (2) menjelaskan : “Pendidikan Nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar Negara

Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,

'Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.Sistem Pendidikan Nasional.
(Bandung:Fokus Media,2006),Bab 2 Pasal 3



kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman”. % Artinya, peserta didik dapat memahami nilai-nilai agama dan juga
kebudayaan Indonesia agar memiliki pribadi yang baik serta berpengetahuan
yang luas, sehingga memiliki daya saing yang tinggi dan dapat mengharumkan
nama bangsa. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadilah
ayat 11 yang berbunyi:

,WT -7 e 8 277

Mnﬂu%ndtwvﬁyu 5ol el C
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dalam majlis", maka Iapangkanla
. "Berdirilah

memberi WEIkau )a
kamu", niscay meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan »3
(QS.Al-Mujaadilah:11)

Surah Al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan keutamaan orang-orang beriman
dan berilmu pengetahuan. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah Swt, karena orang
yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang

lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelola apa saja yang

2 Iriani T. Jurnal kebijakan dan pengembangan pendidikan.(Madiun,2013) ,h.18
® Departemen Agama RI.Al-Quran dan Terjemahannya.(Bandung:CV Penerbit,2004), h.543



terjadi dalam kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan
berilmu lebih tinggi di banding orang yang tidak berilmu.

Perwujudan masyarakat yang berkualitas menjadi tanggung jawab
pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang
mampu berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif,
mandiri dan professional dibidangnya masing-masing. Sesuai dengan fungsi dan
tujuan Pendidikan Nasional yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabats-dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

serta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 'kep

g Maha Esa, berak ulia, berilmu, cakap, krea
dan menjadi warga Ne a bertanggungjawab.*
tujuan “tersebut, maka dalam proses-pembelaj

ataupun madrasaﬁﬁﬁ@

bahwa selama ini terdapat berbagai kritik terhadap pelaksanaan pendidikan

sekolah

a saja perlu disadari

khususnya terhadap pembelajaran fisika.Sering dikatakan bahwa fisika adalah
mata pelajaran yang sulit karena penggunaan matematika didalamnya, atau
karena peserta didik tidak bisa menghitung, atau fisika tidak menarik, sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Ada beberapa faktor yang

membuat hasil belajar fisika peserta didik itu rendah, diantaranyanya kurangnya minat

belajar siswa untuk mengetahui keterampilan hasil belajar akademik tinggi dan

* Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.0p.Cit.h.5



rendah.” Penelitian dari dua kadulawarsa dan sejarah, fisika memperlihatkan
bahwa salah satu sumber kesulitan utama adalah terjadinya miskonsepsi.®
Proses pendidikan Fisika harus membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dalam membangun sejumlah konsep
dan system konseptual bermakna, keterampilan berpikir bebas, kreatif, dan
kritis untuk dikembangkan, serta menerapkan pengetahuannya untuk belajar
dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan. Berikut ini merupakan

Ayat yang berhubungan dengan proses belajar:
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> Ananto Hidayah dan Yuberti, “Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
terhadap Keteampilan Proses Belajar Fisika Siswa Pokok Bahasan Suhu dan Kalor,“ Indonesian
Journal of Science and Mathematics Education 1, no.1 (2018): 22.

*Mukarramah Mustari, “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Lewat Komputer Terhadap
Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Makassar,” Jurnal Pendidikan Fisika Al-
Biruni 4, no. 2 (2015): 269.



Artinya:

o E

REBE oo N

.tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat
.ketahuilah, sun jikal Di ak berhenti (berbua
. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagt durha

18.
19.

bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui
batas,

karena Dia melihat dirinya serba cukup.

Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu).
bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang,

. seorang hamba ketika mengerjakan shalat[1590],
. bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di

atas kebenaran,

. atau Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?
.bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu

mendustakan dan berpaling?

segala perbuatannya?

niscaya Kami t b

aka Biarlah Dia memanggil golongannaya (untu
kelak Kami akan,memanggil Malaikat,Zabaniyah,

W e e O
sujudla anfah (diri uhan).’

(Q.S Al-Alag 1-19)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia tanpa belajar, niscaya tidak

akan dapat mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan untuk kelangsungan

hidupnya di dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia akan berkembang jika

diperoleh melalui proses belajar yakni dengan membaca dalam arti luas, yaitu

tidak hanya membaca tulisan melainkan membaca segala yang tersirat didalam

ciptaan Allah SWT. Manusia seringkali merasa puas dengan apa yang manusia

miliki termasuk ilmu pengetahuan, sehingga manusia itu menjadi malas untuk

"Departemen Agama RI, Op.Cit, h.597



belajar, tanpa disadari bahwa manusia akan kembali kepada Allah SWT, dan
Allah SWT maha mengetahui segala hal yang manusia lakukan dibumi ini
termasuk dalam belajar dan berilmu, maka tetaplah belajar, membaca, dan
mencari ilmu sebanyak mungkin disertai dengan doa dan sujud kepada Allah
SWT.

Setelah melakukan observasi di SMK Kautsar Karang Pucung sesuai
dengan pedoman wawancara yang dilampirkan maka didapatkan masalah yaitu
rendahnya kemampuan kognitif peserta didik, sehingga hasil belajarkognitif
peserta didik masih kurang atau masih dibawah nilai KKM. Bef.dasarkan hasil
»aral dengan ibu Yur;ln

Larﬁp'ung Selatan idang st

sangat lemah dalam me

nd|d|k di SMK.Kau

i Fisika.” Ternyata'peserta

Wen/:?,maten yang dijelaskan oleh
yang dikecoh, mereka

hanya bisa mengerjakan soal hitungan yang mirip dengan contoh soal. Tetapi

pendidik, peserta

ketika soal tersebut diubah yang ditanya menjadi yang diketahui maka peserta
didik menjadi bingung dan merasa permasalahan tersebut tidak pernah dibahas.
Sehingga hasil belajar kognitif peserta didik pun tidak banyak yang mecapai

KKM.

®Wawancara dengan guru Fisika, SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan



Tabel. 1.1 Data hasil pretest materi fluida fisika di semester ganjil pada peserta
didik kelas XI SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan TahunPelajaran

2018/2019.
No Nilai Jumlah Presentase
1. > 65 7 21,9%
2. <65 25 78,1%
Jumlah 32 100%

Sumber: Data Hasil Pretest SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan

Hasil dari wawancara juga disebutkan beberapa kesulitan lainnya,
kesulitan- kesulitan tersebut tampak dalam beberapa hal; pertama, dalam proses
pembelajaran peserta didik sering kali tidak mampu mengaitkan konsep-konsep
yang mereka = pelajari, akibatnya mereka mengalami hambatan dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik; kedua, hasil ujian

mumnya masih diﬂ |itﬂtuntasan Minimal

ari Kriteria_Ketuntasan Minimal (KKM) padasmata pelaj

yang ditetapkan d| seko ebut adalah tlga peserta didik menjadi

pasif karena bertlnda sebagal pen engar saja pendidi ma3|h menjadi pemeran
utama dalam kegiatan pembelajaran sehingga materi yang diberikan oleh
pendidikpun kurang dipahami oleh peserta didik.

Gambaran tingkah laku dan hasil pembelajaran adalah struktur kognitif.’

Perubahan tingkah laku peserta didik dapat diketahui dari hasil belajar yang

didapatkan, baik pada ranah pengetahuan (kongnitif), sikap (afektif), maupun

°Abdul Rahman and Mara Bangun, “Upaya Penguatan Struktur Kognitif Siswa Melalui
Model Pembelajaran Advance Organizer Dengan Pemberian LKS Terstruktur Berdasarkan Teori
Apos,” Online Pendidikan Fisika 2, no. 1 (2013): 34.



keterampilan (psikomotor).”® Hal ini menjelaskan bahwa peserta didik bermasalah
pada kemampuan kognitifnya terlihat dari perilaku meniru dan
ketidakmampuan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal latihan sesuai
dengan konsepnya, dan semakin jelas terlihat pada hasil belajar kognitif peserta
didik yang sangat rendah.

Tuntutan kurikulum 2013, peserta didik harus mengeksplor segala
kemampuannya. Dalam hal ini peserta didik berperan 75% dalam kegiatan
pembelajaran yang berlangsung, sedangkan pendidik hanya berperan 25% saja.

Oleh sebab itu, dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung diperlukan

an metode yang te merupakan suatu si

tas berbagal komponen yang saling berhubungan satu de

menjadl gétg%,

Organizer mengaktifkan kembali konsep yang relevan dalam struktur kognitif

lain.* Advance Organ pembelajaran yang efektif

meningkatkan kema pa ‘hal : 1) Advance
belajar, 2) konsep abstrak yang relevan itu merupakan tempat untuk mengaitkan
ide baru (ideational scaffolding), 3) konsep yang rinci dan konkret yang
terdapat dalam materi yang akan dipelajari (learning task) diterima oleh peserta
didik ke dalam struktur kognitifnya, 4) dengan menggunakan kemampuan

intelektualnya, serta kemampuan menghubungkan konsep baru dan lama,

10 Rahma Diani, Yuberti dan Shella Syafitri, “Uji Effect Size Model Pembelajaran Scramble
dengan Media Video terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MAN 1 Pesisir Barat,”
Jurnal lImiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no.2 (2016): 268.

“Mukarramah Mustari, “Pengembangan Instrumen Ranah Kognitif Pada Pokok Bahasan
Fluida Statis SMA/MA,” Pendidikan Fisika Al Biruni 5, no. 1 (2016): 122.



peserta didik selanjutnya memahami isinya, karena bahan yang dipelajari
menjadi bagian baru dari struktur kognitif peserta didik, sedangkan konsep yang
tidak terpakai akan hilang ke dalam alam bawah sadar peserta didik."* Dengan
demikian, peserta didik dapat memahami bahan baru dengan lebih baik.
Advance Organizer merupakan salah satu konsep pembelajaran untuk
membantu pendidik memberikan pertolongan mental dan disajikan sebelum
materi baru.** Model advance organizer menitik beratkan pada bagaimana
proses gpeserta didik mengaitkan pengetahun baru dengan pengetahuan

sebelumnya yang mengakibatkan struktur kognitif peserta didik menjadi lebih

hingga muncul belaj ermak Kendala yang diha

dan mendesain proyek yang tepat sesaul konsep yang akan di
Berdasarkan masalahwyang telah dijelaskan, penulis bermaksud untuk

mengadakan sebMa "'dité'ighkapuan kognitif pada

fase ketiga. Model pembelajaran Advance Organizer harus dibuat menjadi suatu

rancangan pembelajaran yang menarik, tepatnya pada fase pembelajaran yang
bermasalah, khususnya untuk memecahkan masalah diatas. Model pembelajaran
Advance Organizer terdiri dari 3 fase pembelajaran, yaitu: 1) Presentasi

Advance Organizer, 2) Presentasi tugas-tugas belajar atau materi pembelajaran,

25 E Nugroho, “Pengaruh Advance Organizer Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan
Analisis — Sintesis Siswa,” Pendidikan Fisika Indonesia 10 (2014): 2.

BKarya Sinulingga dan Denny Munte, “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer
Berbasis Mind Map Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Materi Pokok Besaran Dan Satuan Di
Kelas X SMA,” Pendidikan Fisika 1, no. 2 (2012): 3.

YTrian Pamungkas Alamsyah dan Turmudi, “Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Serta
Self- Esteem Matematis Siswa Melalui Model Advance Organizer,” Pendidikan Matematika I, no. 2
(2016): 121.



3) Memperkuat struktur kognitif."® Ketiga langkah pembelajaran tersebut
mencerminkan keterorganisiran materi, pemaparan materi yang terorganisir, dan
menekankan pada keaktifan peserta didik untuk belajar lebih.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulisakan melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizeruntuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Peserta Didik Pokok Bahasan Fluida

Dinamis SMK”.

Identifikasi:Masalah

rdasarkan uraian dlatai! maka |dent|f|ka5| masalah dalam pe

: an peserta didik saat menerima pelajaran sanga ;

2. Anggapan pmp m‘m_yang sulit sehingga
mempengaruhi peserta didik dalam memahami materi.

3. Peserta didik menjadi pasif karena bertindak sebagai pendengar saja,
sementara pendidik masih menjadi pemeran utama dalam kegiatan
pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap kemampaun kognitif peserta
didik

4. Peserta didik seringkali tidak memahami materi yang disampaikan,
akibatnya peserta didik merasa bingung dan tidak mampu menyerap

informasi, sehingga akan menimbulkan keributan/keramaian didalam kelas.

Abdul Rahman Hakim dan Mara Bangun Harahap.Op.Cit.vol.2 No.36



5. Model pembelajaran yang kurang sesuai tidak dapat merangsang partisipasi

peserta didik.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan masalah
pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Advance Organizer dibatasi pada peningkatan kemampuan

kognitif peserta didik.

kok bahasan fisika ying disampaikan adalah pokok bahas

Dlnamls kelas XI.

2

Rumusan Masalah m rﬂ,
Berdasarkaﬁmam n amwaﬂ ini dirumuskan

dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran
Advance Organizer terhadap kemampuan kognitif peserta didik?
2. Apakah terjadi peningkatan kemampuan kognitif peserta didik setelah

diterapkan model pembelajaran Advance Organizer?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan setelah menerapkan model
pembelajaran Advance Organizer terhadap kemampuan kognitif peserta
didik.

2. Untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik setelah

menerapkan model pembelajaran Advance Organizer.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti yaitu

sebagai bérikut:

g‘i_:‘b'es'e'rta didik, pembelajaran dengan model Advance;‘;O‘r,'.' '
diharﬁpkan( memp i pl;Aang signifikgn" sert
tkan Kémampuan kognitif peserta didik-pada pe

2. Bagi pendidimasi &model pembelajaran

Advance Organizer dapat dijadikan sebagai salah satu alternatife untuk

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada pembelajaran fisika.
3. Bagi penulis, diperoleh wawasan tentang model pembelajaran Advance

Organizer untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran
1.  Pengertian Model Pembelajaran
Secara umum model diartikan sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam
pengertian lain, model juga diartikan sebagai barang atau benda

séSungguhnya, seperti “globe” yang merupakan medel dari bumi

empatkita hidup.’® Se angkan pembelajaran adalah proses i
peserta d|d|k dengan belajar pada suatu lin
ang meliputi guru dan siswa yang saling bertﬁk i asi. Atas
dasar pemiki % &model pembelajaran
adalah suatu pola atau rancangan yang menggambarkan proses perincian
dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan seseorang
berinteraksi dalam pembelajaran sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan.’’” Joyce dan Weil mendeskripsikan model pembelajaran
sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk mendesain materi-

materi instruksional dan memandu proses pengajaran diruang kelas atau

% Abdul Majid.Strategi Pembelajaran.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),h. 13.
7 E.Mulyasa.Manajemen Paud.(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2012), h.148



di setting yang berbeda.’

Artinya model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
serta berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan rancangan dalam proses pembelajaran dimana

proses pembelajaran tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik dan memberikan wawasan yang baru kepada peserta didik

ntang model pembelajara

DIWaran bukan /han
pendidik kepadas peserta

enyampaikan informasi dari

pembelajaran dapa,w _ 'iquan pula padassekelompok peserta didik di

dalam kelasmw‘s 7 . Aﬂmmjaran adalah suatu
strategi didasarkan pada konsep-konsep dalam pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada pembelajaran
Fisika.

2.  Macam-macam Model Pembelajaran
a.  Model Pembelajaran Direct Instruction

Pembelajaran langsung (Direct Instruction) adalah salah satu

pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang

8 Miftahul Huda.Model-model Pengajaran dan Pembelajaran.(Yogyakarta:Pustaka
Belajar,2013),h.73



proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik,
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap,
selangkah demi selangkah.® Artinya guru harus memiliki
pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara
pengimplementasian  model-model  tertentu  dalam  proses
pembelajaran.
b, Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran

dengan cara ber bekerja sama saling
mengkontruksi konsep, menyelesaikan persealan, ata

kelompok kohesif (kompak-

Menurut teori pengalaman

partimpa%ﬁg a ke

heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi,

art 4 — 5 orang, siswa

dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau
presentasi. Sintaks pembelajaran koperatif adalah informasi,
pengarahan-strategi, membentuk kelompok heterogen, Kkerja

kelompok, presentasi hasil kelompok, dan pelaporan.

YEis Sukmana and Rena Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran Langsung (Direct
Instruction) Disertai Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII Smp Negeri 1
Tambusai Utara,” Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan Universitas Pasir Pengaraian, 2015, 2.

?%Lubis, Asneli, "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa pada Materi Pokok Gerak Lurus di Kelas X SMA SwastaUISU Medan”,Pendidikan
Fisika Universitas Negeri Medan 1, no.1(2012):28



c.  Model Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai
dengan sajian atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi)
yang terkait dengan dunia nyata kehidupan siswa (daily life
modeling).? Sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan
disajkan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi
konkret, dan _suasana menjadi kondusif , nyaman dan
menyenangkan. Prinsip pembelajaran kontekstual adalah aktivitas

siswa, siswa melakukan dan mengalami, tidak hanya menonton dan

~ mencatat, dan pe angan mpuan sosialisasl.

edudukan Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ' ukan yang sangat penting
dalam mem%an ﬁﬁ@n. Salah satu usaha
yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami
kedudukan model sebagai salah satu kompenen yang mempengaruhi
keberhasilan belajar mengajar. Menurut Djamarah 2010:72-74 kedudukan
meodel dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut :

a.  Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik

21Hutagaol,Kartini,”Pembelajaran Kontekstual — untuk  Meningkatkan =~ Kemampuan
Representasi Matematis Siswa Sekolah menengah Pertama,”Universitas Advent Indonesia 2, no.l
(2013):92



Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak
menggunakan metode pengajaran. Hal ini berarti seorang guru
memahami kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik
dalam kegiatan belajar mengajar.

Sebagai Strategi Pengajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik
mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama, karena daya
serap masing-masing peserta didik berbeda-beda. Faktor |ntelegen5|

‘ mempengaruhl daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran

Aarena itu dlperlul
pengajaran yang tepat.
Sebagai Ala k Mencapai T
u ‘% d‘%w dicapai dalam

kegiatan belajar mengajar. Guru tidak bisa membawa kegiatan

_v'yang diberikan

belajar sesuka hatinya dan mengabaikan tujuan yang telah
dirumuskan. Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan
pernah tercapai selama kompenen-kompenen lainnya tidak
diperlukan. Jadi metode harus menunjang pencapaian tujuan
pengajaran karena kalau tidak perumusan tujuan tersebut akan

sia-sia.



B.

Model Advance Organizer

1.

Pengertian Model Advance Organizer

Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu cara
belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan
pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran, yang artinya setiap
pengetahuan mempunyal struktur konsep tertentu yang imembentuk

kerangka dari sistem pemprosesan informasi yang dikembangkan dal

ngetahuan (ilmu) itu.

Model._pembelajaran Advance Organizer ini dikemba

David Ausubel, .menurut David el pembelajaran ini
merupakar@i%‘rm @ ‘Maya bahwa peserta
didik harus menjadi konstruktor pengetahuan yang aktif, hanya saja
mereka perlu diarahkan untuk memiliki metalevel dan metagonisi untuk
merespons pengajaran secara produktif, daripadamengawali pengajaran
dengan dunia persepsi mereka dan membimbing mereka untuk
menginduksikan struktur-struktur.?> Model Advance Organizer dirancang
untuk memperkuat struktur kognitif peserta didik. Ausubel menyakan
bahwa struktur kognitif seseorang adalah faktor terpenting yang

memerintahkan apakah materi baru akan bermakna dan seberapa bagus

Miftahul Huda,Op.Cit, h.106



dapat diperoleh dan dipertahankan.”® Yang dimaksud dengan struktur
kognitif adalah fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi
yang telah dipelajari dan diingat oleh peserta didik atau jenis pengetahuan
tertentu yang ada di dalam pikiran peserta didik.** Artinya struktur
kognitif ini merupakan suatu fakta, keterampilan, dan sikap yang sudah
dipelajari sehingga dapat diingat dalam bentuk pemahaman oleh peserta
didik.

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut

Ausubel " ialah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan

| lual stulitte
ifat-s.ifat struktur kognitif menentukan validitas_dan kejelas
yang timbul sa;at ipm asj baru mas k dalam struktur kognitif itu,
demikian m eraﬁ##mika struktur kognitif

itu stabil, jelas dan diatur dengan baik, arti-arti yang sahih dan jelas atau

tidak meragukan akan timbul dan cenderung bertahan. Akan tetapi
sebaliknya, jika struktur kognitif itu tidak stabil, meragukan dan tidak
teratur, struktur kognitif itu cenderung menghambat belajar dan retensi.
Menurut Ausubel apabila pembelajar memulai dengan “perangkat” yang

benar, dan apabila materi diorganisasikan secara solid, maka

2% Bruce Joyce, Marsha Weil, Emily Calhoun. Models Of Teaching / Edisi Kesembilan.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016),h.320
*Nuri Shabania, “Pengaruh Pembelajaran Model Advance Organizer Terhadap Hasil Belajar
Biologi S.zisswa Pada Konsep Protista,” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, (2015), h.23.
Ibid



pembelajaran yang bermakna dapat berlangsung. Dikatakan bermakna

jika lebih tergantung pada persiapan pembelajar dan organisasi materi

daripada metode presentasi.”® Artinya pembelajaran dapat berlangsung

apabila memulai dengan perangkat yang benar, dan apabila materi

disusun dengan benar, maka pembelajaran tersebut dikatan bermakna.
Prasyarat-prasyarat belajar bermakna adalah sebagai berikut:

a.  Materi yang akan dipelajari harus bermakna secara potensial.

b, Anak yang akan belajar atau peserta didik harus bertujuan untuk

melaksanakan belajar bermakna, jadi mempunyai kesiapan dan niat

_.'Untuk belajar be#. I A y.
Tujuan, peserta didik merupakan faktor utima dal

bermakna. _

Kebm*belalﬁh‘wenﬁal bergantung pada

dua faktor, yaitu sebagai berikut:

a.  Materi itu harus memiliki kebermaknaan logis.
b.  Gagasan-gagasan yang relevan harus terdapat dalam struktur
kognitif peserta didik.
Materi yang memiliki kebermaknaan logis merupakan materi yang
nonarbitrer dan substantif. Materi yang nonarbitrer adalah materi yang

serupa dengan apa yang telah diketahui. Materi yang substantif adalah

26 Bruce Joyce, Marsha Weil, Emily Calhoun,Op.Cit,h.321



materi yang dapat dinyatakan dalam berbagai cara, tanpa mengubah
artinya.

Aspek kedua kebermaknaan potensial ialah bahwa dalam struktur
kognitif peserta didik harus ada gagasan yang relevan.?” Dalam hal ini
kita harus memperhatikan pengalaman anak-anak, tingkat perkembangan
mereka, inteligensi dan usia.

Menurut Ausubel pada tingkat pertama dalam belajar, informasi
dapat dikomunikasikan pada peserta didik dalam bentuk belajar

penerimaan yang menyajikan informasi itu dalam bentuk final ataupun
lam bentuk belajar pualy engharuskan peserta
enemukan. sendiri sebagian atau seluruh materiyang akan

Dalam tingkat kedﬂms?f didik_ ubungkan atau mengaitkan
informasi Ma n (' UM‘Iainnya) yang telah

dimilikinya; dalam hal ini terjadi belajar bermakna.Akan tetapi, peserta

didik itu dapat juga hanya mencoba-coba menghafalkan informasi baru
itu tanpa menghubungkannya pada konsepkonsep yang telah ada dalam
struktur kognitifnya; dalam hal ini terjadi belajar hafalan.

Selanjutnya untuk memperkokoh pengorganisasian kognitif peserta
didik, pendidik dapat melakukan beberapa bentuk aktivitas seperti

menugaskan peserta didik menemukan ciri, perbedaan, menjelaskan

99
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manfaat materi pelajaran atau bentuk-bentuk aktivitas lainnya yang dapat
menumbuhkan kemampuan kognitif peserta didik.

Jadi yang dimaksud dengan Advance Organizer dalam penelitian ini
adalah suatu kerangka konseptual yang menyajikan bagian-bagian utama
atau konsep-konsep pokok dari materi yang harus dipelajari yang
dihubungkan dengan struktur kognitif atau materi yang telah dipelajari
peserta didik sebelumnya, untuk membantu mempermudah peserta didik
dalam mempelajari suatu materi.

2.  Sintaks Model pembelajaran Advance Organizer

Model pembelaj

Hdv'cﬂizer terdiri dari tiga

pat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Pembelajaran
Tahap-1
Menjelaskan panduan 1. Menjelaskan tujuan pembelajaran
pembelajaran/penyajian |2. Mempresentasikan panduan
Advance Organizer pembelajaran Advance Organizer
3. Mengidentifikasi karakteristik-
karakteristik konklusif
4. Memberi contoh-contoh
5. Menyajikan konteks
6. Mengulang kembali penjelasannya
7. Menumbuhkan kesadaran pengetahuan
dan pengalaman peserta didik yang
relevan
Tahap-2
Menjelaskan materi dan |1. Menyajikan materi pembelajaran
tugas-tugas pembelajaran |2. Membangkitkan perhatian peserta didik
3. Memperjelas materi pelajaran

®Miftahul Huda,Op.Cit, h.106



Tahap-3

Memperkokoh 1. Menggunakan prinsip-prinsip secara

pengorganisasi kognitif terintegrasi

2. Meningkatkan keaktifan aktivitas
pembelajaran

3. Mengembangkan pendekatan pendekatan
Kritis guna memperjelas materi
pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan pendidik dalam menjelaskan tujuan
pembelajaran (tahap pertama) dimaksudkan untuk menarik minat peserta
didik dan agar pemikiran dan aktivitas yang mereka lakukan berorientasi
pada tujuan pembelajaran. Penyajian pemandu awal bukan'h'énlya memuat

érnyataan-pernyataan ingkatedan erhana, akan tetavpi, I
kare‘ha: merupakan bAr‘:Adangkan pada penyaji

alam bentuk

dan i eI:aijar_an endidik dapat men embén
ceramah, Aﬂm.ﬁ m

selalu diperhatikan pendidik dalam tahap kedua (penyajian bahan

| yang penting yang

pelajaran) adalah mempertahankan perhatian peserta didik yang sudah
tumbuh melalui kegiatan tahap pertama agar dapat memahami arah

kegiatan secara jelas.



3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Advance Organizer
Model pembelajaran Advance Organizer memiliki kelebihan dan
kekurangan sebagai berikut:?®
a.  Kelebihan model advance organizer:
1). Siswa dapat berinteraksi dengan memecahkam masalah untuk
menemukan konsep-konsep yang dikembangkan.
2). Dapat membangkitkan perolehan materi akademik dan
keterampilan social siswa.
‘ 3) Dapat mendorong siswa untuk mengetf;}hui: jawaban

\ pertanyaarPdilri iswa semakin aktif).
Dapat melatih siswa meningkatkan ketrampilan sis lalui

<

diskusi.

I ok. - |
5). e %am i Mbaik secara individu
maupun kelompok.
6). Menambah kompetensi siswa dalam kelas
b.  Kekurangan model advance organizer:
1). Dibutuhkan kontrol yang intensif dari guru, sehingga bila
siswa terlalu banyak, proses pembelajaran kurang efektif.

2). Harus ada kerjasama aktif antara guru dan peserta didik.

29Karya Sinulingga dan Denny Munte, “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer
Berbasis Mind Map Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Materi Pokok Besaran Dan Satuan Di
Kelas X SMA,” Pendidikan Fisika 1, no. 2 (2012): 3.



C. Kemampuan Kognitif
1.  Pengertian Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir logis, Kkritis,
memberi alasan, memecahkan dan menemukan hubungan sebab-
akibat.*°Artinya kemampuan kognitif dapat juga diartikan sebagai
kecerdasan atau bakat alami seseorang yang dapat membantu
mempelajari  suatu tugas lebih cepat dan mengerjakannya lebih
baik.Sedangkan kognitif adalah sebagai salah satu domain atau

wilayah/ranah psikologi manusia yang meliputi setiap perilaku men

ng “berhubungan an, pertimbangan,

i formasn pemecahan masalah, kesengajaan dan keyakinan.*:

qutlf m

dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan.

dapat disimpulkan an tingkahlaku-tingkahlaku

yang menga nge ahuan atau yang

Kognitif dipandang sebagai suatu konsep yang luas dan inklusif
yang mengacu kepada kegiatan mental yang terlibat di dalam perolehan,
pengolahan, organisasi dan penggunaan pengetahuan. Proses utama yang
digolongkan di bawah istilah kognisi mencakup mengingat, memahami,

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

®Luh Ayu Tirtayani I Gst Ayu Dwi Gunayanti, Ni Ketut Suami, “Penerapan Metode Bermain
Outdoor Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak,” PG PAUD Universitas Pendidikan
Ganesha 3, no. 1 (2015): 3.

1y udrik J ahja,”Psikologi Perkembangan”,(Jakarta:Kencana,2011), h.56



Bila disimpulkan maka kognitif dapat dipandang sebagai
kemampuan yang mencakup segala bentuk pengenalan, kesadaran,
pengertian yang bersifat mental pada diri individu yang digunakan dalam
interaksinya antara kemampuan potensial dengan lingkungan seperti
dalam aktivitas mengamati, menafsirkan memperkirakan, mengingat,
menilai dan lain-lain.

Sesuai pengertian di atas, yang dimaksud dengan proses kognitif
dalam penelitian ini adalah tahapan-tahapan kemampuan yang mencakup

segala bentuk pengenalan, kesadaran, pengertian, yang bersifat mental

ﬂnl d“kan dalam  intefaksi
engan lingkungan. .

Proses  kogniti er]ting dalan bentuk pengertian karena
berhubungm%meﬁw I Intelektual. Hubungan

f.32

da diri peserta d

emampuan.potensial

kognisi dengan proses mental disebut sebagai aspek kognitif.” Artinya
aspek kognitif ini sangat berperan penting terhadap kemampuan
kecerdasan peserta didik.

Anak dapat berpikir lebih logis karena mereka dapat mengambil
berbagai aspek dari situasi/keadaan kedalam pertimbangan.®® Sehingga

peserta didik memiliki ciri khas terletak dalam belajar memperoleh dan

menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakili obyek-obyek

%2 Ibid,h.57
% Diane E.Papalia dkk.Human Development.(Jakarta:Kencana,2008),h.435



yang dihadapi dan dihadirkan dalam diri seseorang melalui tanggapan,
gagasan atau lambang yang semuanya merupakan sesuatu yang bersifat
mental. Dari pernyataan ini dapat dikatakan bahwa makin banyak pikiran
dan gagasan yang dimiliki seseorang, makin kaya dan luaslah alam
pikiran kognitif orang tersebut. Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa
kognitif merupakan proses mental yang berhubungan dengan kemampuan
dalam bentuk pengenalan secara umum yang bersifat mental dan ditandai
dengan representasi suatu obyek ke dalam gambaran mental seseorang;
apakah dalam bentuk simbol, tanggapan, ide atau gaga.sanidarv] nilai atau
< 1A/
Faktor, kogniti(Qmpunyal peranan penting"'bagi k
peserta didik dalal ajar, karena s n besar aktivitasnya dalam
belajar seau %’ #ﬁ englngat dan berfikir

dimana kedua hal ini merupakan aktivitas kognitif yang perlu

rtimbangan.

dikembangkan.
Mengenai teori kognitif, ada sebuah ayat yang berkaitan dengan

teori tersebut, sebagai berikut:

% - = P e Zes
L;Jp,.éjvu?j i abeyedly 284 E0) Jol ;

s .= £
|

BV L‘&qufdﬂéww"‘ﬁvb &
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. *3*

(QS An Nahl : 125)

Maksud hikmah dari ayat tersebut adalah perkataan yang tegas dan
benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. Jadi
seseorang yang sudah memiliki kemampuan kognitif yang baik maka
seseorang  itu dapat ‘'membedakan yang baik dan yang buruk untuk

dilakukan.

anah Kognitif

“Ranah kognitif balr Aencakup kegiatan ment

emampuan_yang dimiliki oleh seorang pes

menca GBI, EP ). menneis (©0)

mengevaluasi (C5), dan membuat (C6).*° Ranah kognitif merupakan

pengetahuan peserta didik yang mencakup C1-C6. Ranah kognitif disini
dapat diukur menggunakan tes yang dikembangkan dari materi Fluida
Dinamis disekolah.

a. Pengetahuan (Knowledge ) / C1
Pengetahuan dalam pengertian ini melibatkan proses

mengingat kembali hal-hal yang spesifik dan universal, mengingat

34Departemen Agama RI.Al-Quran dan Terjemahannya.(Bandung:CV Penerbit,2004), h.277
*Friska Octavia Rosa, “Analisis Kemampuan Siswa Kelas X Pada Ranah Kognitif , Afektif
Dan Psikomotorik,” Fisika Dan Pendidikan Fisika 1, no. 2 (2015): 25.



kembali metode dan proses, atau mengingat kembali pola, struktur
atau setting.*® Artinya pengetahuan disini menekankan peserta didik
untuk mengingat , menghafal dan menyebutkan kembali tentang
ilmu yang sudah mereka miliki.
b.  Pemahaman (Comprehension) / C2

Pemahaman bersangkutan dengan inti dari sesuatu, ialah
suatu bentuk pengertian atau pemahaman yang menyebabkan
seseorang mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat

menggunakan bahan atau ide yang sedang dikomgnikasikan itu
_..'tanpa harus mer# engan bahan lain} Art
pemahaman I ara;)l;m peserta d|d|k dapat me
Kme%mformay yang telah

c.  Penerapan (Application) / C3

menjelaskan,

dIkO un

Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk
menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, prinsip di
dalam berbagai situasi. Dalam penerapan ini peserta didik dituntut
untuk mampu menghitung, membuktikan, dan melengkapi suatu

informasi yang telah didapat dalamkehidupan sehari-hari.

36Anggarini Retno Palupi Imam Gunawan, “Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif:
Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan Penilaian,” PGSD FIP IKIP PGRI Madiun,
2015, 100.



~dan mebagi dari isi komunikasi. »

\  Sintesis (Synth#Sl
Sintesis adalah memadukan elemen-elérﬁen d

Analisis (Analysis) / C4

Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu
komunikasi ~ (peristiwa, pengertian) menjadi  unsur-unsur
penyusunnya, sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif menjadi
lebih jelas dan/atau hubungan antar ide-ide lebih eksplisit.*’
Analisis merupakan memecahkan suatu isi komunikasi menjadi
elemen-elemen sehingga hirarki ide-idenya menjadi jelas. Pada

tahap ini peserta didik dituntut untuk dapat memilih, membedakan

bagian untukﬂt?eituk Wtuan&ntesis bersangkutan
denm -agi - unsur-unsur  sehingga

membentuk suatu keseluruhan atau kesatuan yang sebelumnya tidak

tampak jelas. Sintesis ini ditujukan untuk merangkai, merancang
dan mengatur suatu bagian-bagian suatu isi komunikasi.
Evaluasi (Evaluation) / C6

Evaluasi adalah menentukan nilai materi dan metode untuk
tujuan tertentu.®® Evaluasi bersangkutan dengan penentuan secara

kuantitatif atau kualitatif tentang nilai materi atau metode untuk

¥ |bid,101
*81bid, 102



sesuatu maksud dengan memenuhi tolok ukur tertentu. Evaluasi ini
menekankan pesertadidik untuk mengkritik, menilai dan

menafsirkan suatu materi.

Materi Fluida Dinamis

Fluida adalah istilah yang digunakan untuk menyebut segala jenis zat
yang dapat mengalir. Baik itu dalam bentuk cairan ataupun gas, selama bias
mengalir maka akan disebut fluida. Sedangkan fluida dinamis adalah (fluida

bias berupa.zat cair dan gas) yang bergerak. Karena zat cair,dan'gas memiliki

isik yang sama, yaitu dapat mengallr dari satu tempat ketem
i dan udara.Berikut ini a

| ;LJTJ,H;;-E;JT
} 9}

Artinya: “Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan
terbang diangkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain
daripada Allah.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
beriman”.*°

(QS An-Nahl:79)
Ayat diatas menjelaskan bahwa tidakkah kita memperhatikan burung-

burung yang dimudahkan terbang dalam angkasa diudara antara langit dan

% Suparmo.Fisika 1 untuk SMU Kelas 1.(Bandung:PT Pabelan,1995),h.222
* Op.Cit, h.275



bumi. Tidak ada yang menahannya sewaktu ia melipat sayap atau
mengembangkan sehingga ia tidak jatuh ke bawah (selain daripada Allah) yakni
dengan kekuasaannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman, yaitu
penciptaan burung itu sehingga dapat terbang dan penciptaan udara sehingga
dapat memungkinkan bagi burung untuk terbang mengarungi dan menahan

burung untuk tidak jatuh ketanah.

>4,
-
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah)
bagi kaum yang memikirkan i
(Q.S Al-Bagarah:164)

Ayat-ayat diatas di atas menjelaskan kepada kita bahwa air sebagai salah

satu jenis fluidamerupakan syarat yang mutlak dibutuhkan oleh setiap mahluk

* Op.Cit, h.25



untuk dapat hidup di bumi. Untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian air di
Bumi, maka Allah SWT menciptakan siklus air yang secara otomatis terus
berjalan sesuai kehendak-Nya. Oleh karena itu kita sebagai makhluk yang
dimuliakan Allah wajib terus bersyukur dan menjaga kelestarian air di bumi ini
sebagai salah satu tugas kekhalifaan. Setiap jenis fluida memiliki tekanan
tersendiri yang merupakan ketetapan Allah.
1. Persamaan Kontinuitas

Dalam mempelajari materi fluida dinamis, suatu fluida dianggap

sebagai fluida ideal. Fluida ideal adalah fluida yang memiliki ciri-ciri

LY 11, O,
F-Iu'lda tidak dapat dimampatkan (incompressiblé), 'yaitu \

massa jenis ﬂw bewgﬂ tekanan yang diberikan
kepadany.#‘ w ~ N

b. Fluida tidak mengalami gesekan dengan dinding tempat fluida

tersebut mengalir.

c.  Kecepatan aliran fluida bersifat laminer, yaitu kecepatan aliran
fluida di sembarang titik berubah terhadap waktu sehingga tidak ada
fluida yang memotong atau mendahului titik lainnya.

Jika lintasan sebuah titik dalam aliran fluida ideal dilukiskan, akan
diperoleh suatu garis yang disebut garis aliran (streamline atau laminer

flow). Suatu fluida ideal mengalir di dalam pipa. Setiap partikel fluida



tersebut akan mengalir mengikuti garis aliran laminernya dan tidak dapat
berpindah atau berpotongan dengan garis aliran yang lain.

Pada kenyataannya, Anda akan sulit menemukan fluida ideal.
Sebagian besar aliran fluida di alam bersifat turbulen (turbulent flow).
Garis aliran turbulen memiliki kecepatan aliran yang berbeda-beda di
setiap titik.

Debit aliran adalah besaran yang menunjukkan volume fluida yang

mengalir melalui suatu penampang setiap satuan waktu. Secara matematis,

- \
- \

pgrsa\maa‘nnya dituliskan sebagai berikut.
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A = luas penampang (m?),

v kecepatan aliran (m/s),

Q debit aliran fluida (m3/s).

Untuk fluida sempurna (ideal), yaitu zat alir yang tidak dapat
dimampatkan dan tidak memiliki kekentalan (viskositas), hasil kali laju
aliran fluida dengan luas penampangnya selalu tetap. Secara matematis,

dituliskan sebagai berikut.

AV, =A,V, %2



Keterangan:
A, = Luas penampang besar (m?)
V; = Kecepatan aliran air penampang besar (m/s)
A, = Luas penampang penampang kecil (m?)
V7, = Kecepatan aliran air penampang kecil m/s
2. Persamaan Bernoulli
Suatu fluida bergerak dari titik A yang ketinggiannya h, dari
permukaan tanah ke titik B yang ketinggiannya h, dari permukaan tanah.
Pgda pelajaran sebelumnya, Anda telah mempelajari Hukum Kekekalan

erg‘i"Mekanik pada ﬂela“ya, pada benda yan

inggiah tertentu dan pada anak panah yang lepas dari busur

Kekekalan Energi MWa bWﬂuida yang bergerak.

Menurut penelitian Bernoulli, suatu fluida yang bergerak mengubah

energinya menjadi tekanan. Secara lengkap, Hukum Bernoulli
menyatakan bahwa jumlah tekanan, energi kinetik per satuan volume, dan
energi potensial per satuan volume memiliki nilai yang sama di setiap titik
sepanjang aliran fluida ideal.”* Persamaan matematisnya, dituliskan

sebagai berikut.

p+ %pvZ + pgh = konstan

* Hugh D. Young & Roger A. Freedman.Fisika Universitas/Edisi Kesepuluh/Jilid
1.(Jakarta:Erlangga,2001),h.436
** 1bid,h.438



atau

1 1
P1+ 5PV +pghy = P2 +3pV5 + pghy

Keterangan :
p = tekanan (N/m?),
v = kecepatan aliran fluida (m/s),
g = percepatan gravitasi (m/s?),
h = ketinggian pipa dari tanah (m), dan

1 p - massa jenis fluida. | .
Kl

'nerapan Persamaan 'f' 4
Hukum BernoA l}kmm berbagalv perala

digu lam Kkehidupan sehari-hari. erlkut i
kerja beberAa &M

a. Alat Ukur Venturi

engenai cara

Alat ukur venturi (venturimeter) dipasang dalam suatu pipa
aliran untuk mengukur laju aliran suatu zat cair. Suatu zat cair
dengan massa jenis p mengalir melalui sebuah pipa dengan luas
penampang A, pada daerah (1). Pada daerah (2), luas penampang
mengecil menjadi A,. Suatu tabung manometer (pipa U) berisi zat
cair lain (raksa) dengan massa jenis p ' dipasang pada pipa.
Kecepatan aliran zat cair di dalam pipa dapat diukur dengan

persamaan.



b. Tabung Pitot (Pipa ra)
Tabung pitot digunakan untuk mengukur kelajuan aliran suatu
gas di dalam sebuah pipa. Misalnya udara, mengalir melalui tabung
A dengan kecepatan v. Kelajuan udara v di dalam pipa dapat
ditentukan dengan persamaan:
p
Keterangan :
V = Kelajuan udara pipa (m/s)
L p’ = massa jenis (kg/m?)

Kehrw/ S

"g:= Percepatan gravitasi bumi (10 m/§‘?)-.f?"

h = Tinggi: iukaan (m

c. Gaya Angkat pada Sayafp Pesawat Terbang
Penampang sayap pesawat terbang memiliki bagian belakang

yang lebih tajam dan sisi bagian atasnya lebih melengkung daripada

sisi bagian bawahnya. Bentuk sayap tersebut menyebabkan
kecepatan aliran udara bagian atas lebih besar daripada di bagian
bawah sehingga tekanan udara di bawah sayap lebih besar daripada

di atas sayap. Hal ini menyebabkan timbulnya daya angkat pada

sayap pesawat. Agar daya angkat yang ditimbulkan pada pesawat



semakin besar, sayap pesawat dimiringkan sebesar sudut tertentu
terhadap arah aliran udara.

Gaya angkat pada pesawat terbang dirumuskan sebagai berikut:

Fy— F; = % pA(v; — V)
Keterangan:
F, — F, =Gaya angkat pesawat terbang (N)
A = Luas penampang sayap pesawat (m?)

2 = Kecepatan udara dibagian bawah éai‘yap (m/s)

= Kecepatan udara dibagian atas saya
iﬁlda (udara) |
rﬁb?ot Nyamuk
,&{]B@&perd%arkaﬂ Hukum

Bernoulli.. Jika pengisap dari pompa ditekan maka udara yang

melewati pipa sempit pada bagian A akan memiliki kelajuan besar
dan tekanan kecil. Hal tersebut menyebabkan cairan obat nyamuk
yang ada pada bagian B akan naik dan ikut terdorong keluar bersama
udara yang tertekan oleh pengisap pompa.
e.  Kebocoran Pada Dinding Tangki
Jika air di dalam tangki mengalami kebocoran akibat adanya
lubang di dinding tangki, kelajuan air yang memancar keluar dari

lubang tersebut dapat dihitung berdasarkan Hukum Toricelli.



Menurut Hukum Toricelli, jika diameter lubang kebocoran pada
dinding tangki sangat kecil dibandingkan diameter tangki, kelajuan
air yang keluar dari lubang sama dengan kelajuan yang diperoleh
jika air tersebut jatuh bebas dari ketinggian h. Jarak permukaan air
yang berada di dalam tangki ke lubang kebocoran dinyatakan
sebagai h;, sedangkan jarak lubang kebocoran ke dasar tangki

dinyatakan h,. Kecepatan aliran air pada saat kali pertama keluar

dari lubang adalah :

2gh1

\ eterangan rﬁ
W e # "a
g = atan gravitasi 10 m/s

Jarak horizontal tibanya air di tanah adalah :

X=2 hlhz

Keterangan:
x = Jarak horizontal tibanya air ditanh (m)
h, = Ketinggian permukaan air pertama (m)

h, = Ketinggian permukaan air kedua (m)



E. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran Advance Organizer
yang telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu
penelitian dari:

1. Riski Amelia, Jusman Mansyur dan Amiruddin Kade menyimpulkan
bahwa berdasarkan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran Advance Organizer dengan. menggunakan peta
konsep terhadap pemahaman konsep peserta didik Kelas X di SMA

Negeri 7 Palu.*

mlla'n Sungkawan Ar\lla“nyimpulkan bahw.
rbedéan hasil belajar Fisika antara peserta didik'yang me
model pembe‘laj. - Advance O] izer berbasis eksperimen
dibandingkmmrta “ﬁ; menggunakan  model

pembelajaran Direct Instruction.®

3. Tasiwa menyimpulkan bahwa dari kegiatan penelitian diperoleh peserta
didik ekperimen dengan advance organizer berbasis proyek memiliki

tingkat motivasi lebih baik daripada kelas kontrol. Persentase peserta

*Riski Amelia and Jusman Mansyur, “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer
Dengan Menggunakan Peta Konsep Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas X Di SMA Negeri 7
Palu,” Pendidikan Fisika Tadulako 4, no. 2 (2015): 21.

*Ramlan Sungkawan and Ramlan Sungkawan, “Analisis Penguasaan Konsep Awal Fisika
Pada Pembelajaran Menggunakan Model Advance Organizer Berbasis Eksperimen Terhadap Hasil
Belajar Fisika,” Pendidikan Fisika 2, no. 2 (2013): 80.



didikkelas eksperimen dengan motivasi kategori A (sangat baik) dan B
(baik) pada tiap aspeknya, lebih besar daripada kelas control.*°

4. Icha Novika Sari dan Ratelit Tarigan menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik akibat pengaruh menerapkan model
pembelajaran advance organizer berbantuan komputer dengan model
pembelajaran advance organizer pada materi pokok Cahaya di kelas VIII
semester 11 SMP Negeri 29 Medan.*’

5. Zara Bunga Namira, Ersanghono Kusumo dan Agung Tri Prasetya

menyimpulkan bahwa penggunaan strategi metakognitif berbantu Advance

ganizer terbukti efe hip gkatan hasil belajar

A di Tengaran kelas X-5 pada materi hidrokarbon. P

strategi metakoéniti, bantu Advance janizer efektif meningkatkan

hasil belajzm%permﬁ‘ﬁwognitif, afektif dan
psikomotorik secara signifikan.*®

Dari beberapa penelitian relevan yang telah disebutkan terdapat beberapa

perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pada penelitian ini akan

melihat peningkatan kemampuan kognitif peserta didik yang menggunakan model

advance organizer pada pembelajaran fisika dengan materi fluida dinamis.

**Tasiwan Nugroho dan Hartono, “Analisis Tingkat Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Ipa
Model Advance Organizer Berbasis Proyek,” Pendidikan IPA Indonesia 3, no. 1 (2014): 46.

*Icha Novika and Ratelit Tarigan, “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer
Berbantuan Komputer Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Cahaya Di Kelas Viii Smp
Negeri 29 Medan,” Inpafi 2, no. 2 (2014): 78.

®7ara Bunga Namira, Ersanghono Kusumo, and Tri Prasetya, “Keefektifan Strategi
Metakognitif Berbantu Advance Organizer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa,” Inovasi
Pendidikan Kimia 8, no. 1 (2014): 1279.



Penerapan model advance organizer ini diharapkan dapat memberi pengaruh
pada kemampuan kognitif peserta didik pokok bahasan fluida dinamis, sehingga
terjadi peningkatan kemampuan kognitif yang dapat dilihat dari hasil belajar

kognitif peserta didik setelah dilakukan postest.

F. Kerangka Pikir
Keberhasilan dalam proses pembelajaran akan membawa perubahan pada
diri individu, yaitu dengan didapatnya kemampuan dan kecakapan baru yang
akan mempengaruhi perubahan tingkah laku yang positif..Didalam proses
lajaran Fisika seringkali ditemukan _perbedaan hasil belaj
ta didik. Perbedaan habale“isebabkan oleh bebera
at besar._peranannya. Faktor tersebut-antara lai ah model

yang digunakan mﬁ%belaj;

tidak tepat dalam menggunakan model pembelajaran maka akan terjadi

ila seorang pendidik

kesalahan komunikasi yang diterima peserta didik. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran, penggunaan model pembelajaran Advance Organizer sangat
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya sehingga
berpengaruh pada hasil belajar kognitif terutama dalam pembelajaran Fisika
kelas XI SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan. Dalam penerapan
model pembelajaran peserta didik dituntut untuk mengetahui dan
menyelesaikan suatu persoalan dengan mengkaitkan materi sudah ada terhadap

materi yang baru, sehingga dengan begitu peserta didik akan lebih mudah



memahami materi tersebut. Dalam penelitian ini akan dibuktikan apakah
penggunakan model pembelajaran Advance Organizer mempunyai pengaruh
yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada
pelajaran Fisika materi Fluida Dinamis. Adapun kerangka pikir dalam

penelitian ini sebagai berikut :

SMK Kautsar Karang Pucung
Lampung Selatan

v

s, Kelas XI 4

Kelas yang menggunakan Kelas yang menggunakan
Model Advance Organizer Model Direct Instruction

> Postest "—

v

Peningkatan kemampuan
kognitif

Gambar 2.1 Kerangka Fikir

Alur penelitian ini dimulai di SMK Kautsar Karang Pucung Lampung

Selatan kelas XI TKJ A sebagai kelas eksperimen dan XI TKJ B sebagai kelas



kontrol, selanjutnya diberikan pretest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik sebelum adanya
perlakuan, selanjutnya pembahasan model pembelajaran Advance Organizer,
kemudian menerapkan model pembelajaran Advance Organizer dikelas
eksperimen dan model pembelajaran Direct Instruction dikelas kontrol.
Penelitian ini dilakukan 4 Kkali pertemuan kegiatan pembelajaran dengan
demikian pada pertemuan_ terakhir diberikan postest untuk mengetahui
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik setelah adanya, perlakuan,

dengan melihat hasil belajar kognitif peserta didik setelah dievaluasi dengan tes

nelitian= -
Hipotesis mnakmni adalah:
. Y :

1. H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikansehingga tidak terjadi

peningkatan pada kemampuan kognitif peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran Advance Organizer kelas XI SMK Kautsar Karang
Pucung Lampung Selatan.

2. Hy: Terdapat pengaruh yang signifikansehingga terjadi peningkatan pada
kemampuan kognitif peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer kelas XI SMK Kautsar Karang Pucung

Lampung Selatan.



Hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran advance organizer sehingga kemampuan
kognitifpeserta didik lebih meningkat, dibandingkan dengan peserta didik yang

diajar menggunakan model direct instruction di kelas XI SMK Kautsar Karang

Pucung Lampung Selatan”.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi experimen yaitu desain
yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel luar yang  mempengaruhi  pelaksanaan

eksperimeén:*%. Penelitian ini terdapat dua kelompok, pada kelomipok pertama

disebut 'kelompok eksperimen, vyaitu peserta didik akan,"
kuan “dengan penggbﬂlemelajaran Advance O
menggunakan m%kor%ksperimental design

yang digunakan adalah jenis Non-Equivalent Control Group Design pada desain

ini terdapat pretest dan posttest untuk kelompok eksperimen dan non-
eksperimen.
2.  Desain Penelitian

Table 3.1Control group pretest-postest

Kelompok Tes Awal Perlakuan (x) Tes Akhir
Eksperimen T, X T,
Non-Eksperimen T, - T,

* " Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.(Bandung:cv Alfabeta,2010) ,h.114



Keterangan :
X : Perlakuan dengan model pembelajaran Advance Organizer
T;: Preetest (tes awal sebelum proses belajar mengajar dimulai dan belum
diberikan perlakuan).
T, :Posttest (tes akhir setelah proses belajaar mengajar berlangsung dan

diberikan perlakuan).

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Té-r'hpat‘ Penelitian

\i;..l'l"empat yang nakan sebagai penelitian mengenal
modélcpgmbelajaran L &tuk menmgkatkan ke
esvé\ft‘a*didik kelas XI pada pokok bahasan f|UI i S yaitu di

SMK' Kauts % Mg Selatan. Peneliti

melakukan penelitian disekolah ini karena tempatnya yang strategis dan

jarak yang dekat.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan izin penelitian pada
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Perencanaan dan jadwal

penelitian ini dilaksanakan 1 x seminggu selama 4 x pertemuan.



C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan Kkatrakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.*
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 157 siswa yang tersebar kedalam
5 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.2 Jumlah siswa Kelas X1 semester ganjil SMK Kautsar Karang
Pucung Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019

Kelas . Je_nis Kelamin

No Laki-laki Perempuan™ | Jumlah
N, XITKI A 11 20

2. X1 TKI B 1 18
3.9 XLTKI C 20 .
4. XITKR A 3 04"

XLTKR B 30 " 4

lah 98 5 5 157

Sumber : Dokumentasi'SMK Kautsar Karang INg Kabupaten Lampung Selatan

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.>* Sampel dalam penelitian ini berjumlah 62 siswa
yang tersebar kedalam 2 kelas. Untuk menentukan besarnya sampel dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik cluster random sampling yaitu
dengan mengundi jumlah kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini

jatuh pada kelas XI TKJ A yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas

% Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.(Bandung :Penerbit
Alfabeta,2011) halaman.80
*! 1bid, h.81



ekspereimen dan kelas XI TKJ B sebagai kelas non-eksperimen yang

berjumlah 31 siswa.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan kondisi atau karakteristik dalam rangka untuk
menerangkan hubungan dengan fenomena yang sedang diobservasi adapun
variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian
yang padanya dapat diletakan atau disandangkan bilangan-bilangan tertentu.*

Sedangkan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari

o‘b:y‘ek afau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang dltet‘
liti untuk, dipelajari ﬂ arlk ke3|mpulannya
I enuiié*menggunakan dua variabel yaitu~ gl

1. Variabel be % f

Variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang akan

dilihat efeknya pada penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran
Advance Organizer.
2. Variabel terikat
Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang muncul
atau berubah karena perlakuan dari variabel bebas yaitu meningkatkan

kemampuan kognitif peserta didik.

*21bid, h.38
%3 Ibid



E.

Teknik Pengumpulan Data
1.  Tes Hasil belajar

Digunakan untuk memperoleh data atau informasi tentang hasil
belajar peserta didik, baik sebelum menggunakan model pembelajaran
Advance Organize maupun menggunakan model pembelajaran Advance
Organize saat pretest dan posttest.

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data sepertl hasil

belajar S|swa perangkat pembelajaran  dan foto-foto kegiatan

mbelajaran yang berhtigaii Nmbahasan peneltlan

asi adalah teknik yang dilakukan unt

teliti serta secaralsisterl indalam penelitian ini
adalah observasi keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer.
Lembar observasi penelitian ini menggunakan skala Likert.
4.  Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin

45,

> Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.



mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil.>

Instrumen Penelitian

Pengaruh model pembelajaran advance organizeruntuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik kelas XI pada pokok bahasan fluida SMK
Kautsar Karang Pucung menggunakan instrument test, lembar wawancara,
observasidan dokumentasi.

Uji Coba Instrumen
R

j"i"y&uditas b I Q
Uj\" valldltas instrumen  dilakukan untuk mengetah'

tﬂ: aw

dihitung dengan koefisien menggunakan product moment dengan rumus:

NYXY — XX QY)
VINZX? — (ZX)2HNZY? - (TY)?)

instrumen tersebu nakan penelitian. Instrumen

dalam pe e Itl ga da, validitas dapat

T'xy =

Keterangan :
= Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel
yang dikorelasikan.
X = Skor butir soal

Y = Skor total

*® Sugiyono,Op.Cit,h.137



N = Banyak subjek (teste)™

Nilai ry, akan dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi tabel

I'yiabet dengan taraf signifikan 5 % dan ketentuan berikut :

Tabel 3.3 Ketentuan Uji Valid®’

Iy Keterangan
Fyh > Tyt Valid
Myh < Tyt Tidak valid

Adapun kriteria validitas dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4.Kriteria Validitas®®

Koefisien korelasi Interpretasi
A 0,80-1,00 Sangat tinggi. .
! 060080 Tinggi
W, ‘.\"-;-‘-l 0,40-0,60 Cukup

) 0,20-0,40 Rendah =

R, 0,00-0,20 b_m Sangat rendah”
Y i
) < ::/&‘ y /.;:.{: y

ji Reliabilitas_ '

Reliabilitas—w demP(msi suatu instrumen.Suatu
instrumen dapat dikatakan reliabel jika mempunyai hasil yang tetap.
Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan metode dua kali tes

dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas dengan

menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu:

2
r11=(nﬁ1)<1—%>

*°Suharsimi Arikunto.Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan.(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
a7.

*"Ibid. h. 89.

*81bid.



Keterangan:

rs = Koefisien reabilitas tes

n = Jumlah butir pertanyaan

Y o? = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
o? = Varians total

Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor total dan varians

setiap butir soal :

' - O-ll + O-izz + O-i32 + - +

Y X2 Ex?

LN

ntuk menentukan nilai variansi tot

Keterangan :

x = nilai skor yang dipilih
n = banyaknya item soal®

Dengan menggunakan taraf signifikan 5%. Jika riitung™> ltabel » Maka
soal dinyatakan reliabel. Jika ri1 niung< rbel, item soal dinyatakan tidak

reliabel. Adapun kriteria reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.5.

*Ibid., h. 122-123.



Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas®

Kriteria Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,00-0,20 Sangat rendah
0,20-0,40 Rendah
0.40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi
0,90-1,00 Sangat tinggi

3. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk menunjukkan bahwa instrumen

tersebut termasuk mudah, sedang ataupun sukar. Rumus mencari indeks
LS _—

I%gsu{(aj:w adalah: W
N

""" - '..fl.
RN
$ho %,
A,
N

e, . .\-"‘f‘
erangant, &

P = indeks kesuka&fg\‘ ,

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar

JS = jumlah seluruh peserta tes®:
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 3.6 Interprestasi Tingkat Kesukaran®

Besar P Interprestasi
P<0,30 Sukar

0,31 <P >0,70 Cukup (Sedang)
P >0,71 Mudah

8 Anas Sudijono.Pengantar Statistik Pendidikan.(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada: 2012),
h. 193.

*!bid.,h. 223.

®Ibid., h. 225.



4.  Uji Daya Beda
Daya beda digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk mencari daya beda

adalah sebagai berikut:

_BA BB
==
¢ A
Kﬂerangan : _
:

AR [t

D\ \f' Daya pembeda 2 '-}"

BA'::;; '_~-, Banyaknya h Iem atas yang Wrenjawab

déngan benar.

» MKW eniawaD soel T

dengan benar.

JA = Banyaknya peserta kelompok atas.

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah.

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (P

sebagai indeks kesukaran).®

Tabel 3.7 Kriteria Daya Beda®

Besarnya Nilai D Kriteria
0,00 - 0,20 Jelek (poor)
0,21-0,30 Cukup (satistifactory)

1bid.,h. 228.
®bid.,h.232.




0,31-0,70 Baik (good)
0,71-1,00 Baik sekali (excellent)
H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data, digunakan teknik analisis data secara statistik
terhadap data kuantitatif yaitu data yang berhubungan dengan angka-angka
yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes. Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran fisika ditinjau dari penggunaan
model pembelajaran Advance Organizer pada siswa kelas XI semester
ganjiISMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan Tahuvn Pelajaran

2018/2019 diadakan pengujian dengan langkah-langkah sebagai berikut:

ii Normalltas Gain !IA y
N Gain p dilakukand untuk
seberap sarkah %MW

N-Gain yang digunakan adalah rumus Hake.

peserta didik

sebelum d nnya perlakuan. Uji

N-Gain =-F2%=Sere

SMaks—Spre
Keterangan :
Spost : Skor posttest
Spre : Skor pretest
Shaks : Skor maksimum ideal®

®Jumiati, S. Martala dan A. Dian. "Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Model Numbereds Heads Together (NHT) Pada Materi Gerak Tumbuhan Di Kelas VIII SMP Sei Putih
Kampar."Lectura2,no2 (2011):170.




Tabel 3.8 Kategori Perolehan Skor N-Gain®

Batasan Kategori

g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,07 Sedang

g<0,3 Rendah

2. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan

menggunakan rumus uji Kolmogorov smirnov. test dengan program SPSS

ampel tidak berasal dari populasi yan 1busi normal
b. A A
(o) = 0,05
Kesimpulan

Jika nilai sig>0.05, maka H, diterima (sampel berdistribusi normal).

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas

yang digunakan adalah uji homogenitas dua varians atau uji fisheryaitu :

®bid.



Keterangan:
F : Homogenitas
S, 1 Varian terbesar

S,? : Varian terkecil

a.  Uji hipotesisnya :

Ho :02 = o2 (kedua varians mempunyai varians yang sama)

Denm ot o v

Ho diterima jika nilai sig > 0.05 Hp : data yang memiliki varian
homogen.
Ho ditolak jikanilai sig < 0.05 Ho : data yang tidak memiliki

varian homogen.

Uji Hipotesis

1.

Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

®Ibid., h. 249.



Uji statistik t disebut juga dengan uji parsial. Uji ini menunjukan
seberapa jauh pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan sehingga tidak terjadi
peningkatan pada kemampuan kognitif peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer kelas XI
SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan.

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan sehingga terjadi peningkatan

pada kemampuan kognitif peserta didik yang mengg‘unakan mo

_ pembelajaran A

ﬂ 'ga“(elas X1 SMK Kaut

PUCUng_ Lampung Selatan. .
Tingkat kepercayaa.w;nakan aW' 5 %, maka nilai a = 0.05.
Dasar penm&éﬁ da émmmenggunakan SPSS
21.0 adalah:
1. H, diterima dan H; ditolak jika nilai t hitung < t table atau jika nilai
sig. > 0.05.
2. H, ditolak dan H; diterima jika nilai t hitung > t table atau jika nilai
sig. < 0.05.
2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model

Instrumen non tes penelitian ini berupa lembar observasi. Observasi

yang dilakukan adalah observasi keterlaksanaan model pembelajaran



advance organizer.Persentase  observasi  keterlaksanaan ~ model
pembelajaranadvance organizer menggunakan skala Likert, maka
persentase analisisnya menggunakan rumus dan kriteria interpretasi nilai

sebagai berikut.

- umlahskoryangdiperoleh
Nilai Persentase =~ YARIEp x 100%°®
Jumlahskormaksimal

Tabel 3.9. Kriteria Interpretasi Nilai Observasi®®

No ' Persentase (%) . Kategori
1 81-100 Sangat Baik
2 61-80 Baik

41-60 5, Cuku
21-40
0-20 San

AIA -
amt e

%8 Sugiyono. 2010. Loc.cit.

% Maradona, “ Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Samarinda
pada Pokok Bahasan Hidrolisis Melalui Metode Eksperimen”, In Prosiding Seminar Nasional Kimia,
2013, h. 67.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran advance organizer  dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik pokok bahasan fluida dinamis SMK.
Penelitian ini dilakukan di SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan

dengan/menggunakan kelas XI TKJ A sebagai kelas eksperimen dan kelas XI

ik

KJ B 'sebagal kelas kontrol. Pada kelas eksperimen terdiri dari 31 peserta di

an perlakuan pembelahilﬁce organizer, sedangka

rol terdirindari 31 peserta didik dengan perlakuan pembelaj

direct
instruction tanpa perlakuw?jarawwance organizer. Penelitian
dilaksanakan selama 4 kali pertemuanudengan materi fluida dinamis. Materi
fluida dinamis mencakup submateri fluida ideal, persamaan kontinuitas, hukum
Bernoulli dan penerapan persamaan kontinuitas dan hukum Bernoulli.
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik berupas tes soal pilihan ganda (PG) dengan
20 butir soal yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Tes
tersebut diberikan pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
padapretest dan posttest. Pretest ini bertujuan untuk mengukur kemampuan

awal peserta didik sebelum adanya perlakuan, sedangkan postest bertujuan



untuk mengukur apakah terjadi peningkatan kemampuan peserta didik dari
pretest, serta melihat apakah terdapat pengaruh dengan model pembelajaran
advance organizer.
1.  Deskripsi Data
a). Uji Coba Soal Tes Kemampuan Kognitif
Data nilai kemampuan kognitif fisika diperoleh dengan
melakukan uji coba tes kemampuan kognitif peserta didik yang
terdiri dari 40 butir soal pilihan ganda. Uji coba tes dilakukan pada

30 peserta didik kelas XI TKJ A semester genap dif SMK Kautsar

_Karang Pucungn Ianﬁl?/ml& Data/hasi
instrUm_e_nt tes kemampuan kognitif materi flUidé din Isika
dapat dilihat

;Wirawa tersebut bertujuan untuk
mennge eli ,Mn dan daya beda.

1). Uji Validitas

Adapun hasil uji validitas soal tes pilihan ganda dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1 Perhitungan Validitas Butir Soal Tes Kemampuan

Kognitif
Jenis Tes: Kemampuan Kognitif Peserta Didik
Nomor Soal Koefesien korelasi (ry) Validitas
1 0.397 Valid
2 0.454 Valid
3 0.498 Valid
4 0.262 Tidak Valid
5 0.192 Tidak Valid
6 0.577 Valid
7 0.459 Valid
8 0.465 Valid




Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid

_« Valid

Tidak Valid
Tidak Valid
- J

= Valid
" Valid
Tidak Valid
37 0.457 Valid
38 0.358 Valid
39 -0.042 Tidak Valid
40 0.394 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan wuji instrument tes
kemampuan kognitif peserta didik dari 40 butir soal pilihan
ganda dengan taraf signifikan 5% (a = 0.05) dan 7,3 = 0.349
sehingga didapat 23 butir soal yang valid, serta 17 butir soal
yang tidak valid. Soal dikatakan valid apabila koefesien

korelasi atau 7hitung> Traper» dan tidak valid apabila

Thitung <Ttabel» artinya 23 butir soal valid karenary, ;4 > 0.349



2).

tes kemanh “yang akan dlguna

dengan nomor butir soal yang valid 1, 2, 3, 6, 7, 8, 11, 12, 14,
15, 17, 19, 21, 22, 23, 26, 29, 31, 34, 35, 37, 38 dan 40.
Sementara 17 butir soal yang tidak valid karena 7y5,4< 0.349
dengan nomor butir soal yaitu 4, 5, 9, 10, 13, 16, 18, 20, 24,
25, 27, 28, 30, 32, 33, 36, dan 39. Soal yang tidak valid tidak
digunakan pada penelitian ini. Data lengkap hasil perhitungan
uji validitas dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 190.

Uji Reliabilitas

Perhitungan indeks reliabilitas dilakukan‘pada instru

mengambll data yang berjumlah butlr 40 soal P
telah duWwa‘Wkatakan memiliki reliabilitas
W r;li;ung>rtméfisien Traper adalah
0,70. Adapun hasi uji reliabilitas kemampuan kognitif peserta
didikdapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Kemampuan
Kognitif Peserta Didik.

i variasi |y Thi Keterangan
Responden Soal PA | Ttaper | Thitung g
30 4,559 9.378 | 0.70 0.823 Reliabel

Berdasarkan  hasil perhitungan pada table 4.2
menunjukkan bahwa tes kemampuan kognitif tersebut

memiliki indeks reliabilitas atau ;4,4 Sebesar 0.823. kriteria



korelasi 0.00-.20 memiliki kriteria reliabilitas sangat rendah,
kriteria korelasi 0.20-0.40 memiliki kriteria reliabilitas rendah,
kriteria orelasi 0.40-0.70 memiliki kriteria reliabilitas sedang,
kriteria korelasi 0.70-0.90 memiliki kriteria reliabilitas tinggi
sedangkan kriteriakorelasi  0.90-1.00 memiliki  Kriteria
reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian tes pada penelitian
ini memiliki reliabilitas yang tinggi karena mencapai indeks
reliabel sebesar 0.823 sehinga masuk kedalam kriteria korelasi

. 0.70-0.90 sehingga tes tersebut layak /digunakan untuk

mengambil#alle hasil perhitungan uj'l
l ““dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 187.

Uji Tingﬂa{raﬂ K
%a uj M‘ dapat dilihat pada

table berikut:

Tabel 4.3 Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Tes
kemampuan Kognitif

Jenis Tes :Kemampuan Kognitif Peserta Didik
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0.733 Mudah
2 0.566 Sedang
3 0.466 Sedang
4 0.600 Sedang
5 0.600 Sedang
6 0.466 Sedang
7 0.466 Sedang
8 0.633 Sedang
9 0.533 Sedang
10 0.633 Sedang
11 0.566 Sedang
12 0.733 Mudah




Berdasarkan hasil tingkat kesukaran butir soal, diperoleh

3 butir soal kriteria mudah dan 37 butir soal kriteria sedang
untuk kemampuan kognitif peserta didik.Pada interprestasi
tingkat kesukaran apabila besar P atau tingkat kesukaran <
0.30 maka interprestasi nya sukar, apabila 0.31 < besar P atau
tingkat kesukaran > 0.70 maka interprestasi nya sedang, dan
apabila besar P atau tingkat kesukaran > 0.71 maka
interprestasi nya mudah. Pada uji tingkat kesukaran ini ada 3

butir soal yang mudah yaitu nomor butir sal 1, 12 dan 31,



sementara 37 butir soal dengan kriteria sedang vyaitu 2, 3, 4, 5,
6,7,8,9, 10, 11 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 3, 37, 38, 39, 40. Data
lengkap hasil perhitungan uji tingkat kesukaran dapat dilihat
pada lampiran 18 halaman 193.
4). Uji Daya Beda
Adapun hasil uji daya pembeda soal dapat dilihat pada

o

A table berikut: 4

e £

A ' . S 1,1
. Table 4.4 Perhitungan Daya Pembeda Soal Tes Kémampu n

. Kognitif. A
,.'.’}:

b

Ay
"'?».\ . esliKe an Kognitif Peserta Didik
. | Nomor Beda £X
* 1 0'286 ors
-, 2 0.200
— =3 0.400

Jelek

Jelek

. Baik

7 0.400 Baik

8 0.466 Baik

9 0.400 Baik

10 0.200 Jelek

11 0.333 Baik

12 0.400 Baik

13 0.200 Jelek

14 0.533 Baik

15 0.400 Baik

16 0.200 Jelek

17 0.266 Cukup

18 -0.133 Jelek

19 0.466 Baik

20 0.066 Jelek

21 0.200 Jelek

22 0.200 Jelek

23 0.466 Baik

24 0.266 Cukup

25 0.266 Cukup

26 0.200 Jelek




27 0.266 Cukup
28 0.466 Baik
29 0.066 Jelek
30 -0.066 Jelek
31 0.200 Jelek
32 0.133 Jelek
33 0.200 Jelek
34 0.400 Baik
35 0.066 Jelek
36 0.266 Cukup
37 0.133 Jelek
38 0.200 Jelek
39 -0.133 Jelek
40 0.333 Baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal, pada
A A

| perhitungan daya beda berdasarkan Kriteria besarnya nilai D atau
| o i

by

\ 25 o ..'
" dayaeda0.0-0.20 memiliki kriteria jelek, 0.21-0.30 memiliki

\ h A /
4
. cukup, 031 elli ria baik dan 0.71-1.00

b Eﬁ'te;i‘a_baik sekali. Pada uji daya bedgﬂ_yantf;‘t'élah di
diperole ' butir soal den baik yaitu dengn nomor butir
soal 3, 6,7, 8,9, 11, 12 14, 15, 19, 23, 28, 34, dan 40. Dan 6 butir
soal dengan kriteria cukup yaitu dengan nomor butir soal 1, 17, 24,
25, 27, dan 36. Serta 20 butir soal dengan kriteria jelek yaitu pada
nomor butir soal 2, 4, 5, 10, 13, 16, 18, 20, 21, 22, 26, 29, 30, 31, 32,
33, 35, 37, 38, 39. Data lengkap hasil perhitungan uji daya beda

dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 196.



Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas, Uji Tingkat
Kesukaran dan Uji Daya Beda

Jenis Tes: Kemampuan Kognitif Peserta Didik

Nomor Tingkat Daya

Soal Validitas Kesukaran | Beda Keterangan
1 Valid Mudah Cukup Digunakan
2 Valid Sedang Jelek Digunakan
3 Valid Sedang Baik Digunakan
4 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan
5 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan
6 Valid Sedang Baik Digunakan
7 Valid Sedang Baik Digunakan
8 Valid Sedang Baik Digunakan
9 Tidak Valid Sedang Baik Tidak Digunakan
10 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan
11 Valid Sedang Baik Digunakan
12 Valid Mudah Baik Digunakan
13 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan
14 Valid Sedang Baik Digunakan
15 Valid Sedang Baik Diguna
16 Tidak Valid ang Jelek Tidak
17 falidy | ﬁ Cukup Diguna
18 ridak Valic e Jelek | Tidak Di n
19 Valid Sedang Baik Di n
20 Tidak Valid Sedang Jelek i igunakan
21 Valid Sedangis, | Jelek | Digunakan
: id ' - Digunakan
Digunakan

24 Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan

25 Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan

26 Valid Sedang Jelek Digunakan
27 Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan
28 Tidak Valid Sedang Baik Tidak Digunakan
29 Valid Sedang Jelek Digunakan
30 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan
31 Valid Mudah Jelek Digunakan

32 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan

33 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan

34 Valid Sedang Baik Digunakan
35 Valid Sedang Jelek Digunakan
36 Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan
37 Valid Sedang Jelek Digunakan
38 Valid Sedang Jelek Digunakan

39 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan

40 Valid Sedang Baik Digunakan




Berdasarkan hasil uji validitas yang diperoleh terdapat 23
butir soal pilihan ganda yang dapat digunakan dalam penelitian
namun peneliti hanya memakai 20 butir soal untuk penelitian
yaitu soal nomor 1, 2, 3, 6, 7, 8, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 21, 22,
23, 26, 29, 31, 34 dan 40.

2. Uji Prasyarat Analisis
Untuk keabsahan data dalam penelitian ini ada yang harus dipenuhi
yaitu data harus berdistribusi normal dan varian harus homogen. Hal

tersebut merupakan syarat agar data dapat digunakan dalam pengujian
!; Ilakukan pengupan meng n uji

normalitas gain, seﬂpawnakukan untuk mengetahui
pengaruh s gnl rap an dalam penelitian

yaitu model pembelajaran advance organizer.

ote"s-is penelitian

tuk  mengetahui

mampuan kognltlf peserta di

a) Uji Normalitas
Analisis uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov smirnov test dari program SPSS 21.0. Data lengkap hasil
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 24 halaman
208. Uji normalitas data kemampuan kognitif peserta didik pada

materi fluida dinamis dilakukan pada kelompok eksperimen dan



kelompok kontrol dan menghasilkan output yang dirangkum dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Normalitas

Variabel Kelas Kelompok Data Nilai Sig
K Eksperimen Pretest 0.322
émampuan P Posttest 0.186
Kognitif Peserta
Didik Kontrol Pretest 0.271
Posttest 0.370

Berdasarkan Tabel 4.6, maka dapat dilihat data kemampuan
kognitif  peserta didik kelas eksperimen kelompok data pretest
'-memperoleh nilai signifikan 0.322>0.05, dan pada kelompok  data
posttést memperoleh nilai signifikan 0.186>0.05. Serta

'ke'r'hampuan kognit'ht'iﬂs kontrol kelompok

emperoleh nilai signifikan 0.271>0.05, dan pada ke

posttest meWilai Mﬂ 0.370>0.05.  Sehingga

keseluruhan kelompok data menunjukkan nilai signifikansi>0.05. Oleh

karena nilai signifikan>0.05, maka H, diterima yang berarti kelompok
data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah berdistribusi normal.

Selain dalam bentuk tabel hasil uji normlitas data juga disajikan

data dalam bentuk grafik untuk lebih jelas sebagai berikut:



Hasil Uji Normalitas

0.4

0.3
o1 I
0 . -

Eksperimen Kontrol

B Pretest M Postest M Taraf Signifikansi

Gambar 4.1 Grafik Hasil Uji Normalitas Data

Terlihat dari grafik hasil uji normalitas data yang diperoleh dari

est dan  postest kelas eksperimen lebih /| dari taraf

“signifikansi, dan hoﬁn]ﬁp h dari pretest dar
>
oljuga lebi d f Stynifikansi, Seh

st da stest kelas eksperimen da ontrol adalah
berdistm\ pF_— N

b) Uji Normalitas Gain
Analisis uji normalitas gain dilakukan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik pada materi fluida
dinamis fisika yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang
menggunakan model pembelajaran advance organizer pada kelas
eksperimen apakah lebih efektif dibandingkan dengan kelas kontrol
yang menggunakan model direct instruction (Konvensional).
Peningkatan kemampuan kognitif tersebut dapat dilihat dari hasil

rata-rata yang diperoleh, sebagai berikut:



Tabel 4.7 Hasil Rata-Rata Nilai Yang Diperoleh

Aspek Jenis Kelas Rata-Rata Kriteria
K Eksperimen Pretest 40.16 Meningkat
emampuan P Postest 81.93 sangat besar
Kognitif Peserta .
Didik Kontrol Pretest 47 Menlr)g-kat
Postest 56 sedikit

Dari table 4.7 dapat dilihat pada kelas eksperimen nilai rata-rata
pretest adalah 40.16 terjadi peningkatan pada posttest sebesar 81.93
sehingga selisih peningkatan yang diperoleh adalah 41.77, sedangkan
pada kelas control nilai rata-rata pretest adalah 47 dan nilai rata-rata

'-pada}posttest adalah 56, sehingga selisih peningkatan yang diperoleh
adalah 9. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata peningk

yang diperoleh keﬂni’nﬁﬁh besar daripada ke

sehin.gga dapat dikatakan bahwa model pem_be-laja'réh ya

pada kelas eksthu Wla'laran advance organizer

lebih efesien dibandingkan kelas control yang rhenggunakan model

pembelajaran konvensional yaitu model direct instruction.
Selain dalam bentuk tabel hasil rata-rata nilai yang diperoleh juga

disajikan dalam bentuk grafik untuk lebih jelas sebagai berikut:



Hasil rata-rata Nilai

100
80
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Eksperimen Kontrol
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Rata-Rata Nilai Yang Diperoleh

masingm veksperimen dan kontrol

diberikan postest dan memperoleh peningkatan hasil rata-rata nilai.

Tetapi, dapat dilihat pada grafik bahwa peningkatan hasil rata-rata
nilai postest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil rata-rata nilai postest kelas kontrol.

Tabel 4.8 Hasil Analisis N-Gain

Aspek Jenis Kelas N-Gain Kriteria

Kemampuan Eksperimen 0.7 Sedang
Kognitif Peserta

Didik Kontrol 0.23 Rendah

Dari table 4.8 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
kemampuan kognitif pada kelas eksperimen yang menggunakan model

advance organizer dari kelas control yang menggunakan model



konvensional yaitu direct instruction. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0.7 lebih baik daripada
kelas control yaitu 0.23. Data lengkap hasil perhitungan uji normalitas
gain dapat dilihat pada lampiran 22 halaman 205. Berikut ini grafik
hasil analisis N-Gain:

Hasil Uji N-Gain

0.8

0.6

| 0.4

i
“} O

Eksperimen Kontrol
m N-Gain

—

;%3 Gwims N-Gain
Dari gra!|! Hasn analisis N-Gain !apat gllihat bahwa N-Gain

pada kelas eksperimen lebih besar dari N-Gain kelas kontrol. Artinya

terjadi peningkatan kemampua kognitif peserta didik yang lebih baik
pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varians populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai
prasyarat yang kedua untuk menentukan uji hipotesis yang

digunakan.Berdasarkan  perhitungan  yang telah  dilakukan



menggunakan SPSS 21.0 diketahui nilai signifikansi (sig) based on
mean sebesar 0.172>0.05, berarti nilai signifikan yang diperoleh pada
uji homogenitas lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikansi
yang ditentukan yaitu 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
data posttest kelas eksperimen dan data posttest kelas control adalah
sama atau homogen. Data lengkap hasil perhitungan uji homogenitas
dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 209.
3. Uji Hipotesis

Pasangan hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hy: Tidak terdapat ar ignifikan sehingga ti

peningkatan pada kemampuan kognitif peéefta di

menggunakan Welajawce Organizer kelas XI SMK
Kautsafmg mpl Sm

2. Hq:Terdapat pengaruh yang signifikan sehingga terjadi peningkatan

pada kemampuan kognitif peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer kelas XI SMK Kautsar Karang
Pucung Lampung Selatan.
Kesimpulan: Jika tp;tyng>traperatau jika nilai signifikan< 0.05 maka
Hditolak dan H; diterima.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas yang telah

dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen,



maka selanjutnya data dianalisis untuk pengujian hipotesis. Perhitungan
uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
signifikansi dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
advance organizer terhadap peningkatan kemampuan kognitif peserta
didik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil tes kemampuan kognitif peserta didik kelas
eksperimen diperoleh. hasil output menggunakan SPSS 21.0. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 4.9 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Jumlah | tcabfi . Erlliing gFIOCTesiEN 0
ifikansi .
Sampel a) Slg_mf_l kan

H, ditolak
dan H1

diterima

Kontrol 31 | 2045 | 5630 0.05 0.000 (Ada
Pengaruh)

Data lengkap hasil perhitungan uji-t dapat dilihat pada lampiran 24
halaman 195. Nilai signifikan pretest dan posttest kelas eksperimen adalah
0.000, dengan demikian 0.000< 0.05 atau nilai signifikansi lebih kecil dari
0.05, dan diperoleh hasil t;,pe;Sebesar 2.045 dan t;qp.;Sebesar 21.921
sehingga terbukti bahwa tp;ryng>traper Yaitu 21.921 > 2.045, ini berarti
Ho ditolak dan H,diterima. Artinya jika H, diterima maka terdapat

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik




yang menggunakan model pembelajaran Advance Organizer kelas XI
SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan.

Berikut ini adalah grafik hasil perhitungan uji hipotesis:
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis
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B ttabel Hthitung
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Perhitiﬂgan Uji )-«po!!
Dari gra!|! Ha5|| perﬂltun'gan uji Hlpotesis aapat dilihat bahwa

thitung>teaber dan nilai signifikan < taraf signifikansi (a) ini berarti H,

ditolak dan H; diterima,sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran advance organizer kelas XI SMK

Kautsar Karang Pusung Lampung Selatan pokok bahasan fluida dinamis.



Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Advance Organizer

Lembar observasi digunakan sebagai instrumen penelitian untuk
mengukur keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer pada
pokok bahasan fluida dinamis yang dilakukan oleh peneliti. Pada
penelitian ini lembar observasi diukur menggunakan skala Likert yang
diisi oleh guru mata pelajaran fisika sebagai observer. Pada penelitian ini
peneliti bertindak sebagai pelaksana model pembelajaran advance

organizer, dan yang menilai atau yang mengisi /lembar observ

terlaksanaan model r adalah guru/mat

isika d| SMK Kautsar Karang Pucung kelas Xl.#Hasil ket

I;Lw:kgaWempat ali pertemuan dapat

Tabel 4.10. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Advance Organizer

model pembelajaral

dilihat pada a

Pertemuan Jumlah Skor Persentase Kategori
Ke-1 86 90.5% Sangat Baik
Ke-2 110 95.6% Sangat Baik

Jumlah 196 93,05% Sangat Baik

Pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa persentase observasi
keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer pada pertemuan
pertama sebesar 90.5% termasuk dalam kategori sangat baik, persentase
pada pertemuan kedua sebesar 95.6% termasuk dalam kategori sangat

baik. Berdasarkan dari kedua pertemuan maka persentase rata-rata hasil



observasi sebesar 93,05%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kelas
eksperimen keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer

terlaksana dengan sangat baik.

Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti bertindak sebagai pendidik dalam pembelajaran di sekolah, baik
pada kelas eksperimen ataupun pada kelas kontrol. Kelas eksperimen disini
menggunakan pembelajaran model advance organizer dan kelas kontrol
menggunakan.pembelajaran model direct instruction. Penelitiantini dilakukan

empat Kali perte dengan materi fluida dinamis. K

akan merupakan kelasb en) yang terdiri dari 3
KJ B (kentrol)yang terdiri dari 31 peserta didik.

Pada pert%@las eksper
. TN L

pretest materi fluida dinamis untuk mengetahui hasil kemampuan kognitif

elas kontrol diberikan

peserta didik sebelum diberikannya perlakuan dari kedua kelas tersebut. Hasil
kemampuan kognitif pada pretest kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata
40.16 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 47. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kedua kelas
tersebut, karena kedua kelas tersebut belum mendapatkan perlakuan.

Pada pertemuan kedua, pembelajaran di kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran advance organizer,

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran direct



instruction (konvensional) yang biasa diterapkan pendidik disekolah tersebut.
Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan model advance organizer
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan selain dari pretest dan posttest atau
sampai dengan pertemuan ketiga pada pokok bahasan fluida dinamis. Pada
kelas kontrol juga pembelajaran menggunakan model direct instruction
(konvensional) dilakukan sebanyak dua kali pertemuan selain dari pretest dan
posttest atau sampai dengan pertemuan ketiga dengan pokok bahasan yang
sama Yyaitu fluida dinamis.

Pada pertemuan keempat, setelah dilakukan perlakuan pada kel
en dan kelas kontrﬂa'o«mam fluida dinami
elas tersebut diberikan posttest, tujuan dari posttestiiniuntuk
atau mengukur peningka itifyang diperoleh peserta didik

%@agpuan kog tif
dan melihat apaMn aruk™ Mngan menggunakan

model pembelajaran advance organizer. Hasil kemampuan kognitif yang

diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen yaitu memperoleh nilai rata-rata
81.93 dan pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 56. Dari hasil rata-rata
nilai yang diperoleh dapat dilihat bahwa peningkatan nilai yang diperoleh kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang diperoleh kelas
kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang lebih baik
dengan menggunakan model pembelajaran advance organizer dibandingkan

dengan menggunakan model pembelajaran direct instruction (konvensional).



Nilai rata-rata kemampuan kognitif peserta didik dari pretest
dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan kognitif peserta didik dari
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing mengalami
peningkatan. Hasil perhitungan N-Gain kemampuan kognitif peserta didik kelas
eksperimen sebesar 0.70 termasuk klasifikasi sedang, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 0.23 termasuk Kklasifikasi rendah. Sehingga peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran advance organizer lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan model direct instruction (konvensional).
eningkatan N-Gain q hasil penelitian‘yan
enggunaan strategl metakognitif berbantu Advance Organi
efektif terhadap peningkatamghasil belajar SIS uatu SMA di Tengaran kelas

X-5 pada mate‘m. "'ngg metakognltlf berbantu

Advance Organizer efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas eksperimen

pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik secara signifikan.”

Sedangkan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
dapat dilihat hasil penelitian yang terdahulu yang menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar Fisika antara peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran Advance Organizer berbasis eksperimen dibandingkan

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Direct

"Zara Bunga Namira, Ersanghono Kusumo, and Tri Prasetya, “Keefektifan Strategi
Metakognitif Berbantu Advance Organizer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa,” Inovasi
Pendidikan Kimia 8, no. 1 (2014): 1279.



Instruction.”* Tasiwa menyimpulkan bahwa dari kegiatan penelitian diperoleh
peserta didik ekperimen dengan advance organizer berbasis proy- ek memiliki
tingkat motivasi lebih baik daripada kelas kontrol. Persentase peserta didikkelas
eksperimen dengan motivasi kategori A (sangat baik) dan B (baik) pada tiap
aspeknya, lebih besar daripada kelas kontrol.”

Dari beberapa penelitian relevan yang telah disebutkan terdapat beberapa
perbedaan pada penelitian yang telah dilakukan yaitu pada penelitian ini
bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan kognitif peserta, didik yang
menggunakan \model advance organizer pada pembelajaran fisika dengan
luida dinamis. Dari unlti g telah dilakukan ter
pengaruh setelah diterapkan model advance organizer sehi

peningkatan kemampuan

at dari hasil belajar kognitif

peserta didik sete‘Mpo est ﬁ‘ a‘M‘fluida dinamis.

iti.1c yang dapat

Adapun kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan penelitian ini,
adalah sebagai berikut:
1.  Kelebihan dalam pelaksanaan penelitian ini
a). Dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.
b). Menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik dalam proses

pembelajaran.

""Ramlan Sungkawan and Ramlan Sungkawan, “Analisis Penguasaan Konsep Awal Fisika
Pada Pembelajaran Menggunakan Model Advance Organizer Berbasis Eksperimen Terhadap Hasil
Belajar Fisika,” Pendidikan Fisika 2, no. 2 (2013): 80.

"?Tasiwan Nugroho dan Hartono, “Analisis Tingkat Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Ipa
Model Advance Organizer Berbasis Proyek,” Pendidikan IPA Indonesia 3, no. 1 (2014): 46.



c). Peserta didik memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi
individual sehingga kokoh dalam ingatan peserta didik.

d). Membangkitkan kegairahan belajar peserta didik.

e). Pembelajaran berpusat pada peserta didik, guru hanya sebagai
fasilisator.

2. Kekurangan dalam penelitian ini
a). Peserta didik baru mengenal model advance organizersehingga
4 pelaksanaannya sedikit terhambat.

b). Waktu penelitian yang terbatas sehingga pelaksanaan‘ pembelajaran

m!k !alam menglkutl pembelaj

peserta didik m%enwguru pengajar dan hasil dari
penentm'rg‘a i rif Mik.

d). Kelas terlalu besar sehingga pembelajaran kurang efektif.

ku"rang optimal.

Kurang serlusnya peserta d

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan output SPSS 21.0 uji t
pada taraf signifikan a= 0,05 kepercayaan = 95 % , pada kemampuan kognitif
peserta didik diperoleh nilai signifikansi 0.000 atinya nilai signifikansi < taraf
signifikan atau 0.000 < 0.05, dan diperoleh hasil t;4j.;sebesar 2.045 dan ty;tyng
sebesar 21.921 sehingga terbukti bahwa tpityng>tiaper Yaitu 21.921 > 2.045.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan

kemampuan kognitif peserta didik kelas eksperimen menggunakan model



pembelajaran advance organizer  lebih tinggi dari pada peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik kelas control dengan model konvensional
yaitu model pembelajaran direct instruction. Artinya pembelajaran dengan
model advance organizer berpengaruh terhadap kemampuan kognitif peserta
didik, hal ini karena pada pembelajaran menggunakan advance organizer lebih
menekankan struktur kognitif pada peserta didik sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan hasil kemampuan kognitif peserta didik. Sedangkan pada
model pembelajaran konvensional yaitu dengan model direct, instruction

peserta didik hanya di tuntut untuk menerima yang disampaikan oleh gur

a peserta didik cend#al. i dibuktikan dengant
embelajaran dengan menggunakan mod

p

is penelitian yaitu

organizer  memberikans ngaruh yang ."__'_jkan terhadap peningkatan
kemampuan kogMi yada’p Ma dinamis.

Selain dilihat dari data hasil normalitas gain dan nilai rata-rata yang
diperoleh peserta didik, peningkatan kemampuan kognitif peserta didik juga
dapat dilihat saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. Pada saat
penelitian berlangsung peneliti memperhatikan keaktifan peserta didik,
terutama pada saat dibentuknya kelompok belajar, peneliti melihat bahwa
sebagian besar peserta didik menjadi antusias dan lebih aktif, peserta didik
berlomba-lomba untuk memecahkan permasalahan dalam materi yang

diberikan oleh peneliti, per individu dari setiap peserta didik mampu



menjelaskan pembahasan pada materi yang diberikan oleh peneliti secara lisan.
Peningkatan kemampuan kognitif peserta didik juga dapat dilihat dari respon
individual ketika diskusi kelompok sedang berlangsung, satu-persatu peserta
didik tunjuk tangan untuk bertanya, menyanggah, serta menambahkan dari
materi yang telah dibahas oleh satu kelompok. Kelompok lain pun mampu
menjelaskan dan memberi kesimpulan dari pembahasan yang telah
dipresentasikan oleh satu kelompok secara lisan. Sehingga terlihat dengan jelas
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung.

eserta didik dapat ﬁkc‘tr sendiri - pengetahuan
embélajaran menggunakan model advance organizer peser
tuntut secara mandiri dan b r-benar mempe i,materi fluida dinamis secara
mendalam send%ad ; r\wsi yang merangsang

peserta didik untuk mempelajari lebih lanjut materi pembelajaran, menyelidiki,

membuat hipotesis, membuktikan dan membuat kesimpulan. Pada proses ini,
guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan serta bimbingan
sehingga peserta didik lebih memahami materi yang dipelajari. Sehingga
berdasarkan hasil signifikansi yang diperoleh yaitu 0.000 adalah lebih kecil dari
taraf signifikan yaitu 0.05 dandiperoleh hasil t;,.; Sebesar 2.045 dan

thitung SEDESar 21.921 sehingga terbukti bahwa tp;tyng>tiqper Yaitu 21.921 >

2.045ini berarti Ho ditolak dan H; diterima. Artinya jika H; diterima maka



terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran Advance Organizer kelas XI SMK
Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan.

Salah satu faktor keberhasilan peningkatan kemampuan kognitif peserta
didik yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol
adalah keterlaksanaan model pemelajaran advance organizer. Berdasarkan
Tabel 4.10 persentase keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer
pada pertemuan pertama sebesar 90.5% sehingga termasuk kategori sangat

baik, pada pertemuan kedua sebesar 95.6% termasuk kategori sangat baik. Dari

ertemuan, pertemuantkegua Jlebi gi dari pertemuan p

t karenaypada pertemuan pertama peneliti masth belu

menguasai kelas dengan.w:]gga Wlum mampu mengondisikan
peserta didik dengan% w N

Berdasarkan persentase jumlah keseluruhan skor observer pada lembar

observasi menunjukkan bahwa persentase rata-rata observasi keterlaksanaan
model pembelajaran advance organizer sebesar 93.05%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer

pada kelas eksperimen terlaksana dengan sangat baik.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, maka skripsi
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Peserta Didik Pokok Bahasan Fluida
Dinamis SMK” dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh signifikan setelah penerapan model«"pembelajaran

vance Organizer terhadiE peningkatan kemampuan kognltlf pe

okok - bahasan Fluida aI tersebut ditunjukk

n uji-t'yang menghasilkan tp;tyung>teaber den

2045 yong b GBI 1, P .

2. Terjadi peningkatan kemampuan peserta didik yang dapat dilihat dari hasil

belajar peserta didik. Pada kelas eksperimen pada pertemuan pertama
diberikan tes kemampuan kognitif (pretest) sehingga didapatkan rata-rata =
40.16, setelah adanya perlakuan pemberian model pembelajaran advance
organizer diberikan kembali posttest sehingga didapat hasil belajar menjadi
= 81.94. Sehingga dapat dilihat dari pretest dan posttest bahwa hasil belajar

tersebut meningkat sebesar 41.78.



Saran

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada
penelitian eksperimen yang dilakukan, maka peneliti ingin memberikan saran
yang mungkin dapat menjadi bahan masuk antara lain sebagai berikut :

1. Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran advance organizer
sebagai alternatif model pembelajaran khususnya untuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik.

2. Pendldlk atau peneliti yang ingin. menerapkan model pembelajaran advance

organl%er hendaknya mempersiapkan secara matang mate;rl yang akan

\'""‘palkan dan ma nxglyﬁ sehlngga haSll

ai secara makS|ma

3. Penelitian lebih Ian lu dilakukan mengetahm apakah model
pembelajara a % # a |I belajar yang lebih

baik lagi khususnya pada pembelajaran Fisika.
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Lampiran 01

SILABUSMATA PELAJARAN: FISIKA
(SilabusEksperimen)

Satuan Pendidikan  : SMA/SMK
Kelas /Semester X172

Kompetensi Inti

KI.1 Menghayatidanmengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI.2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramahlingkungan, gotong royong, kerjasama,
cintadamal, responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebaga bagian dari solus atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kegadian, serta menerapkan pengetahuanprosedural pada bidangkgian yang spesifik sesua dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masal ah.

Kl.4 Mengolah, menalar, dan menyaji daam ranah konkret dan ranahabstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelgarinyadi sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



94

Pesertadidikdapatme
nentukankel g uanflui
dapadatabungpitot.
Pesertadidikdapatme
nghitungkel g uanfl ui
dapadaventurimeter.
Pesertadidikdapatme
mahami gayaangkatp
adasayappesawatterb
ang.

kebocoran air,
atausayappesawat)
secaraberkel ompok.
Eksplorasipemecahanmasal
ahterkaitpenerapanazaskont
inuitasdanazasBernouli.

Mengomunikasikan

M embuatl aporandanmempr
esentasikanhasildiskusitent

KompetensiDasar Indikator M ateriPokok Pembelajaran Penilaian C\llgl;(?ﬁ Sumberr Belaja
3.4 Menerapkan prinsip | 1. Pesertadidikdapatmem | . Fluida ldeal M engamati Tugas Tri Widodo,
fluida dinamik ahamitentangfluidad | . persgmaanKontinu | - Menyimakinformasidariber | Menyelesaikan | 12 jp FISIKA
dalam teknologi ilvlﬂc’:\mi_S(-JI et itas bagai wa;ndbertentangaza?@ masal ahfl uidaI?e (3x4 JP) SMA, .
engidentifikasiten . ntinuitasdanazasBernoulise | nganmenerapka PusatPerbu
4.4 Membuat dan angfluidaideal - Asas Bernoulli rtaaplikasidalamkehidupan | nazaskontinuitas uanDepdikn
menguji proyek dalamfluidadinamis. | - Venturimeter melal uiberbagaisumber. danazasBernouli as
sederhana yang Pesertadidikdapatme | - Tabungpitot
menerapkan prinsip nghitung debit . PesawatTerbang M empertanyakan Nursyamsu
dinamika fluida, fluida Mempertanyakanpenerapan | Observas din,
dan makna fisisnya Pesertadidikdapatme prinsipfluidadinamikdalamt | Ceklistlembarpe PanduanPra
mformulasikanhubu eknologidankehidupanseha | ngamatankegiat ktikumTerpi
nganantarakel aj uand ri-hari. anpresentasikelo lih,
enganl uaspenampan mpok.Portofolio Erlangga
gpadapersanaankonti M engekspl orasi/Eksperimen | .Bahanpresentas
nuitas. Mendiskusikankaitanantara | ikelompok.
Pesertadidikdapatme kecepatanalirandenganluas
mformulasikanhubu penampangmenurutazas[(o Tes
nganantarakel ajuand ntinuitas, Testertulisbentu
engantekananpadapr sertahubunganantarakecepa | kuraiandan/atau
insip Bernoulli. tanalirandengantekananflui | Pilihangandaasa
Pesertadidi kdagoatme damenurutAzas Bernoulli. sKontinuitasdan
nentukankel g uantan MencaritahuaplikasiAzas | asasBernoulli.
gkiberlubang. Bernoulli (alatventuri,
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10.

11

12.

13.

14.

Pesertadidikdapatme
nghitunggayaangkat
padasayappesawatter
bang.
Siswadapatmenyebu
tkancontohpenerapa
nazas Bernoulli
dalamkehi dupanseha
ri-hari-hari.
Pesertadidikdapatme
njelaskanmateriasas
Bernoulli.
Pesertadidikdiminta
untukmengumpulka
nasumsi hukumberno
ulli.
Pesertadidikdapatme
rangkumdanmembu
ktikanpinsi pkerjapes
awatterbang.

angaplikasiAzas Bernoulli
(alatventuri, kebocoran air,
atausayappesawat).

Guru Mata PelgjaranFisika,

Yunita Prastiwi,S.Pd

K arangPucung,
Pendliti

L evtiNorisa Bely

NPM. 1411090111
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Mengetahui,
Kepala SMK KautsarK arangPucung

Sumadi,S.Pd, MM
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Lampiran02

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(kelas eksperimen)

Nama Sekolah : SMK Kautsar Karang Pucung
Mata Pelgjaran . Fisikka

K elas/Semester . X1/ Genap

Materi Pokok : Fluida Dinamis

Alokasi Waktu : 6 X 45 Menit (4 x Pertemuan)

A. Tujuan Pembelgjaran
Diharapkan siswa dapat menerapkan prinsip fluida dinamik dalam
kehidupansehari-hari dan dapat membuat dan menguji proyek sederhana yang
menerapkan prinsip dinamika fluida, dan maknafisisnya.

B. Kompetens Inti

KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI. 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solus atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraks secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI. 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptua,
prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kagian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyagji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual
kaidah keilmuan.

Kompetens Dasar
34 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknol ogi

4.4 Membuat dan menguji proyek sederhana yang menerapkan prinsip
dinamikafluida, dan maknafisisnya

I ndikator
34.1 Peserta didik dapat memahami tentang fluida dinamis

34.2 Mengidentifikasi tentang fluidaideal dalam fluida dinamis

3.4.3 Peserta didik dapat menghitung debit fluida

344 Peserta didik dapat memformulasikan hubungan antara
kelguan dengan luas penampang pada  persanaan
kontinuitas

345
Pesertadi di kdapatmemf ormul asikanhubunganantarakel aj uandengantek
ananpadaprinsip Bernoulli

3.4.6 Pesertadi di kdapatmenentukankel gj uantangkiberlubang

34.7 Pesertadi di kdapatmenentukankel gj uanfl ui dapadatabungpitot

34.8 Pesertadi di kdapatmenghi tungkel g uanfl ui dapadaventurimeter

349 Pesertadi di kdapatmemahami gayaangkatpadasayappesawatterbang

3.4.10 Pesertadidikdapatmenghitunggayaangkatpadasayappesawatterbang

34.11 Siswa dapat menyebutkan contoh penerapan azas Bernoulli
dalam kehidupan sehari-hari-hari

34.12 Pesertadidik dapat menjelaskan materi asas bernoulli

34.13  Pesertadidikdimintauntukmengumpul kanasumsihukumbernoulli
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Pesertadi di kdapatmerangkumdanmembukti kanpinsi pkerjapesawatterba

ng

D. Materi Pembelajaran
Fluida Ideal
PersamaanK ontinuitas
Asas Bernoulli
Venturimeter
Tabungpitot
Pesawat Terbang

E. Prosed Kegiatan Pembelajaran
Model : Advance Organizer
Pendekatan . Scientific Learning

Metode Pembelgjaran  : Tanya Jawab, diskusi dan pemberian tugas

Pelaksanaan pembelgjaran secara umum dibagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit)

Tahap-tahap Kegiatan Kegiatan Pendidik Keg|atDa}r(1jiieﬁerta Waktu
Pendahuluan/ | Orientasi . Médakukan Menjawab atau
K egiatan pembukaan dengan memberi salam
Awal salam pembuka dan pembuka kepada
berdoa untuk pendidik dan
memulai berdoa untuk
pembelgaran memul ai
Memeriksa pembelgjaran
kehadiran peserta Pesertadidik 15
didik sebagai sikap menyimak M enit
disiplin Peserta didik
Menyiapkan fisik meras siap
dan psikis peserta dalam
didik dalam mel aksanakan
mengawali kegiatan kegiatan
pembel g aran. pembelgaran
Aperseps - Mengaitkan materi Peserta didik
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pembelgjaran yang merespon yang
akan dilakukan berkaitan
dengan pengalaman dengan materi
pesertadidik dengan pembelgjaran.
tema sebelumnya Peserta didik
Mengingatkan menjawab
kembali materi pertanyaan
prasyarat dengan pendidik.
bertanya. Peserta didik
Mengaj ukan merespon dan
pertanyaan yang ada menjawab
keterkaitannya pertanyaan
dengan pelgjaran pendidik.
yang akan dilakukan.

Motivas Memberikan Apabila materi
gambaran tentang ini dikuasai
manfaat mempelgjari dengan baik,
pelgaran yang akan maka peserta
dipelgari. didik diharapkan
Menyampaikan dapat
tujuan pembelgjaran menj el askan
pada pertemuan yang tentang :
berlangsung v Memformula
Mengaj ukan sikan hukum
pertanyaan. dasar fluida

dinamik.

v' Menganalisis
persamaan
kontinuitas.

Peserta didik

mendengarkan

tujuan

pembel gjaran.

Peserta didik

merespon.

Pemberian Acuan Memberitahukan Peserta didik
materi pelgjaran menyimak dan
yang akan dibahas mendengarkan.

pada pertemuan saat
itu.
Memberitahukan
tentang standar
kompetensi,
kompetensi dasar,
indikator, dan KKM
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pada pertemuan yang
berlangsung.
Pembagian
kelompok belgjar.
Menjelaskan
mekanisme
pelaksanaan
pengalaman belgjar
sesual dengan
langkah-langkah
pembel g aran.

Kegiatan Inti | Mengamati Pendidik Peserta didik
memberikan mendengarkan
penjelasan pengantar dan menyimak
kegiatan secara garis penjelasan
besar/global tentang pengantar
materi pelgjaran kegiatan oleh
mengenai : pendidik.

- Konsep Fluida Untuk melatih

| deal kesungguhan
Membedakan dan ketelitian,
aliran laminar serta mencari
dan turbulen informasi.
Ciri-ciri fluida Peserta didik
ideal dapat :
Cara menetukan * Meélihat
Persamaan (tanpa atau
Kontinuitas dengan alat) -

V = Mengamati Menit
Q=— dan * Membaca

t Tentang materi
Q=Av pelgjaran
Besaran-besaran mengenai :
dalam Konsep
Persamaan Fluida Ideal
Kontinuitas Membedaka
Penerapan naliran
Persamaan laminar dan
Kontinuitas turbulen
Hasil analisa Ciri-ciri
penerapan fluidaideal
Persamaan Cara
Kontinuitas menetukan
dalam kehidupan Persamaan
sehari-hari Kontinuitas
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Q =% dan
Q=Av
Besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Kontinuitas
Penerapan
Persamaan
Kontinuitas
Hasil
analisa
penerapan
Persamaan
Kontinuitas
dalam
kehidupan
sehari-hari
Menanya Pendidik Pesertadidik
mengaj ukan bertanya
pertanyaan tentang: tentang:
s Konsep Fluida s Konsep
| deal Fluida Ideal
Membedakan Membedaka
aliran laminar naliran
dan turbulen l[aminar dan
Ciri-ciri fluida turbulen
ideal Ciri-ciri
Cara menetukan fluida ideal
Persamaan Cara
Kontinuitas menetukan
\V Persamaan
= T dan Kontinuitas
Q=Av Q= v dan
Besaran-besaran t
dalam Q=Av
Persamaan Besaran-
Kontinuitas besaran
Penerapan dalam
Persamaan Persamaan
Kontinuitas Kontinuitas
Hasil analisa Penerapan
penerapan Persamaan
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Persamaan
Kontinuitas
dalam kehidupan
sehari-hari.
yang tidak dipahami
dari apayang diamati
atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi
tambahan tentang apa
yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan
kreativitas, rasaingin
tahu, kemampuan
merumuskan
pertanyaan untuk
membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan
meningkatkan
kemampuan kogpnitif.

Kontinuitas
Hasil
analisa
penerapan
Persamaan
Kontinuitas
dalam
kehidupan
sehari-hari.
yang tidak
dipahami
pesertadidik.

Mengumpulkan

Data (Eksperimen/

M engeksplor asi)

Pendidik
memberikan tugas
kepada peserta didik
untuk mengamati,
membaca sumber
lain, mengulang,
mendemonstrasikan,
mendiskusikan, serta
mempresentasikan
informasi terkait
guna memperjelas
materi pembelgaran
yang telah
disampaikan
pendidik.

Peserta didik mulai :

Mengamati

obyek/kegjadian,

Mendemontrasi

kan tentang

Mengumpulkan

informasi

Aktivitas

Membaca

sumber lain

selain buku
teks,

Mendiskusikan

Mengulang

Mempresentas

kan ulang

Saling tukar

informasi

tentang :

- Konsep
Fluida Ideal
Membedakan
aliran
laminar dan
turbulen
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Ciri-ciri
fluidaideal
Cara
menetukan
Persamaan
Kontinuitas

\/
Q:T dan

Q=Av
Besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Kontinuitas
Penerapan
Persamaan
Kontinuitas
Hasil analisa
penerapan
Persamaan
Kontinuitas
dalam
kehidupan
sehari-hari
dengan ditanggapi
aktif oleh peserta
didik dari
kelompok lainnya
sehingga
diperoleh sebuah
pengetahuan baru
yang dapat
dijadikan sebagai
bahan diskusi
kelompok
kemudian, dengan
menggunakan
metode ilmiah
yang terdapat
pada buku
pegangan peserta
didik atau pada
lembar kerjayang
disediakan dengan
cermat untuk
mengembangkan
sikap teliti, jujur,
sopan,
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menghargai
pendapat orang
lain, kemampuan
berkomunikasi,
menerapkan
kemampuan
mengumpulkan
informasi melalui

berbagai cara
yang dipelgjari,
mengembangkan
kebiasaan belgjar
dan belgjar
sepanjang hayat.
M engasosiasikan Pendidik Peserta didik
memberikan tugas berdiskusi
untuk berdiskusi tentang data :
kepada peserta didik - Konsep
sesual dengan Fluida Ideal
kelompok tentang Membedakan
data: aliran
s Konsep Fluida laminar dan
| deal turbulen
Membedakan Ciri-ciri
aliran laminar fluidaidda
dan turbulen Cara
Ciri-ciri fluida menetukan
idela Persamaan
Cara menetukan Kontinuitas
Persamaan vV
Kontinuitas Q= ry dan
Q = ! dan Q = Av
t Besaran-
Q=Av besaran
Besaran-besaran dalam
dalam Persamaan
Persamaan Kontinuitas
Kontinuitas Penerapan
Penerapan Persamaan
Persamaan Kontinuitas
Kontinuitas Hasil analisa
Hasil analisa penerapan
penerapan Persamaan
Persamaan Kontinuitas
Kontinuitas dalam
dalam kehidupan kehidupan

sehari-hari
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sehari-hari
yang sudah
dikumpulkan/
terangkum dalam
kegiatan
sebelumnya.
Mengolah
informasi yang
sudah
dikumpulkan
dari hasi|
kegiatan/pertem
uan sebelumnya
mau pun hasil
dari kegiatan
mengamati dan
kegiatan
mengumpulkan
informasi yang
sedang
berlangsung.
Menambah
keluasan dan
kedalaman
sampai kepada
pengolahan
informasi yang
bersifat mencari
solusi dari
berbagai sumber
yang memiliki
pendapat yang
berbeda sampai
kepada yang
bertentangan
untuk
mengembangka
nsikap jujur,
teliti, disiplin,
taat aturan, kerja
keras,
kemampuan
menerapkan
prosedur dan
kemampuan
berpikir induktif
serta deduktif
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dalam

menyimpulkan :

- Konsep
Fluida Ideal
Membedakan
aliran
[aminar dan
turbulen
Ciri-ciri
fluidaideal
Cara
menetukan
Persamaan
Kontinuitas

V
=— dan
t

Q=Av
Besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Kontinuitas
Penerapan
Persamaan
Kontinuitas
Hasil analisa
penerapan
Persamaan
Kontinuitas
dalam
kehidupan
sehari-hari.

M engkomunikasikan

Pendidik meminta
pesertadidik untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok kemudian
ditanggapi oleh
kelompok lain
tentang:
¢ Konsep Fluida
Ideal
Membedakan
aliran laminar
dan turbulen

Peserta didik:

- Menyampaikan
hasil diskusi
berupa
kesimpulan
berdasarkan
hasil andisis
secaralisan,
tertulis, atau
media lainnya
untuk
mengembangka
n sikap jujur,
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Ciri-ciri fluida
ideal

Cara menetukan
Persamaan
Kontinuitas

= \i dan
t

Q=Av
Besaran-besaran
dalam Persamaan
Kontinuitas
Penerapan
Persamaan
Kontinuitas
Hasi| analisa
penerapan
Persamaan
Kontinuitas
dalam kehidupan
sehari-hari.

teliti, tolerans,
kemampuan
berpikir
sistematis,
mengungkapkan
pendapat dengan
sopan.
Mempresentasik
an hasil diskusi
kelompok secara
klasikal tentang:
- Konsep
Fluida Ideal
Membedaka
naliran
laminar dan
turbulen
Ciri-ciri
fluidaidda
Cara
menetukan
Persamaan
Kontinuitas

Q =¥ dan
Q=Av
Besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Kontinuitas
Penerapan
Persamaan
Kontinuitas
Hasl|
analisa
penerapan
Persamaan
Kontinuitas
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Mengemukakan
pendapat atas
presentasi yang
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dilakukan dan
ditanggapi oleh
kelompok yang
mempresentasik
an.
Bertanya atas
presentasi yang
dilakukan dan
pesertadidik
lain diberi
kesempatan
untuk
menjawabnya.
Menyimpulkan
tentang point-
point penting
yang muncul
dalam kegiatan
pembelgaran
yang baru
dilakukan
berupa:
Laporan hasil
pengamatan
secaratertulis
tentang:
- Konsep
Fluida Ideal
Membedaka
naliran
laminar dan
turbulen
Ciri-ciri
fluida ideal
Cara
menetukan
Persamaan
Kontinuitas
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Kontinuitas
Penerapan
Persamaan
Kontinuitas
Hasil
analisa
penerapan
Persamaan
Kontinuitas
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Penutup - Pendidik meminta
pesertadidik untuk
membuat resume dan

Peserta didik :

Membuat resume
dengan bimbingan

mengangendakan guru tentang
perkerjaan rumah point-point
. penting yang
serta mate” yang muncul dalam
harus dipelgari kegiatan
untuk pertemuan pembelgjaran 15
berikutnya. yang baru M enit
Pendidik menutup dilakukan.
pembelgjaran M engagendakan
dengan salam. pekerjaan rumah.
Mengagendakan
materi yang
harus dipel gjari
pada pertemuan
berikutnya.
Pertemuan ke-2 (1 x 45 menit)
Pelaksanaan post test 1 untuk materi fluida dinamis Mgi ¢
Pertemuan ke-3 (2 x 45 menit)
Tahap-tahap Kegiatan Kegiatan Pendidik Keg|atD:;}r&iieserta Waktu
Pendahuluan/ | Orientas . Mdakukan Menjawab atau
K egiatan pembukaan dengan memberi salam
Awal salam pembuka dan pembuka kepada
berdoa untuk pendidik dan
memulai berdoa untuk
pembelgjaran memul ai M};i ¢
Memeriksa pembelgjaran
kehadiran peserta Peserta didik
didik sebagai sikap menyimak
disiplin Pesertadidik
Menyiapkan fisik meras siap
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dan psikis peserta dalam
didik dalam mel aksanakan
mengawali kegiatan kegiatan
pembel gjaran. pembel gjaran
Aper sepsi M engaitkan materi Peserta didik
pembelgjaran yang merespon yang
akan dilakukan berkaitan
dengan pengalaman dengan materi
pesertadidik pembelgjaran.
sebelumnya, yaitu: Pesertadidik
% Konsep Fluida menjawab
|deal pertanyaan
% Membedakan pendidik.
aliran laminar Peserta didik
dan turbulen merespon dan
% Ciri-ciri fluida menjawab
ideal pertanyaan
% Cara menetukan pendidik.
Persamaan
Kontinuitas
= ! dan
t
Q=Av
% Besaran-besaran
dalam
Persamaan
Kontinuitas
« Penerapan
Persamaan
Kontinuitas
% Hasil analisa
penerapan
Persamaan
Kontinuitas
dalam kehidupan
sehari-hari
Mengingatkan
kembali materi
prasyarat dengan
bertanya.
Mengaj ukan
pertanyaan yang ada
keterkaitannya

dengan pelgjaran
yang akan dilakukan.




112

Motivas Memberikan Apabila materi
gambaran tentang ini dikuasai
manfaat mempelajari dengan baik,
pelgaran yang akan maka peserta
dipelgari. didik diharapkan
Menyampaikan dapat
tujuan pembelgjaran menjelaskan
pada pertemuan yang tentang :
berlangsung % Persamaan
Mengajukan Bernaoulli
pertanyaan p+ % rv? + r gh = konstan|

+ Menentukan
besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Bernaoulli

< Venturimeter

+ Tabung Pitot

«» Gaya Angkat
pada
pesawat
terbang

Pesertadidik
mendengarkan
tujuan

pembel gjaran.

Pesertadidik
merespon.

Pemberian Acuan Memberitahukan Peserta didik
materi pelgjaran menyimak dan
yang akan dibahas mendengarkan.
pada pertemuan saat
itu.

Memberitahukan
tentang standar
kompetensi,

kompetensi dasar,
indikator, dan KKM
pada pertemuan yang
berlangsung.
Pembagian
kelompok belgjar.
Menjelaskan
mekanisme
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pelaksanaan
pengalaman belajar
sesuai dengan
langkah-langkah
pembel gjaran.

Kegiatan Inti | Mengamati Pendidik Pesertadidik
memberikan mendengarkan
penjelasan pengantar dan menyimak
kegiatan secara garis penjelasan
besar/global tentang pengantar
materi pelgjaran kegiatan oleh
mengenai : pendidik.

% Persamaan Untuk melatih
Bernaoulli kesungguhan
P+ 2rv?+rgh = kons tan dan ketelitian,
serta mencari
% Menentukan informasi.
besaran-besaran Pesertadidik
dalam dapat :
Persamaan = Melihat
Bernaoulli (tanpa atau
% Venturimeter dengan alat)
% Tabung Pitot = Mengamati
% Gaya Angkat * Membaca
pada pesawat T;nt_ang materi 60
aran .
terbang engend : M enit
% Persamaan
Bernaoulli
p+%rv2+rgh=konsan
s Menentukan
besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Bernaoulli
< Venturimeter
< Tabung
Pitot
s Gaya
Angkat pada
pesawat
terbang
Menanya Pendidik mengajukan Peserta didik
pertanyaan tentang: bertanya
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% Persamaan
Bernaoulli
p+%rv2 +rgh=kongan

< Menentukan
besaran-besaran
dalam
Persamaan
Bernaoulli
Venturimeter
Tabung Pitot
Gaya Angkat
pada pesawat

terbang
yang tidak dipahami
dari apayang diamati
atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi
tambahan tentang apa
yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan
kreativitas, rasaingin
tahu, kemampuan
merumuskan
pertanyaan untuk
membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan
meningkatkan
kemampuan kogpnitif.

7 7
L X X4

53

o4

tentang:

+ Persamaan
Bernaoulli
p+%rv2 +rgh=kongan

< Menentukan
besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Bernaoulli
Venturimeter
Tabung
Pitot

Gaya
Angkat pada
pesawat
terbang
yang tidak
dipahami
pesertadidik.

X3

A

7
°g

7
°g

Mengumpulkan
Data (Eksperimen/
M engeksplor asi)

Pendidik
memberikan tugas
kepada peserta didik
untuk mengamati,
membaca sumber
lain, mengulang,
mendemonstrasikan,
mendiskusikan, serta
mempresentasikan
informasi terkait
guna memperjelas
materi pembelgaran
yang telah
disampaikan

Peserta didik mulai :
Mengamati
obyek/kejadian,
Mendemontrasi
kan tentang
Mengumpulkan
informasi
Aktivitas
Membaca
sumber lain
selain buku
teks,
Mendiskusikan
Mengulang




115

pendidik.

Mempresentasik

an ulang

Saling tukar

informasi

tentang :

+ Persamaan
Bernaoulli

p+%rv2 +rgh=konstan

< Menentukan
besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Bernaoulli
Venturimeter
Tabung Pitot
Gaya Angkat
pada
pesawat

terbang
dengan ditanggapi
aktif oleh peserta
didik dari kelompok
lainnya sehingga
diperoleh sebuah
pengetahuan baru
yang dapat dijadikan
sebagal bahan diskusi
kelompok kemudian,
dengan menggunakan
metode ilmiah yang
terdapat pada buku
pegangan peserta
didik atau pada
lembar kerjayang
disediakan dengan
cermat untuk
mengembangkan
sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai
pendapat orang lain,
kemampuan
berkomunikasi,
menerapkan
kemampuan
mengumpulkan
informasi melalui
berbagai carayang

®,
0.0

7 7
0.0 Q‘Q
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dipelgjari,
mengembangkan
kebiasaan belgjar dan
belajar sepanjang
hayat.
Mengasosiasikan Pendidik Pesertadidik
memberikan tugas berdiskusi

untuk berdiskusi tentang data :

kepada peserta didik < Persamaan

sesuai dengan Bernaoulli
kelompok tentang p+rv2 +rgh=konsian
data:

%+ Persamaan % Menentukan
Bernaoulli besaran-
p+%rv2+rgh=konstan besaran

dalam

% Menentukan Persamaan
besaran- Bernaoulli
besaran dalam < Venturimeter
Persamaan % Tabung Pitot
Bernaoulli % Gaya Angkat

% Venturimeter pada

% Tabung Pitot pesawat

< Gaya Angkat terbang
ot pesat |
terbang terangkum dalam

kegiatan
sebelumnya.
Mengolah
informasi yang
sudah
dikumpulkan
dari hasi|
kegiatan/pertem
uan sebelumnya
mau pun hasil
dari kegiatan
mengamati dan
kegiatan
mengumpulkan
informasi yang
sedang
berlangsung.
Menambah
keluasan dan

kedalaman
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sampai kepada
pengolahan
informasi yang
bersifat mencari
solusi dari
berbagai sumber
yang memiliki
pendapat yang
berbeda sampai
kepada yang
bertentangan
untuk
mengembangkan
sikap jujur, teliti,
disiplin, taat
aturan, kerja
keras,
kemampuan
menerapkan
prosedur dan
kemampuan
berpikir induktif
serta deduktif
dalam
menyimpulkan :
% Persamaan
Bernaoulli

p+%rv2 +rgh = kons tan

< Menentukan
besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Bernaoulli
Venturimeter
Tabung Pitot
Gaya Angkat
pada
pesawat
terbang

®,
0.0

7
Q‘Q

7
X4

)

M engkomunikasikan

Pendidik meminta
peserta didik untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok kemudian

Peserta didik:
Menyampaikan
hasil diskusi
berupa
kesimpulan
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ditanggapi oleh
kelompok lain
tentang:

< Persamaan
Bernaoulli

p+%rv2 +rgh=Kkongan

7
°g

Menentukan

besaran-besaran

dalam
Persamaan
Bernaoulli
»  Venturimeter
Tabung Pitot
»  Gaya Angkat
pada pesawat
terbang

0‘0

7
R X4

.0

berdasarkan
hasil andisis
secaralisan,
tertulis, atau
media lainnya
untuk
mengembangka
n sikap jujur,
teliti, tolerans,
kemampuan
berpikir
sistematis,
mengungkapkan
pendapat dengan
sopan.
Mempresentasik
an hasil diskusi
kelompok secara
klasikal tentang:
¢ Persamaan
Bernaoulli

p+%rvz +rgh=konstan

+ Menentukan
besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Bernaoulli

« Venturimeter

+ Tabung Pitot

+ Gaya Angkat
pada pesawat
terbang

Mengemukakan

pendapat atas

presentasi yang
dilakukan dan
ditanggapi oleh
kelompok yang
mempresentasik
an.

Bertanya atas

presentasi yang

dilakukan dan
pesertadidik
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lain diberi
kesempatan
untuk
menjawabnya.
Menyimpulkan
tentang point-
point penting
yang muncul
dalam kegiatan
pembel g aran
yang baru
dilakukan
berupa:
Laporan hasil
pengamatan
secara tertulis
tentang:
% Persamaan
Bernaoulli

p+%rv2+rgh:konstan

g

7
*

Menentukan
besaran-
besaran
dalam
Persamaan
Bernaoulli
Venturimeter
Tabung Pitot
Gaya Angkat
pada
pesawat
terbang

)

®,
0.0

7 7
L X X4

Penutup

Pendidik meminta

pesertadidik untuk

membuat rangkuman

kesimpulan

pembelgaran

tentang:

¢+ Azas Bernaoulli

 Venturimeter

+¢+ Tabung Pitot

s Gaya Angkat
pada pesawat
terbang

Bertanya kepada

Pesertadidik :

- Membuat
rangkuman guru
tentang point-
point penting
yang muncul
dalam kegiatan
pembel g aran
yang baru
dilakukan.
Peserta didik
merespon
pertanyaan yang

15
M enit
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pesertadidik terkait
materi yang sudah
dipdljari.

Memotivasi peserta
didik untuk
mendalami materi
pembelgjaran melalui
kegiatan belgjar
mengajar.

Pendidik meminta
pesertadidik
memberikan umpan
balik/ masukan
secara keseluruhan
terhadap proses dan
hasil pembelgjaran
yang dilakukan.
Pendidik bersama-
sama dengan peserta
didik membuat
kesimpulan tentang
materi keseluruhan
fluida dinamis.
Pendidik menutup
pembelgjaran dengan
salam.

diberikan
pendidik.
Peserta didik
menyimak dan
termotivasi.
Pesertadidik
memberikan
masukan secara
keseluruhan
terhadap proses
dan hasil
pembelgaran
yang dilakukan.

Pertemuan ke-4 (1 x 45 menit)

Pelaksanaan post test 2 untuk materi fluida dinamis

45
M enit

Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang
meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

G. Alat/ Media/ Sumber Belajar
1

Alat Pembelgaran
0 BukuCetak
Media Pembelgjaran

0 Video Pembelgaran

o Laptop + LCD

Sumber Pembelgjaran
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0 Buku Panduan Guru

0 Buku Fisika Siswa

H. Penilaian Hasll Belajar
1. Penilaian Aspek Sikap Spiritual (KI 1)

Teknik Penilaian : Pengamatan Langsung
Jenis Instrumen : Ceklis Sikap Spiritual

2. Penilaian Aspek Sikap Sosial (K1 2)
Teknik Penilaian : Pengamatan Langsung
Jenis Instrumen : Ceklis Sikap Sosial

3. Penilaian Aspek Sikap Kognitif/ Pengetahuan (K1 3)
Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Jenis Instrumen : Pilihan Ganda

4. Penilaian Aspek Sikap Psikomotorik/ Keterampilan (K1 4)
Teknik Penilaian - Penilaian Presentasi hasil diskusi
Jenis Instrumen : Skoring untuk kerja

I. InstrumenPenilaian
1. LembarPenilaianSikapmelaluiPengamatan (Untuk K1.1 dan K1.2)
a). PengamatanSikaplImiah

NamaSiswa :
Keompok
No Absen

No. Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan

1. | Rasaingintahu

2 Ketditian dalam melakukan
" | pengamatan

K etekunan dan tanggungjawab dalam
3. | belgar dan bekerja, baik secara
individu maupun berkelompok

K eterampilan berkomunikasi pada

4| st belgjar

Jumlahskor yang diperoleh
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Skormaksimal

4x3=12

Nilai Afektif

B Skor Parloleh

12

= 100 =

b). RubrikPenilaianSikaplImiah

No.

Aspek yang dinilai

Rubrik

1. | Menunjukkan rasaingin

hari

tahuterhadapmateribel g ardanhubungannyadengankehi dupansehari-

3:
Menunjukkan
rasaingin tahu
yang besa
antusias, aktif
dalam dalam
kegiatan
kelompok.
2:
Menunjukkan
rasaingin tahu
namun tidak
terlalu antusias
dan baru
terlibat aktif
dalam kegiatar
kelompok
ketika disuruh.
1. Tidak
menunjukkan
antusias dalam
pengamatan
sulit terlibat ak
dalam
kegiatan
kelompok

walaupun
telah didorong
untuk

terlibat.

2. | Ketditian dalam melakukan

pengamatanterhadapsuatubendaataukej adian

3:
Menganalisis
objekpengama
n dengan hati-
hati dan teliti.
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2:
Menganalisis
objekpengamal
n dengan hati-
hati dan teliti.
1:
Menganalisis
objek
pengamatan
dengan hati-
hati dan teliti.

Ketekunan dan tanggungjawab dalam belgjar dan bekerja baik
secara individu maupun berkelompok

3: Tekun
dalam
menyel esaikan
tugas

dengan has|
terbaik yang bi

dilakukan,
berupaya tepat
waktu.
2: Berupaya
tepat waktu
dalam

menyel esaik
n tugas, namur

belum
menunjukkan
upaya

terbaiknya
1: Tidak
berupaya
sungguh-
sungguh dala
menyel esaikan
tugas, dan

tugasnyatid
selesai

K eterampilan berkomunikasi pada saat belgjar

3: aktif dalan
tanya jawab,
dapat
mengemuka
gagasan atau ic
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menghargai
pendapat siswe
lain
2: AKktif dala
tanya jawab,
tidak ikut
mengemuka
gagasan atau ic
menghargai
pendapat siswe
lain
1: Aktif daa
tanya jawab,
tidak ikut
mengemuka
gagasan atau
ide kurang
menghargai
pendapat sisw.
lain

2. LembarPenilaianK ognitif (Untuk K1.3)

a). RubrikPenilaianSoalUraian

No Jawaban Skor
1 Benardanlengkap 20
2 Benardankuranglengkap 15
3 Kurangbenar 10
4 | Jawabansalah 5
5 Tidakdijawab 0

Nilaiakhir = 20 x 5= 100
b). RubrikPenilainSoalPilihanGanda

No | Jawaban Skor
1. | Benar 1
2. | Salah 0

3. LembarPenilaian Keterampilan

a). RubrikPenilaianKinerjaAspekK eterampilan (Untuk K1.4)

| Aspek Yang |

Penilaian
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Dinilai 1 2 3
Merangkai Rangkaian alat | Rangkaian aat | Rangkaian dat
aat tidak benar benar, tetapi tidak | benar, rapih, dan

rapih  atau tidak | memperhatikan
memperhatikan keselamatan kerja
keselamatan kerja
Pegamatan Pengamatan tidak | Pengamatan cermat, | Pengamatan
cermat tetapi mengandung | cermat dan tidak
interpretas mengandung
interpretas
Anaisal Datatidak lengkap | Data lengkap, tetapi | Data lengkap,
Pengolahan tidak terorganisir, | terorganisir, dan
Data atau ada yang salah | ditulis dengan
tulis benar
Perumusan Kesimpulan Sebagian Semua benar atau
Kesimpulan kurang benar atau | kesimpulan ada | sesual tujuan
tidak sesuai tujuan | yang sdah atau
tidak sesuai tujuan
Skor Maksimum Diperoleh 4x3 12
KarangPucung, 2018
Guru Mata PelgjaranFisika, Peneliti

Y unita Prastiwi,S.Pd

Mengetahui,
Kepala SMK KautsarK arangPucung

L evtiNorisa Bely

NPM. 1411090111

Sumadi,S.Pd,MM

NIP. 19580625 197703 2 001




Lampiran 03

SILABUSMATA PELAJARAN: FISIKA

(SilabusKontrol)
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Satuan Pendidikan  : SMA/SMK

Kelas /Semester :XI/1

StandarKompetens:  : MenerapkankonsepFluida

KodeK ompetensi : 8

KompetensiDasar Indikator M ateriPokok K egiatanPembelajaran Penilaian C\Il(e)ai?j SumberrBeIaJa

8.2 Menguasai hokum Mengidentifikasidan | - HukumFluidadina Membaca literature Observasi/ Bukupelajar
fluidadinamis merumuskanpersam mis danberdiskusiuntukmerumus | pengamatan 12jp an
8 4Menghitungfluidadin | 8aNKOMUNUItas | penerananfiyjdagi | Kanpersamaankontinitas | 4F) ] LKS
amis Mengidentifikesidan | Mengamatidemonstrasidanm | Laporandisku Internet
merumuskan hokum elakukanpercobaanuntukme | S Lingkungan
bernoulli mbuktikan hokum Bernoulli
Mengaplikasikanhuk Berdiskusiuntukmencaricont | Tugaskelomp
umbernoullidalamke ohaplikasi hokum Bernoulli | OK
hidupansehari-hari Menghitungkecepatanaliranfl
Menerapkanpersama uidadalampipa yang
ankonti nunasdar_l berbedal uaspenampangnya
hokum Bernoul_l J Menghitunggayaangkatpesa
dalammasalahfisikas watterbangdenganmengguna
ehari-hari kanpersamaan Bernoulli
KarangPucung, 2018
Guru Mata PelgjaranFisika, Peneliti
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Y unita Prastiwi, S.Pd L evtiNorisa Bely
NPM. 1411090111

Mengetahui,
Kepala SMK KautsarK arangPucung

Sumadi,.S.Pd,MM
NIP. 19580625 197703 2 001
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Lampiran 04

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

(KelasKontrol)
Sekolah : SMK Kautsar KarangPucung
Mata Pelajaran - FISIKA
Kelas/ Semester : XI/Genap
M ateriPokok : FluidaDinamis
AlokasiWaktu : 6 X 45 Menit (4 x Pertemuan)

Standar Kompetensi
8.  Menerapkan konsep Fluida

Kompetens Dasar
8.2 Menguasaihukum fluidadinamis
8.4 Menghitungfluidadinamis

Indikator Pencapaian Kompetensi

* Mengidentifikasi dan merumuskan persamaan kontinuitas dan hukum
bernoulli.

» Menerapkan persamaan kontinuitas dan hukum bernoulli pada masalah
fisika sehari-hari.

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:

1. Mengidentifikasi dan merumuskan persamaan kontinuitas dan hukum
bernoulli.

2. Menerapkan persamaan kontinuitas dan hukum bernoulli pada masalah
fisika sehari-hari.

B. Materi Pembelgjaran
Hukumfluida dinamis danpenerapanf|uidadinamis



M etode Pembelajaran

1. Modd
2. Metode

- Direct Instruction (DI)

. - Diskusi kelompok

- Ceramah
- Eksperimen

L angkah-langkah Kegiatan
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Pertemuan ke-1 (2x45 menit)

Ke%lzg";‘znemb K egiatanPendidik K egiatanPesertaDidik | 11 %2
K egiatanpend Berdoabersamapesertadi Berdoabersamapendid
ahuluan dikdanmengucapkansala | 1kdanmengucapkansal
m am
M engabsenpesertadidik Absen
dengancaramemintapese | - Mendengarkanpendidi
rtadidikuntuksalingmen kmenyampaikantujua
gecektemansebangkuny npembelgjaran 15
adanmel aporkankepada Mendengarkandanmer | M enit
pendidiktemannya yang esponmotivasi sertaap
tidakhadir. ersepsi yang
M enyampai kantuj uanpe disampaikanpendidik
mbelgjaran
M otivasi danaperseps
K egiataninti Eksplorasi:
M enj el askankepadapese Mendengarkanmateri
rtadidiktentang topic yang
pembahasanyaitu: dijelaskanol enpendidi
s Cara k.
menentukanpersam Pesertadidikmemperh
aankontinuitas atikanpower point
+ Besaran- yang
besarandal ampersa disgjikangunamendap 60
maankontinuitas atkaninformasitentang |  menit

¢ Penerapanpersamaa
nkontinuitas

Pendidikmemberikanta

mpilanpower point

tentang :

s Cara
menentukanpersam
aankontinuitas

+ Besaran-

< Cara
menentukanpersa
maankontinuitas

< Besaran-
besarandalampers
amaankontinuitas

¢ Penerapanpersam
aankontinuitas
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besarandalampersa
maankontinuitas
% Penerapanpersamaa
nkontinuitas
gunapesertadidikdapatm
enemukaninformasi.

Elaborasi:

M enugaskankepadapese
rtadi dikuntukberdiskusi
kelompoktentangmateri
yang tel ahdisampaikan
M eintapesertadidikmen
gumpulkanhasildiskusik
elompok

Pesertadidikberdiskus
itentangmateri yang
telahdisampaikan
Pesertadidikmenulish
asildiskusi yang
telahdilakukan
Pesertadidikmelapork
anhasilkegiatankepad
apendidik

Konfirmasi:

Pendidikbertanyatentan
ghal-hal yang

bel umdi pahami pesertadi
dikmengenai materi
yang tel ahdisampaikan

Pesertadi dikbertanyat
entanghal-hal yang
belumdipahamimenge
naimateri yang
telahdisampaikan
Pesertadidikbertanygj
awabkepadapendidik

Penutup Pendidikmengakhiripem |- Pesertadidikmenjawa
bel gjarandenganmenguc bsalamdanmendengar
apkansalamdanmenyam kenpesanyang 15
pai kanpesan agar disampai kanpendidik "
pesertadidiktetaprajinbe men
lgar

Pertemuan ke-2 (1x45 menit)

Pelaksanaanpost test 1 untukmaterifluidadinamis m‘éﬁ .

Pertemuan ke-3 (2x45 menit)

Ke%lzgr‘znemb K egiatanPendidik K egiatanPesertaDidik | 11 <2

K egiatanpend Berdoabersamapesertadi Berdoabersamapendi 15

ahuluan dikdanmengucapkansala dikdanmengucapkan | M enit
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m salam
M engabsenpesertadidik Absen
dengancaramemintapese M endengarkanpendi
rtadidikuntuksalingmen dikmenyampaikantuj
gecektemansebangkuny uanpembel gjaran
adanmelaporkankepada Mendengarkandanm
pendidiktemannyayang eresponmotivasiserta
tidakhadir. aperseps yang
M enyampai kantuj uanpe disampai kanpendidik
mbelgjaran
M otivasi danaperseps
K egiataninti Eksplorasi:
M enj el askankepadapese M endengarkanmateri
rtadidiktentang topic yang
pembahasanyaitu: dijelaskanol ehpendid
% Caramenentukan ik.
hokum Bernoulli Pesertadi dikmemper
v Besaran- hati kanpower point
besarandalam yang
hokum Bernoulli disajikangunamenda
% Penerapan hokum patkaninformasitenta
Bernoulli ng:
Pendidikmemberikanta % Caa
mpilanpower point menentukan
tentang : hokum
% Caramenentukan Bernoulli
hokum Bernoulli % Besaran-
< Besaran- besarandalam 60
besarandalam hokum menit
hokum Bernoulli Bernoulli
% Penerapan hokum % Penerapan
Bernoulli hokum
gunapesertadidikdapatm Bernoulli
enemukaninformasi.
Elaborasi:
M enugaskankepadapese Pesertadidikberdisku
rtadidikuntukberdiskusi sitentangmateri yang
kel ompoktentangmateri telahdisampaikan
yang telahdisampaikan Pesertadidikmenulish
M eintapesertadidikmen asildiskusi yang
gumpulkanhasildiskusik telahdilakukan
elompok Pesertadidikmel apor

kanhasilkegiatankepa
dapendidik
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Konfirmasi:
Pendidikbertanyatentan Pesertadidikbertanya
ghal-hal yang tentanghal-hal yang
bel umdi pahami pesertadi bel umdi pahamimeng
dikmengenai materi enaimateri yang
yang tel ahdisampaikan telahdisampaikan
Pesertadidikbertanya
jawabkepadapendidi
k
Penutup Pendi dikmengakhiripem Pesertadidikmenjawa
bel gjarandenganmenguc bsalamdanmendenga
apkansalamdanmenyam rkenpesenyang 15
pai kanpesan agar disampaikanpendidik | menit
pesertadidiktetaprajinbe
lgar
Pertemuan ke-4 (1x45 menit)
Pel aksanaanpost test 2untukmaterifluidadinamis 4
menit
Sumber Belgjar
a. Buku Fiska SMK dan MAK
b. Buku referensi yang relevan
c. Lingkungan
d. Alat dan bahan praktikum
Penilaian Hasll Belajar
a. Teknik Penilaian:
e Testertulis
b. Bentuk Instrumen:
o PG
KarangPucung, 2018
Guru Mata Pelgjaran Fisika, Pendliti

Y unita Prastiwi, S.Pd

L evti Norisa Bely

NPM. 1411090111
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Mengetahui,
Kepala SMK Kautsar Karang Pucung

Sumadi,S.Pd, MM
NIP. 19580625 197703 2 001
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Lampiran05
INSTRUMEN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOGNITIF
Sekolah : SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan
Mata Pelgjaran : Fisika
Kelas/ Semester : X1/ Genap
Materi : Fluida Dinamis

A. Standar Kompetens
3.  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kegadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedura pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

B. Kompetens Dasar

3.7 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi

Indikator . Ranah Jawaban
No Pembelajaran I ndikator Soal Kognitif Soal
1. | Pesertadidik Peserta didik dapat C1l Y ang dimaksud dengan fluidadinamis adalah .... C
dapat mendefinisikan fluida a. Fluidayang diam
memahami dinamis b. Fluida yang tidak kompresible
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No

Indikator
Pembelajaran

Indikator Soal

Ranah
Kognitif

Soal

Jawaban

tentang fluida
dinamis

c. Fluida yang bergerak
d. Fluida yang mengalami gesekan
e. Fluida dengan aliran laminar

Mengidentifika
s tentang
fluidaided
dalam fluida
dinamis

Pesertadidik dapat
menyebutkan empat
ciri-ciri fluidaideal
dengan benar

Cl

Diantara pilihan berikut, manakah ciri-ciri fluida

ideal yang benar?

a. Tidak kental, alirannya turbulen,tidak
kompresibel, alirannya bergol ak

b. Tidak kental, alirannyalaminar (tunak),
tidak kompresibel, alirannya bergolak

c. Tidak kental, alirannya laminar (tunak),
tidak kompresibel, alirannyatidak
bergolak

d. Kental, alirannya turbulen, tidak
kompresibel, alirannyatidak bergolak

e. Kental, alirannnya turbulen, tidak
kompresibel, alirannya bergolak

Peserta didik dapat
Menentukan kecepatan
airan fluida.

C3

Suatu fluidaideal mengalir di dlaam pipayang
diameternya 5 cm, maka kecepatan aliran fluida
adalah ....

a 32m/s

b. 33m/s

c. 23m/s

d. 22m/s

e. 24 m/s

Disgjikan sebuah
gambar asap rokok.
Peserta didik dapat

Cl

Aliran fluida berupa asap rokok yang
ditunjukkan oleh huruf adan b disebut airan ...
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menunjukkan bagian
asap yang merupakan a
diran laminer dan
turbulen
b
a. Laminar dan turbulen
b. Turbulen dan laminar
c. Aliran bergolak dan turbulen
d. Kompresibel dan tunak
e. Tidak kompresibel dan kompresibel
5. Peserta didik dapat C1 Apakah yang dimaksud dengan aliran laminar? C
menjelaskan pengertian a. Aliran yang memiliki kelgjuan partikel fluida di
aliran laminar tiap titiknya berubah setiap waktu.
b. Aliran yang memiliki kelgjuan partikel fluidadi
tiap titiknya konstan sesaat.
c. Aliran yang memiliki kelguan partikel fluida di
tiap titiknya konstan setiap waktu.
d. Aliran yang tidak memiliki kelgjuan partikel
fluida berubah-ubah setiap waktu.
e. Aliran yang tidak memiliki kelgjuan partikel
fluida di tiap titiknya konstan setiap waktu.
6. | Pesertadidik Peserta didik dapat C3 Dinda mengalirkan air dari sebuah kran yang D
dapat menghitung debit air memiliki luas penampang 2 cm2 dan kelgjuan
menghitung yang keluar dari kran airnya sebesar 10 m/s. Berapa debit air yang
debit fluida untuk mengisi wadah dikeluarkan oleh kran ?
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yang memiliki kapastias
tertentu, jika diketahui
diameter dan kelgjuan
ar

a 15x 10-2 m3/s
b. 1 x 10-3 m3/s
€. 20x 10-3 m3/s
d. 2x 10-3 m3/s
e. 4x 10-3 m3/s

Pesertadidik dapat
menghitung debit air

C3

Ahmad mengisi ember yang memilikikapasitas 20
liter dengan air
darisebuahkransepertigambarberikut!

Jika luas penampang kran dengan diameter

D, adalah 2 cm? dan kecepatan aliran air di kran
adalah 10 m/s tentukan Debit air?

a. 2x107°m3/s

3x1073m3/s

4x107°m’/s

6x 10 °m’/s

. 7x10°°m’/s

®op o

Peserta didik dapat
menghitung debit air
yang sampai kekincir

C3

Pada gambar tersebut, G adalah generator 1.000 W
yang digerakan dengan kincir angin, generator hanya
menerima energi sebesar 80% dari air. Bila generator
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Volume air yang keluar
dari selang selama 1
menit.

0,8 cm?, maka volume air yang keluar dari selang
selama 1 menit adalah ... liter
a. 442 L

Indikator . Ranah Jawaban
No Pembelajaran Indikator Soal K ogniti Soal
air. dapat bekerjanormal, maka debit air yang sampai
kekincir air dalah ...
Waduk
10m L5 :**ef".;
www. file-edu.com € Ts"
a 125L/s
b. 135L/s
c. 145L/s
d. 155L/s
e. 165L/s
9. Diketahui debit air dan C3 Air mengalir kedalam sebuah bak dengan debit C
volume wadah. Peserta tetap 5.10-4 m3/s. Jikabak tersebut berukuran
didik dapat menentukan 1x1x1 m3, maka bak tersebut akan penuh dalam
waktu yang diperlukan waktu ...
untuk mengisi wadah a. 1000s
dengan air b. 1500 s
c. 2000 s
d. 3000 s
e. 5000 s
10. Peserta didik dapat C3 Sebuah selang karet menyemprotkan air vertikal ke D
menentukan atas sgjauh 4,05 meter. Bilaluas ujung selang adalah
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b. 44,3 L
c. 4441L
d. 432L
e. 43,3 L
11. | Peserta  didik | Disgjikan sebuah C3 Perhatikan gambar! D
dapat gambar pipayang
memformulasik | memiliki
an  hubungan | perbandingan luas Vs
antara kelgjuan | penampang yang :
dengan luas | diketahui. Peserta
penampang didik dapat
pada persanaan | menghitung o o
kontinuitas kelgjuan fluida Jika diameter penampang besar dua kali diameter
yang mengdlir di penampang kecil, kelgjuan aliran fluida pada pipa
sdlah satu pipa kecil adalah....
sesual asas alms-1
kontinuitas jika b.4m.s-1
kelajuan air ujung c.8ms-1
di pipayang lain d. 16 ms-1
diketahui e 20ms-1
12. Peserta didik dapat C3 Sebuah pipa salah satu bagiannya berdiameter 20 cm C
menghitung lgju airan dan bagian lainnya berdiameter 10 cm. Jikalgu
air di bagian pipa aliran air di bagian pipa berdiameter besar adalah 30

berdiameter lebih kecil.

cm/s, makalgju airan air di bagian pipa berdiameter
lebih kecil adalah ...

a. 80cm/s

b. 100 cm/s
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c. 120 cm/s
d. 130 cm/s
e. 140 cm/s
13. Pesertadidik dapat C3 Minyak mengalir dari pipa A ke pipa B lalu ke pipa C
menghitung lgju aliran C. Perbandingan luas penampang pipa A dan luas
minyak pada pipa. penampang pipaC adalah 5 : 3. Jikalgu aliran
minyak pada pipa A samadengan 2v, makalagju
aliran minyak pada pipa C adalah ...
A B C
ﬁ
Gummuda Net
a (3/10)v
b. 2v
c. (10/3)v
d. 5v
e 9v
14. Disgjikan sebuah C3 w— E
gambar pipa yang S —
memiliki T -
perbedaan luas e — ¢
penampang pipa di e Niran  Uash
kedua ujungnya.
peserta didik dapat Air mengalir melalui pipa dari titik A ketitik B. Bila
menentukan

perbandingan lgju
fluidajika

jari-jari penampang A 2 kali penampang B, maka vA
:vByaitu ...
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diketahui al:1l
perbandingan jarijari b.1:2
kedua c.2:1
penampang d4:1
pipanya el: 4
15. Pesertadidik dapat C3 Darah mengalir dari pembuluh darah yang besar E
menentukan dengan jari-jari 0,3 cm, dimana kelgjuannya 10
kelgjuan darah cm/s, ke dalam daerah dimanajari-jari berkurang
pada pembuluh menjadi 0,2 cm karena penebalan dinding
darah yang berjarijari (arteriosclerosis). Berapakah kelgjuan darah di
kecil jika bagian yang lebih kecil ?
diketahui besar a. 0,006 cm/s
jari-jari pembuluh darah b. 4,44 cm/s
kecil, jari-jari c. 6,67 cm/s
pembuluh darah d. 15cm/s
besar dan kelgjuan e. 22,5cm/s
darah pada
pembuluh besar.
16. Diketahui sebuah C3 Sebuah pipa yang lurus memiliki dua macam E
pipayang lurus penampang, yang masing-masing luasnya 200 cm2
memiliki dua dan 100 cm2. Pipatersebut diletakkan horizontal dan
macam penampang air mengalir dari penampang besar ke penampang
dengan luas kecil, jika kecepatan arus pada
penampangnya penampang besar 2 m/s, berapa kecepatan arus
masing-masing. pada penampang kecil ?
Peserta didik dapat alm/s
menghitung b. 1,5m/s
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No Pembelajaran Indikator Soal K ogniti Soal

kecepatan arus c.2mls
pada salah satu d. 3m/s
penampang, jika e.4mls
kecepatan arus

pada penampang

lain diketahui.

17. | Peserta  didik | Pesertadidik dapat C1l Daniel Bernoulli adalah Seorang matematikawan B
dapat menjelaskan dari dan fiskawan dari Swiss yang dikenal karena
memformulasik | prinsip Bernoulli penemuan-penemuannya yang sangat bermanfaat
an  hubungan | berkaitan tentang untuk pengembangan teknologi terutama tentang
antara kelgjuan | kelguan dengan prinsip Bernoulli. Prinsip Bernoulli membuktikan
dengan tekanan | tekanan bahwa?
pada  prinsip a. semakin kecil kelgjuan fluida, maka semakin
Bernoulli kecil pulatekanannya, begitu juga sebaliknya

b. semakin besar kelgjuan fluida, maka semakin
kecil tekanannya, begitu juga sebaliknya

c. terdapat suatu gaya yang menyebabkan
terangkatnya sayap pesawat terbang

d. Jikatidak adatekanan, makalgju fluida akan
pelan

e. Perkalian antaralgju airan fluida dengan luas
penampangnya akan selalu konstan

18. Disgjikan sebuah C3 e D

gambar pipayang //
kedua ujungnya
memiliki luas

penmapang dan

l/-T-\II — / 10 em
1:m1 X f' i'll -
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ketinggian yang Sebuah pipasilinder diletakkan mendatar (lihat
berbeda. Peserta didik gambar) dan dialiri air dengan kecepatan aliran di
dapat menghitung penampang bawah yaitu 3 m/s dan di penampang
tekanan di pipabagian atas yaitu 5 m/s. Jikatekanan di penampang bawah =
atas jika diketahui 105 N/m2, maka tekanan di penampang atas adalah
kedua luas penampang, e
ketinggian dan tekanan a. 9,00 x 10-4 N/m2
pipa bagian bawah b. 9,10 x 10-4 N/m2
c. 9,09 x 10-4 N/m2
d. 9,11 x 10-4 N/m2
e. 9,01 x 10-4 N/m2
19. Pesertadidik C3 Air mengalir melalui pipa mendatar dengan A
dapat menghitung luas penampang pada masing-masing ujungnya
kecepatan air pada 200 mm? dan 100 mm?. Bila air mengalir dari
penampang kecil jika panampang besar dengan kecepatan adalah 2
diketahui m/s, maka kecepatan air pada penampang
kedua luas penampang kecil adalah.....
dan kecepatan air pada a 4mis
penampang besar b. 3m/s
c. 2m/s
d. 6m/s
e. 7m/s
20. Disgjikan sebuah C3 Sebuah pipaair menempel pada dinding rumah E

ilustrasi pipaair dalam
kehidupan sehari-hari
yang kedua luas
penampangnya berbeda

seperti pada gambar berikut.
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dan berada di
ketinggian berbeda pula
sertadi beri Komentar
atau Saran tiap
bagiannya. Peserta
didik dapat menentukan
selisih tekanan pada
kedua pipajika
diketahui perbandingan Perbandingan luas penampang pipa besar dan pipa
luas penmapang pipa, kecil adalah 4 : 1. Posis pipabesar adalah 5m diatas
keinggian pipa, tanah dan pipakecil 1 m diatas tanah.
kelgjuan airan air Kelguan aliran air pada pipa besar adalah 10 m/s
dalam pipa serta dengan tekanan 9,1 x 105 Pa. Berapakah selisih
tekanan pada salah satu tekanan (P1 - P2 ) pada kedua pipa ? (p air : 1000
ujung pipa. kg/m3)
a 8,0x 105 Pa
b. 7,9 x 104 Pa
C. 7,9x 105 Pa
d. 7,1 x 104 Pa
e. 7,1x 105 Pa
21. | Pesertadidik Disgjikan sebuah C4 Gambar berikut merupakan gambar tangki air yang E
dapat ilustrasi bak air bocor di ketinggian tertentu. Untuk menghitung
menentukan yang bocor di kelajuan aliran kebocoran tersebut,kita dapat
kelgjuan tangki | ketinggian tertentu menggunakan persamaan Bernoulli
berlubang dengan dilengkapi

Komentar atau
Saran tiap bagian
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No Pembelajaran Indikator Soal K ogniti Soal
gambar,diberikan
Komentar atau
Saran besar
kelgjuan diatas
permukaan serta
besar tekanannya. !

Peserta didik dapat
menganalisis
persamaan Untuk tekanan udara di atas permukaan air dan di
Bernoulli yang depan kebocoran besarnya sama (P1 = P2) dan
digunakan untuk karena luas penampang atas permukaan air sangat
mencari kelgjuan besar dibanding luas permukaan kebocorannya,
air yang bocor. kelajuan penurunan air di permukaan sangat kecil,
makakelajuan di titik tersebut dapat diabaikan
(v1=0) Dengan demikian, persamaan Bernoullinya
menjadi ...
av2=2pg(hl - h2)
b.v2=2g(hl ~h2)
c.v2 =v2P9(h] — p2)
d.v2= \/23((;:,_} - h2)
e. V2 =V2enan — h1)

22. Peserta didik dapat C3 Di suatu penampungan air,terdapat kebocoran C
menghitung seperti yang dilustrasikan pada soal nomor 5, jika
kelgjuan air pada jarak lantai terhadap permukaan air setinggi 1m,
kebocoran bak dan tinggi lantai terhadap kebocoran air adalah 20
yang diketahui cm, hitunglah kelgjuan air pada kebocoran tersebut !

ketinggian

(g=10m/s2)
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permukaan air serta alm/s
ketinggian b.2m/s
kebocorannya. c.4m/s
d.8m/s
e. 10 m/s
23. | Pesertadidik Peserta didik dapat C3 Udara (p = 1,3 kg/m3) dialirkan ke dalam tabung B
dapat menentukan pitot hingga perbedaan tinggi permukaan raksa pada
menentukan kecepatan aliran manometer 2 cm (p’ = 13600 kg/m3). Jika
kelgjuan fluida | udaradalam tabung percepatan gravitasi bumi sebesar 10 m/s2,
pada tabung pitot jikatelah hitunglah kecepatan aliran udara dalam tabung pitot
pitot diketahui massa tersebut !
jenis udara, a. V3800 m/s
perbedaan tinggi b. V4000 m/s
permukaan raksa c. V5300 m/s
pada manometer, d. V6000 m/s
massa jenis raksa e. V6100 m/s
dan kecepatan
gravitas bumi.
24, Disgjikan gambar C3 Sebuah tabung pitot digunakan untuk mengukur A
tabung pitot kelguan aliran udara. Pipa U dihubungkan pada

yang diketahui massa
jenis cairan dan udara
serta

perbedaan ketinggian.
Peserta didik dapat
menghitung

kelgjuan airan udara.

lengan tabung dan diisi dengan cairan yang memiliki
massajenis 800 kg/m®.

lubang  udara

zat cair
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Jika massa jenis udara yang diukur adalah 1
kg/m® dan perbedaan level cairan pada tabung U
adalah h = 25 cm, tentukan kelgjuan aliran udara
yang terukur!

a 20V10 m/s
b. 30V/10 m/s
c. 40V10 m/s
d. 60vV10 m/s
e. 70V/10 m/s

25.

Disgjikan gambar
tabung pitot

yang diketahui massa
jenis cairan dan udara
serta

kelgjuan airan udara.
Pesertadidik dapat
menghitung perbedaan
ketinggian.

C3

Pi papi totdi gunakanuntukmengukurkel ajuanaliranuda
ra. Pipa U
dihubungkanpadal engantabungdandiisidengancairan
yang memilikimassajenis 750 kg/m3.

L T o

Jikakelgjuanudara yang diukuradalah 80 m/s
massajenisudara 0,5 kg/m? tentukan perbedaan tinggi
cairan dalam pipa, gunakan g = 10 m/s>!
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a 21,39cm
b. 21,33cm
c. 23,31 cm
d. 23,32cm
e. 33,23cm
26. | Pesertadidik Deberikan gambar C3 Pada gambar di bawah air mengalir melewati pipa B
dapat venturimeter tanpa venturimeter tanpa manometer
menghitung manometer .
kelgjuan fluida | pesertadidik dapat [h .
pada menghitung .|
venturimeter | kelgjuan air yang ol Bt
mengalir jika
diketahui sdlisih Jika luas penampang A1 dan A2 masing-masing 5

caran dan luas
kedua
penampangnya

cm2 dan 3 cm2 . bedatinggi permukaan air pada
tabung pengukur beda tekanan adalah 80 cm.
Hitunglah kel gjuan air memasuki pipa venturimeter
tersebut ! (g = 1000 cm/s2)

a. 50 cm/s

b. 100 cm/s

c. 300 cm/s

d. 500 cm/s

e. 520 cm/s
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27. Deberikan gambar C3 A
venturimeter tanpa
manometer .
peserta didik dapat
menghitung
kelgjuan air yang
mengalir jika
diketahui selisih
cairan dan luas
kedua
penampangnya Gambar di samping menunjukkan air mengalir
dalam venturimeter dari pipadirigen luas
penampang Al ke A2 masing-masing 5 cm3 dan 3
cm3, makakelgjuan air (v1) yang memasuki pipa
venturimeter adalah .... (g = 10 m/s2)
a 1,5m/s
b. 2,0 m/s
c.25m/s
d. 3,0 m/s
e. 3,5m/s
28. Disgjikan ilustrasi c4 B

venturimeter
dengan manometer
yang diketahui luas
penampang kedua
pipaserta
ketinggian raksa

Air mengalir dalam sebuah venturimeter.
Luas penampang 1 adalah 50 dm2 dan Luas
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pada manometer. penampang 2 adalah 30 dm2. Jika perbedaan
Pesertadidik dapat ketinggian raksa pada monometer yaitu 5 cm,
menghitung maka kelgjuan air yang masuk (pada penampang 1)
kelgjuan fluida adalah ....( pair = 1000 kg/m3, praksa = 13600
yang masuk pada kg/m3, dang=10 m/s2)
pipa a V1,426 m/s
b. 1,0V1,762 m/s
c.1,9v4 m/s
d. 9,1V7 m/s
e 1,4V14 m/s
29. Disgjikan ilustras C4 Pipa venturi meter yang memiliki luas penampang D
venturimeter masing-masing 9 x 102 m® dan 6 x 10° m?
yang diketahui luas digunakan untuk mengukur kelgjuan air. Jika beda
penampang kedua ketinggian air raksa di dalam kedua manometer
pipaserta adalah 0,3 m dan g = 10 m/s’, maka kelgjuan air
ketinggian raksa tersebut ( p raksa = 13.600 kg/m® adalah ...
pada manometer. a. 66,64 m/s
Peserta didik dapat b. 34, 43 m/s
menghitung c. 54,67 m/s
kelajuan air d. 7,7766 m/s
e 42,43 m/s
30. | Pesertadidik Disgjikan sebuah C4 Sayap pesawat terbang dirancang agar memiliki B
dapat gambar bentuk gaya ke atas maksimal, seperti gambar.
memahami sayap pesawat
gaya angkat terbang yang diberi
pada sayap Komentar atau
pesawat Saran arah aliran
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terbang udara . peserta didik —
dapat e
mengandisis e
penyebab dapat e
terangkatnya fee e 3 —
m%giﬁ'g“' Jikav adalah kelgjuan aliran udara dan P adalah
berkaitan tentang tekanan ug:lara, maka rancangan bentuk sayap
prinsip bernoulli. tersebut dibuat agar....
a. VA >vB sehingga PA > PB
b. vA > vB sehingga PA < PB
c. VA <vB sehingga PA < PB
d. vA <vB sehingga PA > PB
e. VA > vB sehingga PA = PB
31. Peserta didik dapat C1 Sebuah pesawat terbang dapat terbang karena ... B
memahami a. gaya angkat mesin pesawat yang kuat
penyebab pesawat b. berat pesawat |ebih kecil dari berat
terbang dapat partikel udara
mengudara C. pengaturan titik berat yang tepat
d. perbedaan tekanan dari aliran udara
e. pengaturan tekanan udara
32. | Pesertadidik Diketahui luas sayap C3 Sebuah pesawat dilengkapi dengan dua buah E
dapat pesawat terbang, massa sayap masing-masing seluas 40 m2. Jikakelgjuan
menghitung jenis udara, kelgjuan aliran udara di atas sayap adalah 250
gaya angkat udaradi atas dan di m/s dan kelgjuan udara di bawah sayap adalah
pada sayap bawah sayap. Peserta 200 m/s, hitung gaya angkat pada pesawat
pesawat didik dapat menentukan tersebut! (anggap p udara = 1,2 kg/m3)
terbang besar gaya angkat a 2.160.000 N
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pesawat tersebut. b. 2.016.000 N
c. 1.800.000 N
d. 1.880.000 N
e. 1.080.000 N
33. Diketahui kecepatan C3 Jika kecepatan aliran udara di bagian bawah C
aliran udaradi bagian sayap pesawat adalah 60 m/s, dan beda
bawah sayap pesawat, tekanan di atas dan bawah sayap adalah 130
massa jenis udara, beda N/m3, maka kecepatan aliran udara di bagian
tekanan di atas dan atas sayap adalah ... (p udara = 1,3 kg/m3)
bawah sayap dan massa a. V3400 m/s
jenis udara. Peserta b. V3600 m/s
didik c. V3800 m/s
dapat menentukan d. 3600 m/s
kecepatan aliran udara e. 3800 m/s
di
bagian atas sayap.
34.| Siswa  dapat | Diberikan tujuh C1l Perhatikan contoh benda dan peristiwa di kehidupan E
menyebutkan contoh benda dan kita sehari-hari berikut,
contoh peristiwa dalam 1. Sayap burung
penerapan azas | kehidupan seharihari. 2. Karburator
Bernoulli Peserta didik 3. Pompa hidrolik
dalam dapat menunjukkan 4. Lubang semut
kehidupan empat benda atau 5. Kapal selam
sehari-hari-hari | peristiwayang 6. Kapal layar
menerapkan prinsip 7. Balon udara

Bernoulli.

manakah yang menerapkan prinsip Bernoulli ?
a. 2,4,5,6
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35.

36.

b.2,4,6,7
c.1,4,6,7
d. 1,357
e 1246

Peserta didik dapat
menjelaskan fungsi
dari tabung pitot

C1l

Tabung pitot merupakan alat yang menggunakan

hukum Bernoulli. Apafungs dari tabung pitot?

a. Alat untuk mengukur kelgjuan fluida yang
biasanya terdapat pada pesawat

b. Alat untuk mencampurkan bahan bakar
dengan udara ke dalam mesin

c. Alat yang dipasang dalam pipa untuk
mengukur kelgjuan aliran dalam sebuah pipa

d. Alat untuk mempercepat kelgjuan fluida

e. Alat untuk menurunkan tekanan fluida

Diberikan gambar
penyemprot
parfum. Peserta
didik dapat
menjelaskan
terjadinya cairan
parfum dapat
keluar sesuai
prinsip Bernoulli.

Cl

Penyemprot parfum merupakan benda di kehidupan
kita sehari-hari yang menerapkan hukum Bernouli.
Bagaimana prinsip Bernoulli bekerja pada
penyemprot parfum tersebut?

a. Pompa parfum yang ditekan sama seperti saat
menghisap cairan, ketika dipompa kedua kali
dan seterusnya, cairan disemburkan
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No

Indikator
Pembelajaran

Indikator Soal

Ranah
Kognitif

Soal

Jawaban

. Ketikapompadi tekan, udara dalam pompa

yang dipaksa keluar dengan cepat mampu
menurunkan tekanan pada atas tandon,
sedangkan tekanan di atas permukaan cairan
yang setara dengan tekanan atmosfer
menyebabkan cairan naik ke atas tabung dan
disemburkan

Ketika pompa di tekan, udara dalam pompa
yang dipaksa keluar dengan cepat mampu
menaikkan tekanan pada atas tandon
juga,sedangkan tekanan diatas permukaan
cairan yang setara dengan tekanan atmosfer
menyebabkan cairan naik ke atas tabung dan
disemburkan

. Didalam kepala tandon terdapat alat

penghisap, ketika pompa ditekan, cairan
disemburkan dan saat tidak ditekan, cairan
akan dihisap kembali

. Penyemprot parfum berbeda dengan

penyemprot serangga yang menerapkan hukum
Bernoulli

37.

Peserta  didik
dapat
menjelaskan
materi asas
bernoullil

Pesertadidik diminta
untuk memilih
pernyataan bernoulli

C2

Dalam asas bernoulli menyatakan bahwa....
a. Tekanan dari fluidayang bergerak seperti udara

berkurang ketika fluida tersebut bergerak lebih
cepat.

b. Tekanan dari fluida yang diam seperti udara

berkurang ketika fluida tersebut bergerak lebih
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No

Indikator
Pembelajaran

Indikator Soal

Ranah
Kognitif

Soal

Jawaban

cepat.

Tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara
bertambah ketika fluida tersebut bergerak lebih
cepat.

Tekanan dari fluida yang diam seperti udara
berkurang ketika fluida tersebut tetap diam.
Tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara
berkurang ketika fluida tersebut bergerak makin
lambat.

38.

39.

Peserta  didik
diminta untuk
mengumpulkan
asums  hukum
bernoulli

Diberikan pernyataan

tentang asumsi hukum
bernoulli, peserta didik
diminta untuk memilih
pernyataan yang benar

C5

Perhatikan pernyataan berikut:

1)
2)
3)

4)
5)

Fluidatidak dapat dimampatkan (incompressible)
dan nonviscous.

Adakehilangan energi akibat gesekan antara
fluida dan dinding pipa.

Tidak ada energi panas yang ditransfer melintasi
batas-batas pipa untuk cairan baik sebagai
keuntungan atau kerugian panas.

Adapompadi bagian pipa

Aliran fluidalaminar (bersifat tetap)

Manakah pernyataan yang benar berdasarkan asumsi
hukum bernoulli?

a

b.
C.
d.
e.

2), 3) dan 5)
1), 3) dan 5)
3), 4) dan 5)
2), 4) dan 5)
1), 4) dan 5)

Diberikan pernyataan

C6

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
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Indikator . Ranah Jawaban
No Pembelajaran Indikator Soal K ogniti Soal
tentang prinsip kerjanya (1) gaya angkat pada pesawat terbang
berdasarkan hukum (2) pompa hidrolik
bernoulli, peserta didik (3) penyemprot nyamuk
diminta untuk memilih (4) balon udara dapat mengudara
pernyataan yang sesual Pernyataan di atas yang prinsip kerjanya berdasarkan
hukum Bernoulli adalah...
a. (1) dan (2
b. (1) dan (3)
c. (2) dan (4)
d. (1), (2), dan (4)
e. (1), (3), dan (4)
40. | Peserta  didik | Diharapkan peserta C6 Apa yang menyebabkan timbulnya daya angkat pada A
dapat didik membuktikan sayap pesawd.....
merangkum terjadinya gaya angkat a. Penampang sayap pesawat terbang memiliki
dan pesawat. bagian belakang yang lebih tajam dan
membuktikan Sisi bagian atasnyalebih
pinsip kerja melengkung daripada sisi bagian bawahnya.
pesawat b. Bentuk sayap tersebut menyebabkan
terbang kecepatan aliran udara bagian atas lebih kecil

daripada di bagian bawah sehingga tekanan
udara di bawah sayap |ebih kecil daripada di
atas sayap.

c. Penampang sayap pesawat terbang memiliki
bagian belakang yang lebih melengkurng dan
sisi bagian atasnya lebih tgjam daripada sisi
bagian bawahnya.

d. Bentuk sayap tersebut menyebabkan
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No

Indikator
Pembelajaran

Indikator Soal

Ranah
Kognitif

Soal

Jawaban

kecepatan aliran udara bagian atas lebih kecil
daripada di bagian bawah sehingga tekanan
udara di bawah sayap |ebih besar daripada di
atas sayap.

Bentuk sayap tersebut menyebabkan
kecepatan aliran udara bagian atas lebih kecil
daripada di bagian bawah sehingga tekanan
udara di bawah sayap lebih kecil daripada di
atas sayap.




Lampiran 06

157

K1S-KISI INSTRUMEN TESKEMAMPUAN KOGNITIF

A. Kompetens Inti

KI. 1:
KI. 2

KI.3:

Kl.4 :

M enghayatidanmengamal kan gjaran agama yang dianutnya.

: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramahlingkungan, gotong royong,

kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosid dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kgladian, serta menerapkan pengetahuanprosedural pada bidangkaian yang spesifik sesual dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranahabstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelgarinyadi sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KompetensiDasar

3.7

M enerapkanprinsi pflidadinamikdalamteknol ogi.
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N Ranahk ognitif Jumla | Ketera
o Indikator Pembelajaran No.Soal [ C|C|C|C|C hSoal naan
1/2/3]4]5 g
1. | Pesertadidikdapatmemahamitentangf|uidadinamis 1 N 1
2. | Mengidentifikasitentangfluidaideal dalamfluidadinamis 245 |+ 3
3. | Mengidentifikasitentangfluidaideal dalamfluidadinamis 3 vV 1
4. | Pesertadidikdapatmenghitung debit fluida 6,7,8,9, J 5
10
5. | Pesertadidikdapatmemformul asikanhubunganantarakel gjuandenga | 11,12,13, J 6
nluaspenampangpadapersanaankontinuitas 14,15, 16
6. | Pesertadidikdapatmemformulasikanhubunganantarakel aj uandenga
o i 18,19,20 N 3
ntekananpadaprinsip Bernoulli
7. | Pesertadidikdapatmemformul asikanhubunganantarakel aj uandenga
C i 17 N 1
ntekananpadaprinsip Bernoulli
8. | Pesertadidikdapatmenentukankel g uantangkiberlubang 21 v 1
9. | Pesertadidikdapatmenentukankel gjuantangkiberlubang 22 vV 1
é Pesertadi di kdapatmenentukankel g uanf| ui dapadatabungpitot 23.24.25 J 3
1 | Pesertadidikdapatmenghitungkel aj uanflui dapadaventurimeter
1 26,27 2
% Pesertadi di kdapatmenghitungkel g uanf| ui dapadaventurimeter 28,29 J 5
1 | Pesertadidikdapatmemahamigayaangkatpadasayappesawatterbang 30 1
3.
1 | Pesertadidikdapatmemahamigayaangkatpadasayappesawatterbang 31 N 1
4,
1 | Pesertadidikdapatmenghitunggayaangkatpadasayappesawatterbang | 34,35,36 N 3
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5.
1 | Pesertadidikdapatmenjel askanmateriasasbernoulli 37 1
6.
1 | Pesertadidikdimintauntukmengumpul kanasumsi hukumbernoulli 38 1
7.
1 | Pesertadidikdimintauntukmengumpul kanasumsi hukumbernoulli 39 1
8.
1 | Peserta didik dapat merangkum dan membuktikan pinsip kerja
40 1

9. | pesawat terbang

JUMLAH 40
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LEMBAR INSTRUMEN TESKEMAMPUAN KOGNITIF
(SOAL UJI COBA)

NAMA ; Mata Pelgjaran :Fisika
KELAS : Xl Materi : Fluida Dinami
WAKTU : 90 Menit

Pilihlah jawaban yang tepat a, b, ¢, d atau e dengan cara disilang (X).

1. Yang dimaksud dengan fluida dinamis adalah ....
a. Fluida yang diam ¢. Fluida yang bergerak
b. Fluida yang tidak kompresible d. Fluida yang mengalami gesekan
e. Fluidadengan airan laminar

2. Diantara pilihan berikut, manakah ciri-ciri fluidaideal yang benar?
a. Tidak kental, alirannya turbulen,tidak kompresibel, alirannya bergolak
b. Tidak kental, alirannya laminar (tunak), tidak kompresibel, alirannya bergolak
c. Tidak kental, alirannyalaminar (tunak),tidak kompresibel, alirannya tidak bergolak
d. Kental, alirannya turbulen, tidak kompresibel, alirannya tidak bergolak
e. Kental, alirannnyaturbulen, tidak kompresibel, alirannya bergolak

3. Sayap pesawat terbang dirancang agar memilikigaya
ke atas maksimal, seperti gambar. I &, 1
Jikav adalah kelgjuan aliran udara dan P adalah A — B
tekanan udara, maka rancangan bentuk sayap e
tersebut dibuat agar.... g
a. vA > vB sehingga PA > PB —
b. vA > vB sehingga PA < PB oy WS
c. VA < VB sehingga PA < PB s R e
d. vA < vB sehingga PA > PB Pg, V3 =
e. VA > vB sehingga PA = PB

4. Aliran fluida berupa asap rokok yang ditunjukkan oleh huruf adan b disebut aliran ...

a. Laminar dan turbulen

b. Turbulen dan laminar

c. Aliran bergolak dan turbulen

d. Kompresibel dan tunak

b e. Tidak kompresibel dan kompresibel

5. Apakah yang dimaksud dengan aliran laminar?
a. Aliran yang memiliki kelgjuan partikel fluidadi tiap titiknya berubah setiap waktu.
b. Aliran yang memiliki kelajuan partikel fluida di tiap titiknya konstan sesaat.
c. Aliran yang memiliki kelgjuan partikel fluida di tiap titiknya konstan setiap waktu.
d. Aliran yang tidak memiliki kelajuan partikel fluida berubah-ubah setiap waktu.
e. Aliran yang tidak memiliki kelgjuan partikel fluida di tiap titiknya konstan setiap waktu.

6. Dinda mengalirkan air dari sebuah kran yang memiliki luas penampang 2 cm2 dan kelgjuan airnya sebesar
10 m/s. Berapa debit air yang dikeluarkan oleh kran ?
a 15x 10-2 m3/s €. 20 x 10-3 m3/s €. 4x 10-3 m3/s
b. 1 x 10-3 m3/s d. 2x 10-3 m3/s
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7. Ahmad mengisi ember yang memilikikapasitas 20 liter dengan air darisebuahkransepertigambarberikut

Jika luas penampang kran dengan diameter D, adalah 2 cm? dan
kecepatan aliran air di kran adalah 10 m/s tentukan Debit air?
a2x1073m3/s C.4x1073m3/s

b.3x 107 3m%s d. 6x10™*m?/s

e 7x107*m%s

8. Pada gambar di bawah air mengalir melewati pipaventurimeter tanpa manometer
A g™ Jika luas penampang A1 dan A2 masing-masing 5 cm2 dan 3 cm?2.
- beda tinggi permukaan air padatabung pengukur beda tekanan
adalah 80 cm.Hitunglah kelajuan air memasuki pipa venturimeter
tersebut ! (g = 1000 cm/s2)

a 50 cm/s c. 300 cm/s
b. 100 cm/s d. 500 cm/s
e. 520 cm/s

9. Air mengalir kedalam sebuah bak dengan debittetap 5.10-4 m3/s . Jika bak tersebut berukuranlx1x1l m3,
maka bak tersebut akan penuh dalamwaktu ...
a 1000 s C. 2000 s e. 5000 s
b. 1500 s d. 3000 s

10. Sebuah selang karet menyemprotkan air vertikal ke atas sgjauh 4,05 meter. Bila luas ujung selang adalah
0,8 cm?, maka volume air yang keluar dari selang selama 1 menit adalah ... liter
ad442L c444L e43,3L
b.44,3 L d.43.2L

11.Perhatikan gambar!

Jike i diameterpenampang kecil, kelgjuan aliran fluida pada pipakecil
ada Vi
D alms-1 c.8ms-1
b.4ms-1 d. 16 m.s-1
e.20ms-1

12.Sebuah pipa salah satu bagiannya berdiameter 20 cm dan bagian lainnya berdiameter 10 cm. Jika laju
diran air di bagian pipa berdiameter besar adalah 30 cm/s, maka lgju airan air di bagian pipa berdiameter
lebih kecil adalah ...
a 80 cm/s c. 120 cm/s e. 140 cm/s
b. 100 cm/s d. 130 cm/s

13.Minyak mengalir dari pipa A ke pipa B lalu ke pipa C. Perbandingan luas penampang pipa A dan luas
penampang pipa C adalah 5 : 3. Jika lgju aliran minyak pada pipa A sama dengan 2v, maka lgju aliran
minyak pada pipa C adalah ...

. ~ a (3/10)v
i = 2 - b. 2v
- c. (10/3)v

ﬁ d. 5v

Gurumuda Net g9y

14. Jika kecepatan aliran udara di bagian bawahsayap pesawat adalah 60 m/s, dan bedatekanan di atas dan
bawah sayap adalah 130N/m3, maka kecepatan aliran udara di bagianatas sayap adalah ...
(p udara = 1,3 kg/m3)
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a. V3400 m/s c. V3800 m/s e. 3800 m/s
b. V3600 m/s d. 3600 m/s

15.Darah mengalir dari pembuluh darah yang besardengan jari-jari 0,3 cm, dimana kelajuannya 10cnvs, ke
dalam daerah dimana jari-jari berkurangmenjadi 0,2 cm karena penebalan dinding(arteriosclerosis).
Berapakah kelgjuan darah dibagian yang lebih kecil ?
a. 0,006 cm/s c. 6,67 cm/s e 22,5cm/s
b. 4,44 cm/s d. 15 cnv/s

16.Sebuah pipa yang lurus memiliki dua macampenampang, yang masing-masing luasnya 200 cm2 dan 100
cm2. Pipatersebut diletakkan horizontal dan air mengalir dari penampang besar ke penampang kecil, jika
kecepatan arus pada
penampang besar 2 m/s, berapa kecepatan aruspada penampang kecil ?

alm/s c.2m/s e.4m/s
b.1,5m/s d.3m/s

17. Perhatikan contoh benda dan peristiwadi kehidupan kita sehari-hari berikut,
1. Sayap burung
2. Karburator

3. Pompa hidrolik
4., Lubang semut

5. Kapal selam

6. Kapal layar

7. Balon udara

Manakah yang menerapkan prinsip Bernoulli ?

a 2456 c. 1,4,6,7 e 1246
b. 2,4,6,7 d. 1,357

18.Sebuah pipa silinder diletakkan mendatar (lihatgambar) dan dialiri air dengan kecepatan aliran
dipenampang bawah yaitu 3 m/s dan di penampangatas yaitu 5 m/s. Jika tekanan di penampang bawah =
105 N/m2, maka tekanan di penampang atas adalah ....
= a 9,00 x 10-4 N/m2

= — b. 9,10 x 10-4 N/m2

c. 9,09 x 10-4 N/m2

s 2 0em g 911x10-4 N/m2

) [ - } €. 9,01 x 10-4 N/m2

19.Air mengalir melalui pipa mendatar dengan luas penampang pada masing-masing ujungnya
200 mm? dan 100 mm?. Bila air mengalir dari panampang besar dengan kecepatan adalah 2 m/s,
maka kecepatan air pada penampang kecil adalah.....
adm’s c.2mss e7ms
b.3m/'s d.6ms

20.Perhatikan pernyataan berikut:
1) Fuidatidak dapat dimampatkan (incompressible) dan nonviscous.
2) Adakehilangan energi akibat gesekan antara fluida dan dinding pipa.
3) Tidak ada energi panas yang ditransfer melintasi batas-batas pipa untuk cairan baik sebagai
keuntungan atau kerugian panas.
4) Adapompadi bagian pipa
5) Aliran fluidalaminar (bersifat tetap)
Manakah pernyataan yang benar berdasarkan asumsi hukum bernoulli?
a. 2),3)dan5) c. 3),4) dan 5) e. 1), 4) dan 5)
b. 1), 3) dan 5) d. 2), 4) dan 5)
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21.Gambar berikut merupakan gambar tangki air yang bocor di ketinggian tertentu. Untuk menghitung
kelajuan aliran kebocoran tersebut kita dapat menggunakan
persamaan Bernoulli.
Untuk tekanan udara di atas permukaan air dan didepan
kebocoran besarnya sama (P1 = P2) dankarena luas
penampang atas permukaan air sangatbesar dibanding luas
permukaan kebocorannyakelgjuan penurunan air di
permukaan sangat kecil,maka kelgjuan di titik tersebut
dapat diabaikan(vl=0) Dengan demikian, persamaan
Bernoullinyamenjadi ...
av2=2pg(hl. - h2) c.v2=v2pg(hl.- h2)
b.v2=2g(hl - h2) d.v2=v2g(hl - h2)

e v2=v2g(h2 - hl)

22.Dalam asas bernoulli menyatakan bahwa....
a.Tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara berkurang ketika fluida tersebut bergerak Iebih cepat.
b.Tekanan dari fluida yang diam seperti udara berkurang ketika fluida tersebut bergerak lebih cepat.
c.Tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara bertambah ketika fluida tersebut bergerak lebih cepat.
d.Tekanan dari fluida yang diam seperti udara berkurang ketika fluida tersebut tetap diam.
e.Tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara berkurang ketika fluida tersebut bergerak makin lambat.

23.Udara (p = 1,3 kg/m3) dialirkan ke dalam tabungpitot hingga perbedaan tinggi permukaan raksa pada
manometer 2 cm (p” = 13600 kg/m3). Jikapercepatan gravitasi bumi sebesar 10 m/s2 ,hitunglah kecepatan
aliran udara dalam tabung pitot tersebut !
a. V3800 m/s c. V5300 m/s e V6100 m/s
b. ¥4000 m/s d. V6000 m/s

24.Apa yang menyebabkan timbulnya daya angkat pada sayap pesawat.....

a. Penampang sayap pesawat terbang memiliki bagian belakang yang lebih tajam dan sisi bagian
atasnya lebih melengkung daripada sisi bagian bawahnya.

b. Bentuk sayap tersebut menyebabkan kecepatan aliran udara bagian atas lebih kecil daripada di
bagian bawah sehingga tekanan udara di bawah sayap |ebih kecil daripada di atas sayap.

c. Penampang sayap pesawat terbang memiliki bagian belakang yang lebih melengkurng dan
sisi bagian atasnya lebih tajam daripada sisi bagian bawahnya.

d. Bentuk sayap tersebut menyebabkan kecepatan aliran udara bagian atas lebih kecil daripada di
bagian bawah sehingga tekanan udara di bawah sayap lebih besar daripada di atas sayap.

e. Bentuk sayap tersebut menyebabkan kecepatan aliran udara bagian atas lebih kecil daripada di
bagian bawah sehingga tekanan udara di bawah sayap lebih kecil daripada di atas sayap.

25.Pipapitotdi gunakanuntukmengukurkel ajuanaliranudara. Pipa U
dihubungkanpadal engantabungdandiisidengancairan yang memilikimassgjenis 750 kg/m?.

Jika kelgjuan udara yang diukur adalah 80 m/s massa
- jenis udara 0,5 kg/m? tentukan perbedaan tinggi
oo —=—— cairan dalam pipa, gunakan g = 10 m/s?!
== = a21,39 cm
b.21,33cm
T h c.23,31cm
v d.23,32cm
e33,23cm

26. Suatu fluidaideal mengalir di dlaam pipa yang diameternya 5 cm, maka kecepatan aliran fluida adalah ....
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a 32m/s c.23m/s e 24m/s
b. 33m/s d. 22 m/s

27. Pada gambar tersebut, G adalah generator 1.000 W yang digerakan dengan kincir angin, generator hanya
menerima energi sebesar 80% dari air. Bila generator dapat bekerja normal, maka debit air yang sampai
kekincir air dalah ....

a 125L/s
b. 13,5L/s
C. 145L/s
d. 15,5L/s
e 16,5L/s

wwwy, Tile-edu. com™%

28. Air mengalir melalui pipadari titik A ketitik B. Bilajari-jari penampang A 2 kali penampang B, maka vA
:vByaitu ...

al:1l
Vi — b.1:2
- o c.2:1
\J 1T 8 da:1
[ 4 i WA el:4
\ : uas A;
Luaz A Aliran

29. Daniel Bernoulli adalah Seorang matematikawandan fisikawan dari Swiss yang dikenal karenapenemuan-
penemuannya yang sangat bermanfaatuntuk pengembangan teknologi terutama tentangprinsip Bernoulli.
Prinsip Bernoulli membuktikan bahwa?

a. semakin kecil kelgjuan fluida, maka semakin kecil pulatekanannya, begitu juga sebaliknya
b. semakin besar kelgjuan fluida, maka semakinkecil tekanannya, begitu juga sebaliknya

c. terdapat suatu gaya yang menyebabkanterangkatnya sayap pesawat terbang

d. Jikatidak adatekanan, makalgju fluida akanpelan

e. Perkalian antaralgju aliran fluida dengan luaspenampangnya akan selalu konstan

30. Sebuah pipaair menempel pada dinding rumahseperti pada gambar berikut.

Perbandingan luas penampang pipa besar dan pipa kecil adalah 4 : 1. Posisi
pipabesar adalah 5m diatas tanah dan pipa kecil 1 m diatas tanah.Kelajuan aliran
air pada pipa besar adalah 10 m/sdengan tekanan 9,1 x 105 Pa. Berapakah
selisihtekanan (P1 - P2 ) pada kedua pipa ? (p air : 1000kg/m3)

a 8,0 x 105 Pa

b. 7,9 x 104 Pa

C. 7,9 x 105 Pa

d. 7,1 x 104 Pa

e 7,1x 105 Pa

31. Di suatu penampungan air,terdapat kebocoranseperti yang dilustrasikan pada soal nomor 5, jikajarak
lantai terhadap permukaan air setinggi 1m,dan tinggi lantai terhadap kebocoran air adalah 20cm, hitunglah
kelajuan air pada kebocoran tersebut ! (g = 10 m/s2)
alm/s c.4m/s e. 10 m/s
b. 2m/s d. 8 m/s

32. Sebuah tabung pitot digunakan untuk mengukur kelgjuan aliran udara. Pipa U dihubungkan pada lengan
tabung dan diisi dengan cairan yang memiliki massajenis 800 kg/m?.
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% Jika massa jenis udara yang diukur adalah 1 kg/m? dan

perbedaan level cairan padatabung U adalah h = 25 cm, tentukan
kelgjuan aliran udara yang terukur!

. a 20V/10 m/s

) 30V10 m/s

40710 m/s

60V10 m/s

70710 m/s

2at cair

®aoo

33. Gambar di samping menunjukkan air mengalirdalam venturimeter dari pipa dirigen luaspenampang Al ke
A2 masing-masing 5 cm3 dan 3cm3, maka kelgjuan air (v1) yang memasuki pipa venturimeter adalah ....
(g=10m/s2)

= al5m/s

- b.2,0m/s

c.25m/s

d. 3,0 m/s

e 3,5m/s

34. Air mengalir dalam sebuah venturimeter.Luas penampang 1 adalah 50 dm2 dan Luaspenampang 2 adalah
30 dm2. Jika perbedaanketinggian raksa pada monometer yaitu 5 cm,maka kelgjuan air yang masuk (pada
penampang 1) adalah ....( pair = 1000 kg/m3, praksa =

- 13600 kg/m3, dan g =10 m/s2)

a V1,426 m/s

b. 1,0 V1,762 m/s

c.1,9V4 m/s

d. 9,1v7 m/s

e 1,414 mis

35. Pipa venturi meter yang memiliki luas penampang masing-masing 9 x 102 m? dan 6 x 10 m? digunakan
untuk mengukur kelgjuan air. Jika beda ketinggian air raksa di dalam kedua manometer adalah 0,3 m dan
g = 10 m/s’, maka kelajuan air tersebut ( p raksa = 13.600 kg/m®) adalah ....

a. 66,64 m/s c. 54,67 m/s e. 42,43 m/s
b. 34, 43 m/s d. 7,7766 m/s
36. Sebuah pesawat terbang dapat terbang karena ...
a. gaya angkat mesin pesawat yang kuat d. perbedaan tekanan dari aliran udara
b. berat pesawat lebih kecil dari beratpartikel udara e. pengaturan tekanan udara

C. pengaturan titik berat yang tepat

37. Sebuah pesawat dilengkapi dengan dua buahsayap masing-masing seluas 40 m2. Jika kelgjuan aliran
udara di atas sayap adalah 250m/s dan kelgjuan udara di bawah sayap adalah 200 nV/s, hitung gaya angkat
pada pesawattersebut! (anggap p udara = 1,2 kg/m3)

a. 2.160.000 N c. 1.800.000 N e. 1.080.000 N
b. 2.016.000 N d. 1.880.000 N

38. Tabung pitot merupakan alat yang menggunakanhukum Bernoulli. Apafungsi dari tabung pitot?
a. Alat untuk mengukur kelgjuan fluida yangbiasanya terdapat pada pesawat
b. Alat untuk mencampurkan bahan bakardengan udara ke dalam mesin
¢. Alat yang dipasang dalam pipa untukmengukur kelajuan aliran dalam sebuah pipa
d. Alat untuk mempercepat kelgjuan fluida
e. Alat untuk menurunkan tekanan fluida
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39. Penyemprot parfum merupakan benda di kehidupan kita sehari-hari yang menerapkan hukum Bernouli.
Bagaimana prinsip Bernoulli bekerja pada penyemprot parfum tersebut?

40.

d.

e.

Pompa parfum yang ditekan sama seperti saatmenghisap cairan, ketika dipompa kedua kali dan
seterusnya, cairan disemburkan

Ketika pompa di tekan, udara dalam pompa yang dipaksa keluar dengan cepat mampu menurunkan
tekanan pada atastandon,  sedangkan tekanan di atas permukaan cairan yang setara dengan tekanan
atmosfer menyebabkan cairan naik ke atas tabung dan disemburkan

Ketika pompadi tekan, udara dalam pompa yang dipaksa keluar dengan cepat mampu menaikkan
tekanan pada atas tandon  juga,sedangkan tekanan diatas permukaan cairan yang setara dengan
tekanan atmosfer menyebabkan cairan naik ke atas tabung dan disemburkan

Didalam kepala tandon terdapat alat penghisap, ketika pompa ditekan, cairan disemburkan dan saat
tidak ditekan, cairan akan dihisap kembali

Penyemprot parfum berbeda dengan penyemprot serangga yang menerapkan hukum Bernoulli

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
(1) gaya angkat pada pesawat terbang

(2) pompa hidrolik

(3) penyemprot nyamuk

(4) balon udara dapat mengudara
Pernyataan di atas yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Bernoulli adalah...
a. (1) dan (2)

b. (1) dan (3)

c. (2) dan (4)

d. (1), (2), dan (4)

e (1), (3),dan (4)
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA FLUIDA DINAMIS
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Lampiran 09

10.
11.

K1SI-KISI SOAL WAWANCARA

Bagaimana cara mengajar yang |bu terapkan selamaini?

Adakah kesulitan yang lbu temui dalam mengajarkan Fisika khususnya pada
materi fluida dinamis?

Apakah kesulitan yang dialami peserta didik saat pembelgjaran berlangsung?
Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi?

Apareaks peserta didik ketika mereka tidak dapat memahami materi yang telah
disampaikan?

Apakah peserta didik menyukai pelgaran Fisika?

Model pembelgaran apakah yang lbu gunakan pada saat proses belgar
mengajar?

Metode apa yang Ibu gunakan ketika mengajar?

Bagai mana dengan kemampuan kognitif peserta didik pada pembelgaran Fisika?
Apakah hasil belgjar pesertadidik selamaini sudah baik?

Menurut Ibu, bagaimana cara untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik

dalam mata pelgaran Fisika?
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Lampiran 10
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU FISIKA
NamaGuru : YunitaPrastiwi,S.Pd
Tujuan : Memperoleh informasi mengenai pembel gjaran Fisika sebelum menggunakan model pembel gjaran Advance
Organizer
Hari/tangga : Kamis, 15 Februari 2018
Pukul : 09.00-10.30 wib
Tempat : SMK Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan

No Pertanyaan Wawancar a Jawaban

1. | Bagamana cara menggar yang | Selama ini saya berusaha menerapkan pembelgaran yang menarik. Namun dalam
Ibu terapkan selamaini? pelaksanaanya masi kesulitan dan memakan waktu belgjar yang lebih lama. Dalam

menggar saya menggunakan metode ceramah kadang-kadang juga saya menggunakan
media PPT sebagai media pembelgaran untuk menarik perhatian pesertadidik.

2. | Adakah kesulitan yang Ibu | Ada, pendidik masih menjadi pemeran utama dalam kegiatan pembelgjaran. Saya juga
temui dalam menggarkan | kesulitan dalam menggunakan model pembelgaran inovatif yang dapat
Fiska khususnya pada materi | membangkitkan keaktifan siswa. Sebagian siswa sulit untuk berkonsentrasi, bahkan
fluida dinamis? mungkin yang memperhatikan saat saya sedang menjelaskan materi tidak mencapai

sebagian dari peserta didik dalam satu kelas. Peserta didik seringkali ribut dan karena
itulah memakan waktu belgar yang cukup lama.

3. | Apakah kesulitan yang dialami | Peserta didik sulit dalam berkonsentrasi untuk memperhatikan guru ketika sedang
peserta didik saat pembelgaran | menjelaskan pelgjaran. Sehingga imbasnya peserta didik kesulitan saat diberi tugas
berlangsung? untuk menyelesaikan soal. Peserta didik kebingungan ketika ada soal yang dikecoh,

seperti yang diketahui menjadi yang ditanya begitupun sebaliknya. Dalam  proses
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pembelgaran peserta didik juga sering kali tidak mampu mengaitkan konsep-konsep
yang mereka pelgjari.

Faktor apa yang menyebabkan
kesulitan itu terjadi?

Faktor yang menyebabkan kesulitan itu terjadi adalah karena peserta didik
menganggap bahwa fisika itu adalah mata pelgjaran yang sangat sulit sehingga menjadi
momok bagi mereka, peserta didik juga tidak memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan pelgiaran, hal ini juga terjadi karena kurang menariknya pembelgaran
yang saya sampaikan pada peserta didik.

Apa reaks peserta didik ketika
mereka tidak dapat memahami
materi yang telah disampaikan?

Peserta didik mulai merasa bingung dan merasa tidak mampu, sehingga akan
menimbulkan keributan/keramaian didalam kelas.

Apakah peserta didik menyukai
pelgaran Fisika?

Sebagian kecil peserta didik menyukai pelgjaran Fisikatetapi kebanyakan peserta didik
tidak semangat ketika pembelgaran Fisika berlangsung.

Model pembelgaran apakah
yang lbu gunakan pada saat
proses belgjar mengajar?

Untuk materi fluida ini saya menggunakan model Direct Instruction (DI), dengan
metodeceramah dan berdiskusi kelompok.

Metode apa yang lbu gunakan
ketika mengajar?

Saya masih menggunakan metode belgjar seperti biasa yaitu ceramah, tetapi kadang
saya memberikan media berupa video dan PPT agar bisa menarik perhatian peserta
didik.

Bagaimana dengan kemampuan
kognitif peserta didik pada
pembelgaran Fisika?

Kemampuan kognitif pada peserta didik ini masih sangat lemah, mereka kadang
kesulitan saat bertanya ataupun ditanya, saya juga melihat ketika mereka berdiskusi,
keadaan kelasnya ini tidak aktif, yang bertanya dominan hanya satu dua orang, dan
yang lainnya hanya mendengarkan saja.

10.

Apakah hasil belgar peserta
didik selamaini sudah baik?

Ada beberapa siswa yang hasil belgarnya sudah memenuhi KKM. Namun ada juga
yang dibawah KKM vyaitu nilainya 50 kebawah. Padahal KKM mata pelgjaran Fisika di
SMK ini termasuk rendah yakni 65.

11.

Menurut lbu, bagaimana cara

Cara untuk meningkatkan hasil belgjar siswa adalah dengan memberikan soal-soal
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untuk  meningkatkan  hasil | yang bervariasi sehingga siswa terbiasa mengerjakan soal-soal. Selain itu, siswa yang

belgjar peserta didik dalam | mendapat nilai dibawah

mata pelgaran Fisika? KKM, harus mendapat perhatian khusus. Guru juga bisa menggunakan model
pembelgjaran yang dapat membangkitkan minat siswa dalam belgjar. Agar nantinya

siswa mudah memahami materi yang digjarkan.




Lampiran 11

DAFTAR NILAI PRA PENELITIAN KELASXI TKJ A
SMK KAUTSAR KARANG PUCUNG LAMPUNG SELATAN
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NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI PRETEST | KETERANGAN
1 Responden 1 75 Lulus

2 Responden 2 50 Tidak Lulus
3 Responden 3 62.5 Tidak Lulus
4 Responden 4 50 Tidak Lulus
5 Responden 5 57.5 Tidak Lulus
6 Responden 6 60 Tidak Lulus
7 Responden 7 45 Tidak Lulus
8 Responden 8 375 Tidak Lulus
9 Responden 9 50 Tidak Lulus
10 | Responden 10 90 Lulus

11 | Responden 11 45 Tidak Lulus
12 | Responden 12 82.5 Lulus

13 | Responden 13 57.5 Tidak Lulus
14 | Responden 14 67.5 Lulus

15 | Responden 15 47.5 Tidak Lulus
16 | Responden 16 50 Tidak Lulus
17 | Responden 17 45 Tidak Lulus
18 | Responden 18 50 Tidak Lulus
19 | Responden 19 50 Tidak Lulus
20 | Responden 20 67.5 Lulus

21 | Responden 21 57.5 Tidak Lulus
22 | Responden 22 57.5 Tidak Lulus
23 | Responden 23 57.5 Tidak Lulus
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24 | Responden 24 50 Tidak Lulus
25 | Responden 25 45 Tidak Lulus
26 | Responden 26 375 Tidak Lulus
27 | Responden 27 50 Tidak Lulus
28 | Responden 28 65 Lulus

29 | Responden 29 47.5 Tidak Lulus
30 | Responden 30 25 Tidak Lulus
31 | Responden 31 65 Lulus

32 | Responden 32 47.5 Tidak Lulus

Keterangan : KKM > 65



174

Lampiranl2

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
ADVANCE ORGANIZER (RPP)

SatuanPendidikan : SMK KautsarK arangPucung Lampung Selatan

Mata pelgaran . Fiskka

Kelas/Semester . XI/Genap

PokokBahasan . FluidaDinamis

NamaV alidator

JudulPenelitian : Pengarun Model PembelgaranAdvance Organizer untuk

M eningkatkanK emampuanK ognitifPesertaDidikPokok
BahasanFluidaDinamis SMK.

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibuuntuk memberikan penilaian
ditinjaudaribeberapaaspek, penilaianumumdan saran untukmereviss RPP
yang disusun.

2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda ceklist
(V) pada kolom nilaisesuai dengan pilihan penskoran yang tersedia

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran ataupunmasukan pada kolom yang
tersedia

4. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesedian Bapak/lbu untuk mengisi
lembar validas ini. Masukan yang diberikan Bapak/lbu menjadi bahan
perbaikan berikutnya.

B. SkalaPenilaian
1. TidakBak
2. KurangBaik



3. Cukup
4. Bak
5. SangatBaik

C. TabdPenilaian
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No

Aspek

I ndikator

skala

Format RPP

. Sesual format K-13

. Kesesuaanpenjabarankompetens

idasarkedal amindikator

. Kesesuai anurutanindikatorterhad

apketercapaian KD

. Kesesuaianantarabanyaknyaindik

atordenganwaktu yang
disediakan

Materi (is)
yang
Disgjikan

. KesesuaianmateriFluidaDinamis

dengan KD

. Kesesuaianmateridenganindikato

r yangmeliputi :

a. Fluidaldea
(Mengidentifikasifluidaideal
dalamfluidadinamis)

b. PersamaanKontinuitas
(Memformul asikanhubungan
-hubungan yang
adapadapersamaankontinuita
s)

c. Hukum Bernoulli

(Memformul asikanhubungan
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padaprinsipkerjabernoulli)

Bahasa

1. Penggunaanbahasaditinjaudarikai
dahBahasa Indonesia yang baku

2. Sifatkomunikatifbahasa yang
digunakan

Waktu

1. Kejelasanal okasiwaktusetiaplang
kah-langkahpembel gjaran

2. Rasionalitasal okasiwaktu

M etodeSajian

Dukunganlangkah model
PembelgjaranAdvance  Organizer
meliputi :

1. Menjelaskanpanduanpembela
jaran/ penyajianAdvance
Organizer

2. Menjelaskanmateridantugas-
tugaspembel gjaran

3. Memperkokohpengorganissia
nkognitif

SaranadanAl
at Bantu
Pembelajaran

K esesesual ansaranadanal at bantu
denganmateripembel gjaran
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/CATATAN UNTUK PERBAIKAN

D. Kesimpulan :RPPini dinyatakan

1. L ayakuntukdigunakantanparevis L]
2. L ayakuntukdigunakansetelahrevisisesuai saran 0
(Mohon memberitandaceklispadakolom sesuai kesimpulan Bapak/1bu)
Bandar Lampung, 2018

Validator Ahli
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Lampiran 13

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DIRECT INSTRUCTION (RPP)

SatuanPendidikan : SMK KautsarK arangPucung Lampung Selatan

Mata pelgaran . Fiskka

Kelas/Semester . XI/Genap

PokokBahasan . FluidaDinamis

NamaV alidator

JudulPenelitian : Pengarun Model PembelgaranAdvance Organizer untuk

M eningkatkanK emampuanK ognitifPesertaDidikPokok
BahasanFluidaDinamis SMK.

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibuuntuk memberikan penilaian
ditinjaudaribeberapaaspek, penilaianumumdan saran untukmereviss RPP
yang disusun.

2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda ceklist
(V) pada kolom nilaisesuai dengan pilihan penskoran yang tersedia

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran ataupunmasukan pada kolom yang
tersedia

4. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesedian Bapak/lbu untuk mengisi
lembar validas ini. Masukan yang diberikan Bapak/lbu menjadi bahan
perbaikan berikutnya.

B. SkalaPenilaian
1. TidakBak
2. KurangBaik



3. Cukup
4. Bak
5. SangatBaik

C. TabdPenilaian
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No

Aspek

Indikator

skala

Format RPP

. Sesual format K-13

. Kesesuaianpenjabarankompetens

i dasarkedal amindi cator

. Kesesuai anurutanindikatorterhad

apketercapaian KD

. Kesesuaianantarabanyaknyaindik

atordenganwaktu yang
disediakan

Materi (is)
yang
Disgjikan

. Kesesuaianmateri FluidaDinamis

dengan KD

. Kesesuaianmateridenganindikato

r yangmeliputi :

a. Menguasai hokum Fluida

b. Menghitungfluidastatisdanfl
uidadinamis

c. Mengidentifikasihukum-
hukumpadafluida

Bahasa

. Penggunaanbahasaditinjaudarikai

dahBahasa Indonesia yang baku

. Sifatkomunikatifbahasa yang

digunakan

Waktu

. Kgelasanal okasiwaktusetiaplang
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kah-langkahpembel gjaran

2. Rasionalitasal okasiwaktu

Dukunganlangkah model
PembelgjaranDirect
Instructionmelipuiti :
1. Menjelaskanmateripembelga
M etodeSajian ran
2. Memberitugaskepadapesertad
idik
3. Mengadakanseksitanyajawab

SaranadanAl | Kesesesuaiansaranadanal at bantu
at Bantu denganmateripembel gjaran
Pembelajaran

/CATATAN UNTUK PERBAIKAN

D. Kesimpulan :RPPini dinyatakan

1.

L ayakuntukdigunakantanparevisi
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2. L ayakuntukdigunakansetelahrevisisesuai saran 0

(Mohon memberitandaceklispadakolom sesuai kesimpulan Bapak/1bu)

Bandar Lampung, 2018
Validator Ahli
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI AHLI
SOAL BENTUK PILIHAN GANDA

SatuanPendidikan : SMK KautsarKarangPucung Lampung Selatan

Mata pelgjaran . Fisika

Kelas/Semester . XI/Genap

PokokBahasan . FluidaDinamis

Nama Validator

JudulPenélitian : Pengaruh Model PembelgjaranAdvance Organizer untuk

M eningkatkanK emampuanK ognitif PesertaDidikPokok
BahasanFluidaDinamis SMK.

A. Tujuan
Lembar validas ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang

kevalidan “soal bentuk pilihan ganda” yang telah disusun.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal
bentuk pilihan ganda yang telah disusun.

2. Lembar Validas ini terdiri dari aspek Materi, Kontruks dan Bahasa.

3. Bapak / Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi skor pada
kolom sesuai dengan pilihan penskoran yang tersedia.
a. Skor 1 =sangat kurang
b. Skor 2 =kurang
c. Skor 3 =cukup
d. Skor4 =bak
e. Skor5 = sangat baik
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4. Selainitu, mohon Bapak/Ibu untuk menuliskan alasannya pada ruang catatan
atau pada teks soal dan perbaikannya.
5. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi Lembar Validasi

instrument.

C. TabdPenilaian

SKOR

No Aspek yang ditelaah
A. Materi
1 Soal sesuai dengan indikator

1/2]3/4]5

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuran

3. Pilihan jawaban homogen dan logis

4. Pilihan alasan homogen dan logis

5. Hanya ada satu kunci jawaban yang benar

Materi soal sesuai dengan tingkat pendidikan SMA/SMK
B. | Konstruks

7. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan
pernyataan yang diperlukan saja

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk kunci jawaban

Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif

10. | Conda

11. | Pilihan alasan homogen dan logis ditinjau dari materi

12. | Gambar, jelasdanberfungsi

13. | Panjang pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua

14. jawaban di atas salah/ benar” dan sejenisnya

Pilihan jawaban dalam bentuk angka/ waktu disusun

15 berdasarkan urutan besar kecilnyaangka

16. | Butir soa tidak bergantung pada jawaban soa sebelumnya
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C. | Bahasa
17 Menggunakan bahasayang sesuai dengan kaidah bahasa
" | Indonesia
18. | Menggunakan bahasa yang komunikatif
19. | Tidak menggunakan bahasa setempat/ tabu
20 Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang

sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian

@TATAN UNTUK PERBAIKAN

Kesmpulan : Soalini dinyatakan

1 | Layak untuk digunakan tanparevis [

2 | Layak untuk digunakan setelah revis sesuai saran U
(mohon memberitandaceklispadakolom sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Bandar Lampung, 2018

Validator Ahli




Lampiranl5

SatuanPendidikan
Mata pelgjaran
Kelas/Semester
PokokBahasan
Nama Validator

JudulPenelitian

A. Petunjuk:
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LEMBAR VALIDAS
AHLI AGAMA

: SMK KautsarKarangPucung Lampung Selatan
. Fiska
. XI/Genap

: FluidaDinamis

: Pengarun Model PembelgjaranAdvance Organizer untuk

M eningkatkanK emampuanK ognitifPesertaDidik
PokokBahasanFluidaDinamis SMK.

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap ayat-ayat

Al-Quran yang digunakandalam proposal.

2. Bapak / Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi skor pada

kolom sesuai dengan pilihan penskoran yang tersedia.

a. Skor 1 =Kurang
b. Skor 2 = Sedang
c. Skor 3 =Baik
3. Sdain itu, mohon Bapak/lbu untuk menuliskan alasannya pada ruang

catatanatau pada teks soal dan perbaikannya.

4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi Lembar Validas



B. TabePenilaian
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. Skor

No Elemen yang Divalidasi 3121
1. | Format penulisanayat
2. | Kesesuaianayatterhadapmateri
3. | Menuliskanartidariayat yang dituliskan
4 Penjelasanartidariayatyang

" | digunakantepatdanmudahdipahami
5. | Kgeasanhuruf

/CATATAN UNTUK PERBAIKAN

D. Kesimpulan :RPP ini dinyatakan

1.

Layak untuk digunakan tanparevis

O

2.

Layak untuk digunakan setelah revis sesuai saran

(Mohon memberitandaceklispadakolom sesuai kesimpulan Bapak/I1bu)

Validator Ahli



Lampiran 16

[y
N
w
N
o1
(]
~
[ee]
©

10 11 12 13 14

[any
)]

16 17

RESPONDEN 1

RESPONDEN 2

RESPONDEN 3

RESPONDEN 4

RESPONDEN 5

RESPONDEN 6

RESPONDEN 7

RESPONDEN 8

OR[N |D[W[N|F

RESPONDEN 9

=
o

RESPONDEN 10

=
[N

RESPONDEN 11

[Eny
N

RESPONDEN 12

=
w

RESPONDEN 13

[N
N

RESPONDEN 14

=
o

RESPONDEN 15

=
(o))

RESPONDEN 16

=
~

RESPONDEN 17

=
(o]

RESPONDEN 18

=
©

RESPONDEN 19

)8
o

RESPONDEN 20

N
=

RESPONDEN 21

N
N

RESPONDEN 22

N
w

RESPONDEN 23

N
N

RESPONDEN 24

N
a1

RESPONDEN 25

N
[e2]

RESPONDEN 26

N
By}

RESPONDEN 27

N
[os]

RESPONDEN 28

N
©

RESPONDEN 29

Rlo|lk|lo|lrk|olk|rokr|[r|or|rk|lolk|k|lok|lokr|k|lo|lr|rkk|loololo
olo|r|o|lo|lo|r|r|or|r|lo|lo|r|rk|r|r|lor|lolr|olo|r|r|ololor|o
Rlko|lk|rk|lolk ook |lokr|kr|lk|rk|look|rk|lor|lo|lr|kk|lok|o|lo
R lolo|lo|lo|lk|r|rr[olkr|k|rk|o|lr|olokr|lolr|lolo|lr|olkrkk[k]|k
Rlk|o|lk|lo|lo|lk|roor|lolo|r|rk|lolr|lor|lor|lolo|r|rk|k|lojlolo|lo
olo|lo|r|o|o|r|r|r|olo|r|rk|o|lr|ololor|lor|o|lo|rk ook |k ]|k
Rlk|o|lk|lolo|lk|rkrk[ok|lor|olkr|k|r|loolokr|lokr|k|lkr |k kok|k
Rlolk|lolo|o|k koo |k|kr|k|k|k|olkk|lor|lolo|o|k|kr|k|k|k|k
ok |k|kr|r|o|lkr|r|lok|r|lolo|r|o|lr|r|lolr|lolo|rk|lo|lr|lololok k|-
[ I I I I (= T i l= T (= N = T L L Tl = ] [ L Ll = Y [ Ll L [l [ k= A Y
RlRk|k|lololk|kr[ok|k|lo|lrk|lolr|lolor|lolk|k|rk|o|lr ook ]|k
Rlk|k|lolo|lo|k|rloolor|k|rk|lolk|rk|lok|lokr|rk|lo|lr|loor|or|o
Rlk|olo|lk|k|lokk(r|olokr|k|rk|lolr|loolor|lolo|lo|oo|r|r|[o]|-
[ I I I (=l T T = = = =l T T (= T T T il =Y (=) [ T [ [ T L T L= R T

w
o

RESPONDEN 30

ol |rloloolo|lr |k olkr|k|lok|r|lolk|r|lolk koo |r|loloolo|-
o rlolkir|lrlolrolr|lolok|r|lolrr|lololor|lolololo|lo|kr|k|rk|k

jumlah

=
~
[N
~
=
oo}
=
(o]
=
N
[N
~
=
©
=
=
©
[y
~
N
N
[y
©
=
(<2}
=
=
a1l
N
o

w N
B8N lolrrlole |k lele e lolelolk kol ke o)k |lolk k|- lofk |-

P 0,73333| 0,56667| 0,46667 0,6 0,6] 0,46667| 0,46667| 0,63333| 0,53333| 0,63333| 0,56667| 0,73333| 0,63333| 0,53333| 0,53333 0,5| 0,66667

q 0,26667| 0,43333| 0,53333 04 0,4| 0,53333| 0,53333| 0,36667| 0,46667| 0,36667| 0,43333| 0,26667| 0,36667| 0,46667| 0,46667 0,5| 0,33333

variasi total 47,5586

0,19556| 0,24556| 0,24889 0,24 0,24| 0,24889| 0,24889| 0,23222| 0,24889| 0,23222| 0,24556| 0,19556| 0,23222| 0,24889| 0,24889 0,25| 0,22222

jikar11>0.70 maka instrumen dikatakan reliabel




UJI RELIABILITAS

38

21

0,7
0,3

0,21

37

16

36

18

0,6 0,53333
0,4| 0,46667

0,24 0,24889

35

21

0,7
0,3

0,21

18

0,6

04

0,24

33

17

32

12

04| 0,56667
0,6| 0,43333

0,24| 0,24556

31

23

30

19

29

17

28

19

27

20

26

19

25

14

24

16

23

17

22

19

21

19

20

19

19

21

0,7] 0,63333| 0,63333| 0,63333| 0,56667| 0,53333| 0,46667| 0,63333| 0,66667| 0,63333| 0,56667| 0,63333| 0,76667

0,3| 0,36667| 0,36667| 0,36667| 0,43333| 0,46667| 0,53333| 0,36667| 0,33333| 0,36667| 0,43333| 0,36667| 0,23333

0,21] 0,23222| 0,23222| 0,23222| 0,24556| 0,24889| 0,24889| 0,23222| 0,22222| 0,23222| 0,24556| 0,23222| 0,17889

18

18

0,6

04

0,24
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40

17
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12

04| 0,56667
0,6| 0,43333

0,24| 0,24556
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Rr|o|r|o|r|o|r|r|olr|r|o|lr|r|o|lr|r|o|r|o|r|r|o|r|r|[r|o|lo|lo|o

o|o|r|o|o|o|rR|r|[O|lRr|r|Oo|O|R|R|R|R[O]|R|[O|R|O|O|R|[Rr|O|O]|O|R]|O

RlRr|o|r|r|o|r|o|lr|o|r|o|r|r|r|r|o|lo|r|r|o|lr|o|r|r|[r|o|r|o|o

r|lo|lo|lo|lo|r|r|r|r|o|r|r|[r|o|r|o|o|r|r|o|r|o|lo|r|o|lr|r|r|[r]|~

RPIRP|IO|IR|[O|O|R|RP|IO|IO|R|IOC|O|R|[R|O|R|O|R|IO|R|IO|O|R|[R|RL|OC|OC|O]|O

oO|o|Oo|r|Oo|OoO|rR|R|R|IO|O|FR|R|[O|R|O|O|O|R|O|R|O|O|FR|[O|R|O|R|FR]|F

Rr|lRr|o|r|o|lo|r|r|r|o|r|o|lr|o|r|r|r|o|lo|lo|r|o|r|r|r|[r|r|o|r]|~

r|r|o|lo|lo|lo|r|r|o|lr|r|o|lr|r|lo|lr|r|o|lr|r|lo|lr|o|r|r|o|lo|lo|lo]|r

r|o|r|o|lo|olr|r|o|lo|r|r|r|r|r|r|o|r|r|o|r|o|lo|o|r|r|r|Rr|[r]|~

o|lr|r|r|r|o|lr|r|o|lr|r|o|lo|r|o|lr|r|o|lr|o|lo|r|o|r|o|lo|lo|r|r]|~

RlRr|Rr|[r|r|o|r|r|o|r|o|lo|r|r|r|r|r|o|r|r|r|o|r|Rr|Rr|[r|r|o|o]|r

RlR|r|r|lo|lo|r|r|r|o|r|r|o|r|o|lr|o|lo|r|o|lr|r|r|o|lr|o|lo|r|r]|~

Rr|lRr|r|o|lo|lo|r|r|o|lo|lo|r|r|r|o|lr|r|o|r|o|r|r|o|r|o|lo|r|olr]|oO

jumlah
r hitung
r tabel

Keterangan:

N
N

0,397991
0,349
Vv

Dikatakan valid jika r hitung > r tabel, dan tidak valid jika r hitung < r tabel

[
~

0,454377

Vv

0,349

[y
SN

0,498624

\Y

0,349

=
(o]

0,262919

v

0,349

Juny
(o]

0,192673

TV

0,349

=
»

0,577458

Vv

0,349

[y
SN

0,459207

\Y

0,349

=
Yo

=
[¢)]

0,465199 0,338986

Vv

0,349

TV

0,349

=
Yo

=
~N

0,312173 0,434535

v

0,349

\Y

0,349

N
N

Juny
o

0,475811 0,281568

Vv

0,349

TV

0,349

=
[e)}

0,447382

Vv

0,349




UJI VALIDITAS
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15 20 18 21 19 19 19 17 16 14 19 20 19 17 19 23
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0,368548 0,324466 0,354577 0,122428 0,669423 0,128542 0,475401 0,393787 0,523823 0,319277 0,291685 0,363182 0,292005 0,159147 0,384931 0,189752 0,455638

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349
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18 21 18 16 21 12 17
0,40341 0,390497 0,102358 0,457237 0,358313 -0,04215 0,394852
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0,258905 0,305564

0,349
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0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349

0,349
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o|lo|Oo|r|O|lO0|r|rR|R|[O|O|R|[R|O|R|O|O|O|R|O|R|OC|O|IR|O|FR|O|R|F]|F
R|lr|lo|lr|lo|lo|r|r|r|o|r|o|r|o|rRr|r|r|olo|lo|r|o|r|rRr|r|Rr|[Rr|O|R |~
R|r|lo|lo|lo|o|r|r|o|lr|r|o|lr|r|lo|lr|r|olr|r|o|lr|o|r|~r|lo|lo|lo|o|r
R|o|lr|o|lo|o|r|r|o|lo|r|r|r|r|Rr|r|lOo|r|r|o|r|o|lo|lo|r|r|[kr]|r]|R|~
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R|lr|rkr|lo|lo|lo|r|r|o|lo|lo|r|r|r|o|lr|r|o|lr|lo|lr|r|o|lr|o|lo|r|o|r|o

Jumlah

Tingkat kesukaran

Status butir soal
Keterangan:

22 17 14 14 14 19 16 19
0,733333 0,566667 0,466667 0,6 0,6 0,466667 0,466667 0,633333 0,533333 0,633333
mudah sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang

[N
(o]
[N
(o]

17
0,566667
sedang

22 19

0,733333 0,633333

mudah

sedang

16
0,533333
sedang

jika 0.30<=TK <= 0.70 maka tingkat kesukaran butir soal dikatakan sedang jika TK<0.30 dikatakan sulit dan jika TK>=0.71 maka tingkat kesukaran mudah.




TINGKAT KESUKARAN
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15 20 18 21 19 19 19 17 16 14 19 20 19 17 19
0,6

0,5 0,666667

16

0,533333
sedang

0,7 0,633333 0,633333 0,633333 0,566667 0,533333 0,466667 0,633333 0,666667 0,633333 0,566667 0,633333

sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang

sedang
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0,4 0,566667

16 21

18

18 21
0,6

17

12
0,4 0,566667

23
0,766667
mudah

0,7

0,6 0,533333

0,7

sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang

sedang
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RlR| R R R r|lolr|o
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RlRr|Rr|o|r| R~

Rlo|r|Rr|[r|r|o|lr|o|lolr|r|Rr|r|kR

Rrlo|r|Rr|[r|Rr[r|r|[o|r|[r|O|Rr|r|O

P1

0,866667

0,666667

0,666667

0,666667

0,666667

0,733333

0,666667

0,866667

0,733333

0,733333

0,733333

0,933333

0,733333

0,733333

w
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o
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O|R|O|O[O|r|O|R|r[r|O|O|O|O|O
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o|lo|o|lr|r|[r|r|lo|r|r|lo|or|ofr

0

O|O| P O[O|O0|O|R|O[O|O|r|O|Rr|kF

P2

dayabeda
Status butir soal
Keterangan:

0,6
0,266667
cukup

0,466667
0,2
jelek

0,266667
0,4
baik

0,533333
0,133333
jelek

0,533333
0,133333
jelek

0,2
0,533333
baik

0,266667
0,4
baik

0,4
0,466667
baik

0,333333
0,4
baik

0,533333

jelek

0,4
0,2 0,333333
baik

0,533333

baik

0,4

0,533333

jelek

0,2

0,266667
0,533333
baik

Butir soal mempunyai daya pembeda jika 0.00-0.20 kriteria jelek, jika 0.21-0.30 kriteria cukup, jika 0.31-0.70 kriteria baik, jika 0.71-1.00 kriteria baik sekali

B = Baik

TB = Tidak Baik

0,333333
0,4
baik




DAYA BEDA

85

32

31

30

0,6 0,866667| 0,466667| 0,666667

29

0,6

28

27

0,8| 0,866667

26

25

0,6/ 0,733333

24

23

0,8| 0,666667

22

21

20

19

18

17

0,8| 0,533333| 0,933333| 0,666667| 0,733333| 0,733333

16

0,6

0,4 0,533333 0,666667 0,666667 0,333333 0,466667

0,6 0,533333 0,533333 0,333333 0,4 0,333333 0,533333 0,533333

0,4 0,533333 0,666667 0,466667

0,2 0,266667

0,2

0,2 0,133333

-0,06667

jelek

0,2 0,266667 0,466667 0,066667

0,2 0,466667 0,266667 0,266667

0,2

-0,13333 0,466667 0,066667

jelek jelek

jelek

cukup jelek baik jelek jelek jelek baik cukup cukup jelek cukup baik jelek

jelek
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31

31

31

30
29
29
28
27
27
27

26
26
26
26

24
24
24
24
23
23
23
23

20
15
15
14
12

40

88

38

0,8 0,333333| 0,733333

37

0,6

36

85

34

0,8 0,733333| 0,733333

0,4

0,6 0,466667

0,2

0,4 0,666667 0,466667 0,466667
0,4 0,066667 0,266667 0,133333

-0,13333 0,333333

jelek cukup jelek jelek jelek baik

baik
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K1S-KISI INSTRUMEN TESKEMAMPUAN KOGNITIF

A. Kompetens Inti

KI. 1:
KI. 2

KI.3:

Kl.4 :

M enghayatidanmengamal kan gjaran agama yang dianutnya.

: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramahlingkungan, gotong royong,

kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosid dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kgladian, serta menerapkan pengetahuanprosedural pada bidangkaian yang spesifik sesual dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranahabstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelgarinyadi sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KompetensiDasar

3.7

M enerapkanprinsi pflidadinamikdalamteknol ogi.
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. . Ranah Kognitif Jumlah
No Indikator Pembelajaran No.Soal cilc2lcalcalcslce Soal Keterangan
1. | Peserta didik dapat memahami tentang fluida
dinamis 1 v 1
2. | Mengidentifikasi tentang fluida ideal dalam
O 2 v 1
fluida dinamis
3. | Mengidentifikasi tentang fluida ideal dalam
RSP 3 N 1
fluida dinamis
4. | Pesertadidik dapat menghitung debit fluida 4,56 v 3
5. | Peserta didik dapat memformulasikan hubungan
antara kelgjuan dengan luas penampang pada| 7,8,9,10 v 4
persanaan kontinuitas
6. | Peserta didik dapat memformulasikan hubungan
antara kelguan dengan tekanan pada prinsip 11 v 1
Bernoulli
7. | Peserta didik dapat memformulasikan hubungan
antara kelgjuan dengan tekanan pada prinsip 12 vV 1
Bernoulli
8. | Peserta didik dapat menentukan kelgjuan tangki 13 1
berlubang
9. | Peserta didik dapat menentukan kelgjuan fluida 14 1
pada tabung pitot
10. | Peserta didik dapat menghitung kelgjuan fluida
: 15 v 1
pada venturimeter
11. | Peserta didik dapat menghitung gaya angkat pada
16,17 v 2
sayap pesawat terbang
12. | Peserta didik dapat menjelaskan materi asas
: 18 N 1
bernoulli
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13. | Pesarta didik diminta untuk mengumpulkan
) ) 19 1
asumsi hukum bernoulli
14. | Pesarta  didik  dapat  merangkum  dan 20 1
membuktikan pinsip kerja pesawat terbang
JUMLAH 20
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LEMBAR INSTRUMEN TESKEMAMPUAN KOGNITIF
(SOAL PRETESTDAN POSTEST)

Nama : Mata Pelajaran: Fisika
Kelas : X1 Materi : Fluida Dinamis
Waktu : 90 Menit

Pilihlah jawaban yang tepat a, b, ¢, d atau e dengan cara disilang (X).

1. Yang dimaksud dengan fluida dinamis adalah ....
a. Fluidayang diam c. Fluida yang bergerak
b. Fluida yang tidak kompresible d. Fluida yang mengalami gesekan
e. Fluida dengan aliran laminar

2. Diantara pilihan berikut, manakah ciri-ciri fluidaideal yang benar?
a. Tidak kental, alirannya turbulen,tidak kompresibel, alirannya bergolak
b. Tidak kental, alirannya laminar (tunak), tidak kompresibel, alirannya bergolak
c. Tidak kental, alirannyalaminar (tunak),tidak kompresibel, alirannya tidak bergolak
d. Kental, alirannya turbulen, tidak kompresibel, alirannyatidak bergolak
e. Kental, alirannnyaturbulen, tidak kompresibel, alirannya bergolak

3. Sayap pesawat terbang dirancang agar memilikigaya
ke atas maksimal, seperti gambar. R 5, 1+
Jika v adalah kelgjuan aliran udara dan P adalah A — B
tekanan udara, maka rancangan bentuk sayap
tersebut dibuat agar....

a. vA > vB sehingga PA > PB :
b. vA > vB sehingga PA < PB e TR
c. VA < vB sehingga PA < PB R
d. vA < vB sehingga PA > PB P, V3 .

e. VA > vB sehingga PA = PB

4, Dinda mengalirkan air dari sebuah kran yang memiliki luas penampang 2 cm2 dan kelgjuan airnya
sebesar 10 m/s. Berapa debit air yang dikeluarkan oleh kran ?

a 15x10-2 m3/s c. 20 x 10-3 m3/s e. 4 x 10-3 m3/s
b. 1 x 10-3 m3/s d. 2 x 10-3 m3/s
5. Ahmad mengisiember yangmemilikikapasitas 20 liter dengan air

darisebuahkransepertigambarberikut
Jika luas penampang kran dengan diameter D, adalah 2

o, cm? dan kecepatan aliran air di kran adalah 10 m/s tentukan
o Debit air?
a2x1073m3/s c.4x1073m3/s
b.3x 1073 m3/s d.6x 107*m?/s

e.7x1073*m3/s

6. Pada gambar di bawah air mengalir melewati pipaventurimeter tanpa manometer

A " a Jika luas penampang A1 dan A2 masing-masing 5 cm2 dan
3 cm2. beda tinggi permukaan air padatabung pengukur
beda tekanan adalah 80 cm.Hitunglah kelgjuan air
memasuki pipa venturimeter tersebut ! (g = 1000 cm/s2)
a 50 cm/s ¢. 300 cm/s
b. 100 cm/s d. 500 cm/s
e. 520 cm/s
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7.Perhatikan gambar!

Jika  diameter  penampang besar dua @ kali
Vy diameterpenampang kecil, kelgjuan aliran fluida pada

U pipakecil adalah....
alms-1 c.8ms-1
b.4ms-1 d. 16 ms-1
e 20m.s-1

8.Sebuah pipa salah satu bagiannya berdiameter 20 cm dan bagian lainnya berdiameter 10 cm. Jika
lgju aliran air di bagian pipa berdiameter besar adalah 30 cm/s, maka lgju aliran air di bagian pipa
berdiameter lebih kecil adalah ...
a 80 cnm/s c. 120 cm/s e. 140 cm/s
b. 100 cm/s d. 130 cm/s

9. Jika kecepatan aliran udara di bagian bawahsayap pesawat adalah 60 m/s, dan bedatekanan di atas
dan bawah sayap adalah 130N/m3, maka kecepatan aliran udara di bagianatas sayap adalah ...
(p udara = 1,3 kg/m3)
a. V3400 m/s c. V3800 m/s e. 3800 m/s
b. V3600 m/s d. 3600 m/s

10.Darah mengalir dari pembuluh darah yang besardengan jari-jari 0,3 cm, dimana kelajuannya
10cm/s, ke dalam daerah dimana jari-jari berkurangmenjadi 0,2 cm karena penebalan
dinding(arteriosclerosis). Berapakah kelgjuan darah dibagian yang lebih kecil ?

a 0,006 cm/s C. 6,67 cnv/s e 22,5cm/s
b. 4,44 cm/s d. 15 cnv/s
11. Perhatikan contoh benda dan peristiwa di kehidupan kita sehari-hari berikut,
1. Sayap burung
2. Karburator

3. Pompa hidrolik
4. Lubang semut

5. Kapal selam

6. Kapal layar

7. Baon udara

Manakah yang menerapkan prinsip Bernoulli ?

a 2,456 c.1,4,6,7 e 1,246
b.2,4,6,7 d. 1,357

12.Air mengalir melalui pipa mendatar dengan luas penampang pada masing-masing
ujungnya 200 mm? dan 100 mm?. Bila air mengalir dari panampang besar dengan kecepatan
adalah 2 m/s, maka kecepatan air pada penampang kecil adalah.....
adms c.2ms e7ms
b.3m/s d.6ms

13.Dalam asas bernoulli menyatakan bahwa....

a. Tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara berkurang ketika fluida tersebut bergerak lebih
cepat.

b.Tekanan dari fluida yang diam seperti udara berkurang ketika fluida tersebut bergerak Iebih
cepat.

¢.Tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara bertambah ketika fluida tersebut bergerak Iebih
cepat.

d.Tekanan dari fluida yang diam seperti udara berkurang ketika fluida tersebut tetap diam.

e.Tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara berkurang ketika fluida tersebut bergerak makin
lambat.

14.Udara (p = 1,3 kg/m3) dialirkan ke dalam tabungpitot hingga perbedaan tinggi permukaan raksa
pada manometer 2 cm (p’ = 13600 kg/m3). Jikapercepatan gravitasi bumi sebesar 10 m/s2
,hitunglah kecepatan aliran udara dalam tabung pitot tersebut !



15.

16.

17.

18.

19.

20.
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a. V3800 m/s c. V5300 m/s e. V6100 m/s
b. V4000 m/s d. V6000 m/s

Danidl Bernoulli adalah Seorang matematikawandan fiskawan dari Swiss yang dikenal
karenapenemuan-penemuannya yang sangat bermanfaatuntuk pengembangan teknologi terutama
tentangprinsip Bernoulli. Prinsip Bernoulli membuktikan bahwa?

a. semakin kecil kelgjuan fluida, maka semakin kecil pulatekanannya, begitu juga sebaliknya
b. semakin besar kelgjuan fluida, maka semakinkecil tekanannya, begitu juga sebaliknya

c. terdapat suatu gaya yang menyebabkanterangkatnya sayap pesawat terbang

d. Jikatidak adatekanan, makalaju fluida akanpelan

e. Perkalian antaralgju aliran fluida dengan luaspenampangnya akan selalu konstan

Air mengalir dalam sebuah venturimeter.L uas penampang 1 adalah 50 dm2 dan L uaspenampang 2

adalah 30 dm2. Jika perbedaanketinggian raksa pada monometer yaitu 5 cm,maka kelgjuan air yang
masuk (pada penampang 1) adalah ....( pair = 1000

- kg/m3, praksa = 13600 kg/m3, dan g = 10 m/s2)

a V1,426 m/s

b. 1,0 V1,762 m/s

c.1,9V4m/s

d. 9,1v7 m/s

e 1,414 m/s

Pipa venturi meter yang memiliki luas penampang masing-masing 9 x 102 m? dan 6 x 10° m?
digunakan untuk mengukur kelajuan air. Jika beda ketinggian air raksa di dalam kedua manometer
adalah 0,3 m dan g = 10 m/s*, maka kelajuan air tersebut ( p raksa = 13.600 kg/m°) adalah ...

a. 66,64 m/s c. 54,67 m/s e 42,43 m/s

b. 34, 43 m/s d. 7,7766 m/s

Sebuah pesawat dilengkapi dengan dua buahsayap masing-masing seluas 40 m2. Jika kelgjuan
aliran udara di atas sayap adalah 250m/s dan kelgjuan udara di bawah sayap adalah 200 nV/s, hitung
gaya angkat pada pesawattersebut! (anggap p udara = 1,2 kg/m3)

a 2.160.000 N c. 1.800.000 N e. 1.080.000 N

b. 2.016.000 N d. 1.880.000 N

Tabung pitot merupakan alat yang menggunakanhukum Bernoulli. Apafungsi dari tabung pitot?
a. Alat untuk mengukur kelajuan fluida yangbiasanya terdapat pada pesawat

b. Alat untuk mencampurkan bahan bakardengan udara ke dalam mesin

¢. Alat yang dipasang dalam pipa untukmengukur kelgjuan aliran dalam sebuah pipa

d. Alat untuk mempercepat kelajuan fluida

e. Alat untuk menurunkan tekanan fluida

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
(1) gaya angkat pada pesawat terbang

(2) pompa hidrolik

(3) penyemprot nyamuk

(4) balon udara dapat mengudara
Pernyataan di atas yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Bernoulli adalah...
a (1) dan (2)

b. (1) dan (3)

c. (2) dan (4)

d. (1), (2), dan (4)

e (1), (3),dan (4)
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REKAPITULASI NILAI N-GAIN HASIL BELAJAR KOGNITIF
KELASEKSPERIMEN DAN KELASKONTROL

Responden KelompokEksperimgn KelompokKontrpI
Pretest Postest | N-gain Pretest Postest | N-gain

1 60 90 0.75 55 65 0.29
2 40 85 0.75 55 60 0.14
3 45 80 0.636 40 50 0.2
4 35 95 0.923 35 30 -0.1
5 35 75 0.615 30 30 0
6 45 95 0.909 65 85 0.8
7 50 85 0.7 45 55 0.22
8 45 100 1 40 50 0.2
9 35 75 0.615 45 50 0.11
10 45 85 0.727 55 65 0.29
11 20 80 0.75 40 50 0.2
12 25 75 0.667 50 50 0
13 40 85 0.75 40 55 0.3
14 35 85 0.769 50 60 0.25
15 25 65 0.533 35 50 0.27
16 45 100 1 30 40 0.17
17 35 65 0.462 50 45 -0.1
18 40 70 0.5 60 90 1
19 30 80 0.714 45 60 0.33
20 35 85 0.769 45 65 0.44
21 45 90 0.818 40 35 -0.1
22 40 85 0.75 40 45 0.1
23 50 90 0.8 65 75 0.4
24 55 95 0.889 50 65 0.38
25 35 75 0.615 45 45 0
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26 40 80 0.667 34 65 0.55
27 50 90 0.8 50 70 0.5
28 45 80 0.636 55 55 0
29 50 55 0.1 70 75 0.25
30 45 85 0.727 40 50 0.2
31 25 60 0.467 50 50 0
Rata-rata 40.16 81.93 21.81 47 56 0
ﬁ?&g}g 0.70 0.23
Kriteria Sedang Rendah
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HASIL PERHITUNGAN SPSSSTATISTIK DESKRIPSI

Descriptive Statistics

207

minirm LT M axitmum hean Std. Deviation
FPretest_Eksperitnen ch| 20 G0 4016 9263
Postest_Eksperimen a1 il 100 81.94 11.006
Fretest_Kontrol 31 30 T 46.74 10.086
Fostest_kontral 31 30 a0 a85.97 14.226
Walid B (listwizse) 31
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Lampiran 24
HASIL PERHITUNGAN SPSSUJI NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmagaray-Smirnoy? Shapira-inilk

lglas Statistic df Sin. Statistic df Sin.
Kemarnpuan_Kognitit_ Pretest Eksperimen 141 ) v Be2 H 32
Peserta_Didik PostestEksperimen | 158 3| | e 3| e

Pretest Kontral 135 H 58 454 H 271

Postest Kontrol 46 H 084 964 H a70

a. Lilliefars Significance Correctian
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HASIL PERHITUNGAN SPSSUJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variance

209

Levene
Statistic dfi if2 i,
Kernampuan_kognitit_ Based aon Mean 1.413 ]l A72
Peserta_Didik Basad on Median 1864 G0 | 77
Based on Median and 1.864 a9.037 AT
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.8497 B A74
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HASIL PERHITUNGAN SPSSUJI-T (UJI PARSIAL)

210

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean M td. Deviation Mean
Pait1  Pretest Ekspetimen 40.18 Kl 9263 1664
Postest_Ekspetimen B1.94 Kl 11.006 1877
Pair2  Pretest_kontrol 46.74 kil 10.086 1812
Postest_Kontrol ha.87 kil 14226 1595
Paired Samples Test
Faired Diffarences
B4% Confidence Interval ofthe
Difference
Std. Ermor
Mean | Sid Devition | Mean Lower Unper ! df | 5ig (-tailed)
Pair?  Pretest Eksperimen - 4177 10610 1906 -45 fitf ST RN i 00
Postest Ekspetimen
Pair?  Pretest Kontral- -0.206 514 1,639 12473 878 | A6 0 000
Fostest_Kontrol
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Lampiran 27
Cara Menentukan t-tabd
VariablePendlitian:

1. Mode AO
2. KemampuanKognitif

Jumlahrespondenadalah 31

Uji t (duasisi) 5% atau 0.05, jadiduasisi 2.5% atau 0.025
M enentukanderaj atbeasataudf

Rumus: Df=n-k

nadal ahjumlahresponden, k adalahvaribel

df=31-2=29

Hasilnya:
Dari dua variable penelitiandenganjumlah data sebanyak 31 dantarafsignifikansi 5%
(duasisi 0.025) di dapatnilai t table nyaadalah 2.04523



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)
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Pr 0.2 IR 1] [ 1] oo 0.005 Do
ot R ] [P B ] L] [ 1 ] oo LD
1 1. D0 I DTTEE BE.313ITS 3. B2 052 B3 65574 318 30884
2 .81 650 1 BESES 2858599 o 4 S 9284 22 32TI2
3 . TE-485 183774 235336 4. 58070 5 E481 1021453
'] 0. TA07T0 1533 213185 A.T4605 4 50609 T.IFaE
5 0. 726680 1 47588 20505 3. 35403 4 03214 L= ]
[} 0. 71765 14357 138 304287 370743 e ]
T O.71184 1.4 1482 183458 o0 T J400an 4 TREM
B 0. T0EIS 1 S 8GR I BSa55 2. b 335538 4.5007%
8 0. MaET2 1 35303 183311 2B T 3240984 A, 2T
m 0. 68881 137218 LBI246 iy - I.VER2T 4. 143
11 L= L 1356343 1. TE5E8 2718 300581 4. 02470
12 LR 1 ISR 1.78229 2. 58 100 J 05454 3. O70ES
13 068383 13507 1.770R3 25503 301228 285168
8 [] 0. &2 1 34503 1. 76131 il vl R 28754 A TRTED
15 OLaR1ED 1 34061 1. TE505 260248 2 84571 3 T3eA3
18 0. 58013 133578 1. 74588 2 58340 202078 358615
17 068820 1 33338 BTSN 2. 565683 2B8873 J645T
18 (S0 1230030 1. 7234086 = - 2BTRa4 361048
13 . 88762 132773 1.723 L5308 2 B3 I 5780
0 . GRa0S 1 32534 172472 X 284534 355181
= . 6REIS 132318 1. 72074 2. 517685 2B336 ASTIS
xn . EA5R1 132124 (B ] A 50832 2B1E7E 3 50aG4a
xx LSRR 1 31548 1. 71387 2 40aaT 280734 B ARA0S
T4 {}. 88485 138784 1L.TIDE8 L48216 2 Tons 3. &5ETE
] (L E8443 121635 170214 248511 2 TET44 3 AnNS
8 88404 13487 1. 70562 o 4T HES 27871 I AIEND
v 068368 131370 170329 2 AT 2 FT0EE 3 4203
28 0.68335 131253 1.70113 248714 2 TER2E 3 40E1E
M 246202 | 275639 | 3306
30 0.68278 131042 188728 2457 2 75000 238518
n 0.68249 1 30046 168552 2. 4528 2 Tl 3. 37450
2 068223 1 30857 R 1] 24a858 pBrge-TE 236531
X3 0. 68200 130774 1 BEZRE s e ] 2FX328 3 35634
34 068177 1 20568 e 2 244115 272839 3343
x5 058158 130831 168857 2011 243772 2 FZ3R1 3 34005
35 0.e8137 1 30551 16830 2a2R0a 245445 2. T7Va48 333062
ar 068118 1 304BE 1E8Ta0 2SS 243145 271541 b e e
== .68 100 1. 30423 1 E85a5 Pl s | 242857 271158 231803
= . SO 1 30384 168488 202 E 2. 425084 270781 b e y [~ |
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Perhitungan Keterlaksanaan Model Advance Organizer

PERTEMUAN MATERI 1

SKALA
1 2 3
SKOR 86 0 0 0
SKOR MAKS 95
JUMLAH NMR YANG DINIL. 19
PERSENTASE 90,52632
PERTEMUAN MATERI 1
SKALA
1 2 3
SKOR 110 0 0 0
SKOR MAKS 115
JUMLAH NMR YANG DINIL. 23
PERSENTASE 95,65217

RAT-RATA 93,08924
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